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 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan bercerita 
menggunakan media boneka tangan siswa kelas III SD Negeri Kasongan Bantul. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas III SD Negeri Kasongan tahun ajaran 2015/2016 dengan jumlah 33 
siswa. Model penelitian yang digunakan adalah model Kemmis dan Mc. Taggart. 
Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes unjuk kerja berupa 
tes bercerita. Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa lembar 
observasi dan pedoman penilaian tes keterampilan bercerita siswa. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan bercerita siswa kelas III 
SD Negeri Kasongan tahun ajaran 2015/2016 mengalami peningkatan melalui 
penggunaan media boneka tangan. Hal tersebut ditandai dengan meningkatnya 
keterampilan bercerita dalam aspek lafal, intonasi, pilihan kata, keruntutan, 
keberanian, kelancaran, sikap dan penguasaan tema. Pada prasiklus nilai rata-rata 
keterampilan bercerita 69,28 meningkat menjadi 74.25 pada siklus I dan 79,32 
pada siklus II. Persentase siswa yang sudah mencapai KKM keterampilan 
bercerita juga mengalami peningkatan dari 36% pada prasiklus meningkat 
menjadi 42,4% pada siklus I dan 84,85% pada siklus II.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa dipisahkan dengan manusia 
lain dalam menjalankan iteraksi sosialnya. Kebutuhan manusia akan tercapai 
apabila manusia tersebut mampu untuk bersosialisasi dengan baik terhadap 
manusia lain. Kegiatan berkomunikasi adalah kebutuhan utama bagi 
kehidupan manusia karena dalam semua kegiatannya manusia memerlukan 
interaksi  dengan manusia lain. 
Kemampuan berkomunikasi sangat erat hubunganya dengan keterampilan 
berbahasa. Bahasa merupakan sarana berkomunikasi antar manusia. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Supriyadi (1992:64) bahasa berfungsi sebagai alat 
komunikasi. Bahasa sebagai alat komunikasi ini, menjadi penting karena 
berfungsi untuk menyampaikan apa yang menjadi benak pikiran dan perasaan 
hati nurani manusia kepada manusia lain. Sejalan dengan perkembangan ilmu 
dan tekhnologi manusia dituntut untuk mempunyai kemampuan berbahasa 
yang baik. Seseorang yang mempunyai kemampuan bahasa yang baik akan 
mudah dalam menerima dan menyampaikan informasi baik secara lisan 
maupun tulisan. 
Pengembangan kemampuan bahasa yang baik hendaknya dimulai sejak 
dini. Awal usia sekolah dasar merupakan periode berkembangnya kreativitas 
kebahasaan. Darmiyati Zuchdi dan Budiasih (1997:7) mengemukakan bahwa 
pada periode usia sekolah dasar, perkembangan bahasa yang jelas tampak 
 2 
adalah perkembangan sematik dan pragmatik. Disamping memahami bentuk-
bentuk baru, anak belajar menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dengan 
lebih efektif. Perkembangan pragmatik atau penggunaan bahasa merupakan 
hal yang paling penting dalam perkembangan bahasa pada anak usia sekolah 
dasar. Pada usia sekolah dasar, proses kognitif meningkat sehingga 
mendukung anak untuk menjadi komunnikator yang lebih efektif.  
Kemampuan berbahasa sendiri mencakup empat keterampilan dasar yaitu  
meliputi keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan 
membaca, dan keterampilan menulis. Salah satu keterampilan berbahasa yang 
utama bagi manusia untuk berkomunikasi adalah keterampilan berbicara. Hal 
ini didukung dengan pendapat Maidar G. Arsjad dan Mukti (1991: 17-22)   
keterampilan berbicara merupakan keterampilan berbahasa yang kompleks, 
yang tidak hanya mencakup persoalan ucapan atau lafal dan intonasi. 
Berbicara di dalam bahasa apa pun selalu menyangkut berbagai unsur bahasa 
dan non bahasa. Unsur bahasa menyangkut ucapan atau lafal, intonasi, 
pemilihan kata, dan keruntutan, sedangkan unsur non bahasa keberanian, 
kelancaran, sikap, dan penguasaan tema. Unsur – unsur tersebut harus selalu 
diperhatikan dalam pengguasaan keterampilan berbicara.  
Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuhdi (1998: 32) juga mengemukakan 
bahwa, pengembangan keterampilan berbicara di sekolah dasar terutama kelas 
3 adalah secara vertikal tidak secara horizontal, maksudnya pada awalnya 
anak-anak sudah dapat mengungkapkan pesan secara langsung tetapi belum 
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sempurna. Makin lama strukturnya semakin benar, pilihan katanya semakin 
tepat, kalimat-kalimatnya semakin bervariasi.  
Pembelajaran berbicara yang diajarkan di Sekolah Dasar salah satunya 
adalah bercerita. Hal ini didukung oleh pendapat Burhan Nurgiyantoro (2001: 
289) bercerita merupakan salah satu bentuk tugas kemampuan berbicara yang 
bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan berbicara yang bersifat 
pragmatis. Ketepatan ucapan, tata bahasa, kosakata, kefasihan dan kelancaran, 
menggambarkan bahwa siswa memiliki kemampuan berbicara yang baik. 
Bercerita sebagai sarana komunikasi linguistik yang kuat dan menghibur 
memberikan pengalaman kepada siswa untuk mengenal intonasi dan 
pengimajinasian serta nuansa bahasa.  
Keterampilan bercerita merupakan salah satu kebiasaan masyarakat sejak 
dahulu sampai sekarang. Hampir setiap siswa yang telah menikmati suatu 
cerita akan selalu siap untuk menceritakannya kembali, terutama jika cerita 
tersebut mengesankan bagi siswa. Untuk itu dalam pembelajaran bercerita 
diperlukan media pembelajaran yang menarik dan kelas yang kondusif 
sehingga siswa dapat bercerita dan menyampaikan isi cerita dengan baik.  
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 12 dan 13 Maret 2015 dan 
observasi pada tanggal 3 dan 4 Agustus 2015 di SD Negeri Kasongan, 
diperoleh informasi dari hasil wawancara dengan guru bahwa, 1) dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia selalu menggunakan kegiatan tanya jawab 
tentang pendalaman materi, 2) pelaksanaan pembelajaran masih kurang 
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variatif dalam penggunaan media pembelajaran dalam bidang sastra 
khususnya bercerita, 3) pelajaran Bahasa Indonesia pada keterampilan 
bercerita hanya menggunakan media teks cerita dari LKS, 4) sikap siswa yang 
ketika siswa disuruh maju kedepan untuk bercerita, kebanyakan suara siswa 
masih cenderung lirih dan hanya dapat didengar oleh siswa-siwa yang tempat 
duduknya di barisan depan, 5) siswa masih kekurangan bahan dalam bercerita, 
6) siswa juga belum menguasai intonasi dan ekspresi  saat bercerita, dan 7) 
banyak siswa yang kurang antusias dalam kegiatan ini karena mereka 
cenderung malu untuk tampil dan bercerita di depan kelas. Hal tersebut juga 
didukung oleh guru yang kurang variatif dalam menggunakan media pada 
proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Padahal penggunaan media dapat 
menarik minat siswa dan membuat siswa antusias bercerita di depan kelas. 
Dengan demikian, pembelajaran tanpa menggunakan media yang menarik, 
sehingga masih kurang merangsang peningkatan keterampilan bercerita pada 
siswa. 
Aktifitas bercerita siswa juga masih rendah. Hal ini terlihat dengan 
banyaknya siswa yang menolak untuk bercerita di depan kelas. Siswa masih 
malu-malu dalam menyampaikan gagasanya sehingga volume suaranya 
menjadi lirih. Kebanyakan siswa cenderung tidak aktif dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga keterampilan bercerita siswa cenderung tidak 
berkembang dengan baik, dan hanya menunggu stimulasi berupa pertanyaan 
dari guru. Selain itu siswa juga belum mampu untuk menjawab dan 
menceritakan kembali isi cerita yang telah disampaikan guru. 
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Kekurangan dalam pembelajaran keterampilan bercerita tersebut dapat 
dikatakan kurang karena berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diketahui 
jika hasil keterampilan berbahasa siswa dalam aspek lafal, intonasi, pilihan 
kata, keruntutan, keberanian, kelancaran, sikap dan penguasaan tema masih 
kurang. Dalam aspek lafal sebagian siswa masih menggunakan bahasa 
kedaerahan. Dalam aspek intonasi sebagian siswa masih bercerita dengan 
terbata-bata dan belum ada penekanan-penekanan dalam bercerita. Pemilihan 
kata saat melakukan kegiatan bercerita sebagian siswa masih kurang tepat. 
Sebagian besar siswa juga masih kurang runtut dalam bercerita. Banyak siswa 
yang belum berani untuk bercerita didepan kelas dan siswa masih merasa 
malu. Sebagian besar siswa belum lancar dalam bercerita dan masih banyak 
mendapat bimbingan dari guru. Sikap siswa saat bercerita masih banyak yang 
menunduk dan pandangan keatas. Sebagian siswa juga belum menguasai tema 
dari kegiatan keterampilan bercerita, dan nilai rata-rata siswa dalam kegiatan 
bercerita masih 60, sehingga peneliti melakukan diskusi dengan guru untuk 
mengatasi masalah tersebut. Peneliti memberikan solusi berupa penggunaan 
media. Hal ini dikarenakan untuk meningkatkan suatu keterampilan 
diperlukan pengalaman secara langsung, hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Pritchard & Woollard (2010: 44) yang mengemukakan bahwa belajar adalah 
sebuah  proses aktif yang berarti siswa harus secara berpartisipasi dalam 
proses, belajar  tidak terjadi saat siswa pasif menerima informasi. 
Pengunaan media yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan 
bercerita terdiri dari beberapa media, antara lain : gambar seri, audio visual 
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(video), wayang, dan boneka tangan. Berdasarkan masalah yang ada di SD 
Negeri Kasongan Bantul guru dan peneliti sepakat untuk menggunakan media 
boneka tangan untuk meningkatkan keterampilan bercerita siswa. Hal ini 
didasari oleh pendapat Tadzkiroatun Musfiroh (2005:  147) bahwa media 
boneka tangan merupakan media yang menarik bagi anak. Selain itu boneka 
tangan ini juga digunakan langsung oleh anak. Boneka tangan ini dapat 
digunakan sebagai media untuk bercerita. 
Media boneka tangan dipilih untuk membantu meningkatkan keterampilan 
bercerita siswa karena tampilannya yang menarik minat siswa dan mampu 
untuk melakukan interaksi antar tokoh boneka tangan, sehingga dapat melatih 
intonasi dan ekspresi siswa saat bercerita. Hal ini didukung oleh pendapat 
Sanders (Tadzkirotun Musfiroh, 2005: 26) bahwa keterampilan bercerita 
merupakan sesuatu yang menyenangkan bagi anak. Anak dapat lebih 
bergairah untuk belajar keterampilan berbicara dengan mengemukakan 
pendapatnya. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Suhartono (2005: 24) yaitu 
dalam mengembangkan keterampilan bercerita anak akan lebih efektif jika 
menggunakan media yang tepat. Dengan media boneka tangan keterampilan 
bercerita anak akan berkembang dengan baik. Selain itu media boneka tangan  
dapat memancing siswa untuk mengeluarkan suara dan ekspresinya. Hal ini 
karena media boneka tangan mempunyai kelebihan mudah digunakan, 
membuat antusiasme siswa, membuat siswa interaktif. Dengan begitu anak 
akan terpacu untuk terampil bercerita dihadapan teman-temannya.  
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Berdasarkan masalah yang ada di atas, maka perlu dilakukan penelitian 
dengan judul Peningkatan Keterampilan Bercerita Menggunakan Media 
Boneka Tangan pada Siswa Kelas III SD Negeri Kasongan Bantul. Setelah 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, diharapkan keterampilan berbicara 
siswa dapat meningkat.  
 
B. Identifikasi  Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang dapat diidentifikasikan masalah 
sebagai berikut: 
1. Siswa belum menguasai aspek kebahasaan dan non kebahasaan dalam 
keterampilan bercerita. 
2. Keterampilan bercerita siswa masih rendah, terbukti dengan nilai rata-
rata siswa dalam kegiatan bercerita yaitu 60. 
3. Pelaksanaan pembelajar kurang menggunakan media yang variatif dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya keterampilan bercerita. 
4. Siswa kurang berminat dalam keterampilan bercerita di depan kelas. 
5. Siswa masih merasa malu-malu dan kurang menguasai bahan untuk 
bercerita di depan kelas. 
6. Siswa belum menguasai intonasi dan ekspresi dalam bercerita. 
 
C. Batasan Masalah 
Penelitian ini membatasi masalah pada nomor 1 dan 2 mengenai siswa 
belum menguasai aspek kebahasaan dan non kebahasaan dalam keterampilan 
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bercerita dan keterampilan bercerita siswa kelas III SD Negeri Kasongan 
Bantul yang masih rendah, yaitu dengan nilai rata-rata siswa dalam kegiatan 
bercerita yaitu 60. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, rumusan masalah 
yang akan diteliti adalah : 
1. Apakah ada penikantan dalam aspek kebahasaan dan non kebahasaan 
dalam keterampilan bercerita pada siswa kelas III SD Negeri Kasongan  
Bantul. 
2. Bagaimana meningkatkan keterampilan bercerita menggunakan media 
boneka tangan pada siswa kelas III SD Negeri Kasongan  Bantul . 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aspek kebahasaan dan non 
kebahasaan siswa kelas III SD Negeri Kasongan Bantul dalam bercerita dan 
meningkatkan nilai keterampilan bercerita menggunakan media boneka tangan 
siswa kelas III SD Negeri Kasongan Bantul.  
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menemukan pengetahuan baru tentang keterampilan bercerita melalui 
penggunaan media boneka tangan. 
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b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pedoman dalam mengadakan 
penelitian selanjutnya yang lebih mendalam tentang keterampilan 
bercerita. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti tentang 
keterampilan bercerita pada siswa menggunakan media boneka tangan. 
b. Bagi siswa 
Meningkatkan keterampilan bercerita pada siswa. 
c. Bagi guru 
Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat bagi guru berupa: 
1) Guru dapat membuat media boneka tangan untuk digunakan dalam 
meningkatkan pembelajaran keterampilan bercerita siswa. 
















A. Kajian Tentang Keterampilan Berbicara 
1. Pengertian Keterampilan Berbicara 
Keterampilan berbicara merupakan gabungan dari dua kata yaitu 
keterampilan dan berbicara. Keterampilan dan berbicara mempunyai 
pengertian sendiri-sendiri, namun kedua kata tersebut  akan lebih 
bermakna dan mudah dipahami makna dalam kaitanya  bila disatukan 
menjadi keterampilan berbicara.  
Yudha M. Saputra dan Rudyanto (2005: 7) mengungkapkan bahwa 
pengertian keterampilan adalah kemampuan anak dalam melakukan 
berbagai aktivitas seperti motorik, bahasa, sosial emosional, kognitif, dan 
afektif. Menurut WJS Purwadarmito (1984: 1088) keterampilan berasal 
dari kata dasar terampil yang artinya cekatan, cakap mengerjakan sesuatu. 
Keterampilan berarti kecekatan, kecakapan atau kemampuan untuk 
melakukan sesuatu dengan baik dan cermat. Berdasarkan definisi-definisi 
tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan 
keterampilan adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu yang diperoleh 
dengan latihan secara berkesinambungan. 
Haryadi dan Zamzami (1997: 54) mengungkapkan bahwa berbicara 
secara umum dapat diartikan suatu penyampaian maksud (ide, pikiran, isi 
hati) seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan 
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sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain. Menurut Saleh 
Abbas (2006: 23) berbicara merupakan proses berkomunikasi dengan 
mempergunakan suara yang dihasilkan oleh alat ucap manusia yang 
didalamnya terjadi pemindahan pesan dari suatu sumber ketempat yang 
lain. Widdowson (1996: 58-59) mengemukakan bahwa berbicara sebagai 
bagian dari pertukaran timbal balik di mana pendengar dan pembicara 
memainkan bagiannya. Djago Tarigan, dkk (1990: 149) juga menyatakan 
bahwa berbicara adalah keterampilan menyampaikan pesan melalui bahasa 
lisan. 
Bailey (Ali Mustadi, 2012: 43) mengemukakan bahwa berbicara 
adalah keterampilan lisan yang terdiri dari menghasilkan ungkapan-
ungkapan kebahasaan yang sistematis untuk menyampaikan makna. 
(Novita Tabelessy, 2015: 48) juga berpendapat bahwa berbicara 
merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang bersifat aktif produktif, 
karena menyampaikan pesan secara lisan dan langsung. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
berbicara adalah penyampaian pesan melalui keterampilan lisan yang 
menyampaikan ungkapan kebahasaan yang sistematis untuk 
menyampaikan makna. 
Menurut Sabarti Akhadiah, dkk (1991: 145), keterampilan berbicara 
merupakan keterampilan berbahasa yang kompleks, yang tidak hanya 
mencakup persoalan ucapan atau lafal dan intonasi. (Supartinah, 2013: 
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306) juga berpendapat bahwa keterampilan berbicara merupakan kegiatan 
berkomunikasi yang bersifat aktif dan produktif, bertujuan untuk 
menyampaian gagasan, ide, dan perasaan melalui bahasa lisan, baik satu 
arah maupun dua arah.  
Berdasarkan beberapa pendapat keterampilan berbicara, maka dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan berbicara adalah kemampuan 
menyampaikan maksud (ide, pikiran, isi hati) kepada orang lain dengan 
menggunakan bahasa lisan dengan lancar dan jelas, dengan demikian 
pesan tersebut dapat dipahami oleh orang lain.  
Keterampilan berbicara yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kemampuan untuk melisankan bunyi-bunyi bahasa untuk mengekspresikan 
pikiran dan perasaan agar dapat dipahami oleh orang lain. 
 
2. Tujuan Keterampilan Berbicara di Sekolah Dasar 
Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar dapat 
menyampaikan pikiran secara efektif, maka pembicara diharapkan 
memahami makna segala sesuatu yang ingin dikomunikasikan, pembicara 
harus mampu menyampaikan maksud yang dibicarakan terhadap 
pendengarnya, dan pembicara harus mengetahui prinsip-prinsip berbicara 
meliputi aspek lafal, intonasi, pilihan kata, keruntutan, keberanian, 
kelancaran, sikap, dan penguasaan tema. 
Ochs and Winker (dalam Henry Guntur Tarigan, 1993: 15-16 ) 
mengatakan tujuan berbicara adalah gabungan atau campuran dari 
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maksud-maksud yang mungkin saja terjadi. Suatu pembicaraan misalnya 
mungkin saja merupakan gabungan dari melaporkan dan menjamu begitu 
pula mungkin sekaligus menghibur dan meyakinkan. Puji Santosa (2009: 
520) berpendapat bahwa tujuan siswa berbicara secara efektif untuk 
mengungkapkan gagasan, pendapat dan perasaan, dalam berbagai bentuk 
dan cara kepada berbagai sasaran sesuai dengan tujuan dan konteks 
pembicaraan.  
 
 Adapun St. Y. Slamet (2007: 29) mengemukakan tujuan pembelajaran 
berbicara di kelas-kelas awal ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Belajar menghasilkan buah pikiran dan perasaan sendiri dengan 
bahasa yang sebenarnya, sopan dan jelas 
2. Melatih anak menghasilkan pikiran, perasaan, dan kemauannya 
dengan bahasa sederhana yang baik dan benar 
3. Siswa mampu mengungkapkan kata dengan lafal yang benar  
4. Siswa mampu mengucapkan atau mengatakan kalimat dengan 
intonasi yang wajar dan sesuai dengan konteksnya  
5. Siswa mampu berinteraksi dan menjalin hubungan dengan orang 
lain secara lisan 
6. Siswa memiliki kepuasan dan kesenangan berbicara.  
Dari uraian-uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa ada banyak 
tujuan dari kegiatan berbicara siswa diantaranya yaitu untuk 
mengungkapkan sesuatu gagasan atau perasaan yang ada pada diri 
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individu, untuk melatih lafal dan intonasi, namun secara efektif siswa 
berbicara untuk mengungkapkan gagasan, pendapat dan perasaan, dalam 
berbagai bentuk dan cara kepada berbagai sasaran sesuai dengan tujuan 
dan konteks pembicaraan. 
Tujuan berbicara yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa 
mampu mengungkapkan kata dengan lafal yang benar, siswa mampu 
mengucapkan atau mengatakan kalimat dengan intonasi yang wajar dan 
sesuai dengan konteksnya, siswa berani berinteraksi dan menjalin 
hubungan dengan orang lain secara lisan, siswa memiliki sikap yang baik 
dan menguasai tema saat berbicara. 
 
3. Pembelajaran Keterampilan Berbicara di Sekolah Dasar 
Berbicara merupakan keterampilan berbahasa yang produktif. 
Keterampilan ini sebagai implementasi dari hasil simakan. Peristiwa ini 
berkembang pesat pada kehidupan anak-anak. Pada masa kanak-kanak, 
kemampuan berbicara berkembang begitu cepat. Hal itu tampak dari 
perubahan kosa kata yang disimak anak dari lingkungan semakin hari 
semakin bertambah. Dalam kegiatan formal (sekolah) pada kelas awal 
Sekolah Dasar bisa dimulai dengan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berbicara di depan kelas untuk memperkenalkan diri, tanya jawab 
dengan teman, bercerita tentang pengalaman, menceritakan gambar, 
menceritakan kembali sebuah cerita yang telah didengarnya dan 
sebagainya. 
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Menurut Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuchdi (1998: 32), 
pengembangan keterampilan berbicara di sekolah dasar terutama kelas 3  
adalah secara vertikal tidak secara horizontal, maksudnya pada awalnya 
anak-anak sudah dapat mengungkapkan pesan secara langsung tetapi 
belum sempurna. Pengembangan keterampilan berbicara tersebut harus 
menggunakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa agar 
peningkatan keterampilan berbicara siswa lebih bermakna.  
Saleh Abbas (2006: 85) menjelaskan ada beberapa kegiatan 
pembelajaran keterampilan berbicara untuk sekolah dasar. 
a. Menirukan ucapan 
Pembelajaran ini sangat baik diterapkan di kelas rendah. Pengulangan-
pengulangan bunyi bahasa harus sesering mungkin didengar siswa 
kelas rendah. Bunyi bahasa yang diperkenalkan kepada siswa adalah 
bunyi-bunyi yang sering didengar di lingkungan masyarakat sekolah 
serta lingkungannya sehingga akurasi ucapan, intonasi bicara siswa 
akan terkondisi dengan lingkungan bahasa yang didengar. 
b. Menceritakan hasil pengamatan 
Perkembangan bahasa dan kosa kata siswa akan berkembang sesuai 
dengan lingkungan, situasi, dan kondisi anak. Kondisi lingkungan 
anak saat di rumah antara anak yang satu dengan yang lain berbeda, 
sehingga objek pengamatan yang berbeda-beda secara tidak langsung 




Bentuk-bentuk percakapan yang dapat mengasah keterampilan 
berbicara siswa antara lain bertelepon dan berdialog antar pasangan. 
Kegiatan ini akan melatih bagaimana etika berkomunikasi yang baik. 
d. Mendeskripsikan 
Bercerita tentang sesuatu bagi siswa akan terasa sulit, karena apa yang 
diceritakan tidak berada dekat dengan dirinya. Guru dapat melatih 
siswa bercerita dengan menggunakan benda-benda yang dekat dengan 
siswa seperti benda kesayangan dan mainan kesenangan karena siswa 
dapat lebih mudah menceritakan tentang sesuatu yang sudah 
diketahuinya dan dekat pada dirinya. Jika tahap ini telah dilaksanakan 
barulah guru mulai meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa 
kepada hal-hal yang jauh dari siswa seperti gambar-gambar peristiwa, 
menceritakan pengalaman yang menyenangkan, dan lain sebagainya. 
e.   Pertanyaan menggali  
Pembelajaran ini merupakan kelanjutan dari pembelajaran 
mendeskripsikan. Jika pada pembelajaran mendeskripsikan siswa 
hanya menceritakan tentang benda yang dibawa tanpa ada reaksi dari 
para pendengar, maka pada pembelajaran ini pendengar dapat 
memberikan reaksi atau menanyakan berbagai hal yang masih ada 





Bercerita sebagai sarana komunikasi linguistik yang kuat dan 
menghibur memberikan pengalaman kepada siswa untuk mengenal 
intonasi dan pengimajinasian serta nuansa bahasa.  
g. Berwawancara dan melaporkan hasilnya 
Kegiatan pembelajaran ini tidak cukup hanya dilaksanakan dalam satu 
kali pertemuan. Guru perlu memperlihatkan bagaimana siswa 
melakukan wawancara, merumuskan pertanyaan-pertanyaan 
wawancara, dan membuat pedoman wawancara.  
h. Berpidato 
Kemahiran mengungkapkan pikran secara lisan bukan saja 
menghendaki penguasaan bahasa yang baik dan lancar tetapi aspek 
non kebahasaan lainnya seperti keberanian, ketenangan di depan 
massa, sanggup menampilkan gagasan-gagasan secara lancar dan 
teratur, dan menampilkan suatu sikap yang tidak kaku. Berlatih 
berpidato akan memberikan bekal siswa terampil berbicara baik dari 
segi bahasa maupun non kebahasaan. 
i. Diskusi 
Kegiatan diskusi sering terlihat ada siswa terlibat aktif dan bahkan 
mendominnasi diskusi dan ada pula yang tidak mau berbicara sama 
sekali sehingga perlu didorong untuk ikut berpartisipasi. Hal ini 
merupakan tantangan bagi guru jika melaksanakan pembelajaran 
dengan cara berdiskusi. Dengan demikian sebelum diskusi dimulai 
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guru perlu memberikan arahan kepada peserta diskusi tentang aturan 
dan tata cara berdiskusi. 
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2009: 278-291), ada beberapa kegiatan 
berbicara yang dapat dilatih untuk mengembangkan keterampilan 
berbicara siswa. Bentuk-bentuk kegiatan tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Berbicara Berdasarkan Gambar 
Dalam kegiatan ini, siswa diberikan sejumlah gambar dan siswa 
diminta menjawab pertanyaan sesuai gambar yang diberikan. Tujuan 
pragmatik yang lebihmemberikan kebebasan siswa dalam 
mengungkapkan kemampuan berbahasa adalah siswa diminta untuk 
bercerita berdasarkan gambar yang diberikan. 
b. Wawancara 
Wawancara biasanya dilakukan terhadap seorang siswa yang 
kemampuan bahasanya cukup memadai sehingga memungkinkan 
untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam bahasa itu. 
c. Bercerita 
Kegiatan bercerita merupakan kegiatan yang bersifat pragmatis. Untuk 
dapat bercerita paling tidak ada dua hal yang harus dikuasai oleh 
siswa, yaitu: unsur linguistik dan unsur yang diceritakan. 
d.  Pidato 
Kegiatan berpidato hampir sama dengan kegiatan bercerita bila dilihat 
dari kebahasaan siswa memilih bahasa untuk mengungkapkan 
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gagasan. Tugas berpidato baik diajarkan di sekolah untuk melatih 
siswa mengungkapkan gagasan dalam bahasa yang tepat dan cermat. 
e.  Diskusi 
Dalam kegiatan ini, siswa berlatih untuk mengungkapkan gagasan-
gagasan menanggapi gagasan dari kawan secara logis dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Berbicara merupakan kegiatan yang utama bagi manusia. Sesuai 
dengan beberapa pendapat di atas ada banyak cara yang bisa dilakukan 
untuk melaksanakan kegiatan berbicara menirukan ucapan, menceritakan 
hasil pengamatan, percakapan, mendiskripsikan, pertanyaan menggali, 
bercerita, berwawancara dan melaporkan hasilnya, berpidato, diskusi, dan 
berbicara dengan gambar. Dari beberapa kegiatan berbicara tersebut 
bercerita adalah hal yang sering dilakukan setiap orang dan bercerita 
adalah kegiatan berbicara yang paling dikuasai oleh siswa kelas rendah. 
Dari beberapa kegiatan pembelajaran berbicara dalam penelitian ini 
peneliti memilih keterampilan bercerita, karena keterampilan bercerita 
merupakan salah satu kegiatan yang paling dikenal siswa. Melalui 
kegiatan bercerita siswa dapat berlatih keterampilan berbicara yang 
mencakup aspek lafal, intonasi, pilihan kata, keruntutan, keberanian, 
kelancaran, sikap dan penguasaan tema. Siswa juga berlatih untuk tampil 
bercerita di depan kelas dan melatih kata-kata dan ekspresi tubuh. Bentuk 
kegiatan berbicara yang difokuskan dalam penelitian ini adalah 
keterampilan bercerita dengan menggunakan media boneka tangan. 
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B. Kajian Keterampilan Bercerita  Menggunakan Media Boneka Tangan 
1. Keterampilan Bercerita 
a. Pengertian Keterampilan  Bercerita 
Keterampilan bercerita merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan 
dari pembelajaran berbicara. Pembelajaran keterampilan bercerita 
berkaitan dengan pembinaan kemampuan menggunakan bahasa secara 
lisan. Keterampilan bercerita adalah pembelajaran yang mampu 
mengembangkan keterampilan siswa dalam berbicara. Keterampilan 
bercerita bukanlah sesuatu yang dapat diajarkan melalui uraian dan 
penjelasan guru saja. Akan tetapi, siswa harus dihadapkan pada kegiatan-
kegiatan nyata yang menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi dalam 
berbagai konteks komunikasi. Oleh karena itu kegiatan bercerita dapat 
dikatakan sebagai keterampilan berbahasa yang memiliki sifat produktif. 
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2009: 288-289), bercerita merupakan 
salah satu tugas kegiatan berbicara yang dapat mengungkapkan 
kemampuan berbicara siswa yang bersifat pragmatis. (Esther Oduolowu, 
2014: 101) Bercerita  merupakan salah satu metode tertua untuk 
mengkomunikasikan ide dan gambar. Bachtiar S. Bachri (2005: 10) juga 
menyatakan bahwa bercerita dapat dikatakan sebagai upaya untuk 
mengembangkan potensi kemampuan berbahasa anak melalui 
pendengaran dan kemudian menuturkannya kembali dengan tujuan melatih 
keterampilan anak dalam bercakap-cakap untuk menyampaikan ide dalam 
bentuk lisan.  
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Bercerita merupakan salah satu bentuk sastra yang memiliki 
keindahan dan kenikmatan tersendiri. Bercerita adalah salah satu bentuk 
sastra didengar oleh orang lain. Bercerita berada pada posisi pertama 
dalam mendidik etika kepada anak. Mereka cenderung menyukai dan 
menikmatinya, baik dari segi ide, imajinasi maupun peristiwa-
peristiwanya. Jika hal ini dapat dilakukan  dengan dengan baik, bercerita 
akan menjadi bagian dari seni yang disukai  anak anak, bahkan orang 
dewasa. Dari pendapat para ahli di atas bercerita yaitu kegiatan berbicara 
untuk mengembangkan potensi kemampuan berbahasa anak dalam bentuk 
lisan. 
Keterampilan bercerita menurut Sanders (Tadzkirotun Musfiroh, 2005: 
26), bahwa ada beberapa alasan penting mengapa anak perlu bercerita. 
Salah satunya karena bercerita merupakan sesuatu yang menyenangkan 
bagi anak. Anak dapat lebih bergairah untuk belajar keterampilan 
berbicara dengan mengemukakan pendapatnya. Menurut Yeti Mulyati 
(2009: 64), keterampilan bercerita merupakan salah satu keterampilan 
berbahasa yang bersifat produktif yang berarti menghasilkan ide, gagasan, 
dan buah pikiran. 
Keterampilan bercerita yang baik memerlukan pengetahuan, 
pengalaman serta kemampuan berpikir yang memadai. Selain itu dalam 
bercerita juga diperlukan penguasaan beberapa keterampilan, yaitu 
ketepatan tatabahasa sehingga hubungan antar kata dan kalimat menjadi 
jelas.  
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Ketepatan kata dan kalimat sangat perlu dikuasai dalam bercerita, 
sebab dengan menggunakan kata dan kalimat yang tepat dalam bercerita 
akan memudahkan pendengar memahami isi cerita yang dikemukakan 
oleh pembicara. Isi cerita yang mudah dipahami akan menunjang dalam 
penyampaian maksud yang sama antara pembicara dan pendengar, 
sehingga tujuan penyampaian makna cerita juga dapat tercapai.  
Selain itu dalam bercerita diperlukan kelancaran dalam menyampaikan 
kalimat per kalimat. Kelancaran dalam menyampaikan isi cerita akan 
menunjang pembicara dalam menyampaikan isi cerita secara runtut dan 
lancar sehingga pendengar yang mendengarkan dapat antusias dan tertarik 
mendengarkan cerita.  
Berdasarkan beberapa pendapat tentang keterampilan bercerita dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa keterampilan bercerita adalah 
kegiatan bercerita untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
Dalam mengembangkan keterampilan bercerita siswa harus mampu 
memperhatikan aspek kebahasaan dan non kebahasaan yaitu, lafal, 
intonasi, pilihan kata, keruntutan, keberanian,kelancaran, sikap, dan 
penguasaan tema. Selain itu perlu diperhatikan ekspresi dalam 






b. Tujuan Bercerita 
Kegiatan bercerita memberikan sumbangan besar pada perkembangan 
anak secara keseluruhan. Hidayat (Bachtiar S. Bachri, 2005:11) 
mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran dengan bercerita, yaitu:  
1) mengembangkan kemampuan dasar untuk mengembangkan daya 
cipta, dalam pengertian membuat anak kreatif, yaitu lancar, 
fleksibel, dan orisinal dalam bertutur kata, berfikir, serta berolah 
tangan dan berolah tubuh sebagai latihan motorik halus maupun 
kasar  
2) pengembangan kemampuan dasar dalam pengembangan bahasa 
agar anak didik mampu berkomunikasi secara lisan dengan 
lingkungan.  
Muh. Nur Mustakim (2005: 14-20) mengemukakan bahwa tujuan 
bercerita mencakup dua hal yang utama, yaitu: 
1) Nilai personal 
Nilai personal dapat terungkap pernyataan tokoh dalam dialog 
maupun monolog cerita. Nilai personal meliputi tiga hal, yaitu: 
a) Kenikmatan  
Adapun nilai kenikmatan disini, membaca dan mendengarkan 
cerita dapat menikmati keindahan bahasa cerita, keindahan alur 




b) Memperkuat Cara Berfikir 
Nilai kedua adalah memperkuat cara berpikir anak tentang 
struktur akhir cerita dari hal perkenalan, insiden, klimaks, 
peleraian, dan penyelesaian cerita.  
c) Mengembangkan Kemampuan Berfikir 
Cerita yang berperilaku positif dapat memberikan manfaat 
dalam pembentukan perilaku anak, sehingga anak merasakan 
keberhasilan dan kebahagiaan dalam hidupnya.  
2) Nilai pendidikan  
Dalam bercerita terdapat berbagai persoalan hidup tentang anak-
anak. Anak suka meniru perilaku tokoh yang ada dalam cerita. 
Bentuk perilaku yang diekspresikan dari cerita itu adalah belajar 
meniru yang bersifat positif dan mencegah sifat negatif.  
Adapun nilai pendidikan dari isi cerita, yaitu:  
a) Mengembangkan Bahasa 
Ketika anak menyampaikan isi cerita apa yang didengar atau 
dibacanya, anak menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kemampuan daya nalar anak. Dari sisi anak belajar bercerita 
berarti anak menerapkan pemakaian bahasa yang sesuai dengan 
pengembangan bahasa anak.  
b) Membantu Belajar 
Anak belajar memahami isi cerita melalui proses kegiatan 
reseptif dan kegiatan produktif, sehingga kegiatan fisik 
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menyangkut kegiatan keterampilan anak mengungkap isi cerita 
dengan perilaku gerak meniru atau mengekspresikan menurut 
kemampuan fisiknya, seperti menitu melompat, berlari, 
berjalan dan duduk dapat meningkat.  
c) Membantu Belajar Menulis 
Tokoh cerita anak–anak berupa fabel seperti kelinci, kancil, 
harimau, burung, kucing, dan lain-lain  merupakan tokoh-tokoh 
yang disenangi anak-anak. Anak mengimajinasikan tokoh-
tokoh tersebut dengan memberi warna pada pola gambar, 
mengambar, dan menulis nama-nama binatang tersebut. Untuk 
mengembangkan kegiatan menulis ini guru dapat menyuruh 
anak menulis nama tokoh dalam cerita.  
Mudini dan Salamat Purba (2009: 4) menjelaskan tujuan bercerita, 
sebagai berikut:  
a) Mendorong atau menstimulasi  
Maksud dari mendorong atau menstimulasi yaitu apabila 
pembicara berusaha memberi semangat dan gairah hidup 
kepada pendengar. Reaksi yang diharapkan adalah 
menimbulkan inpirasi atau membangkitkan emosi para 
pendengar.  
b) Meyakinkan  
Maksud dari meyakinkan yaitu apabila pembicara berusaha 
mempengaruhi keyakinan, pendapat atau sikap para pendengar. 
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Alat yang paling penting dalam meyakinkan adalah 
argumentasi. Untuk itu, diperlukan bukti, fakta, dan contoh 
konkret yang dapat memperkuat  argumentasi untuk 
meyakinkan pendengar.  
c) Menggerakkan  
Maksud dari menggerakkan apabla pembicara menghendaki 
adanya tindakan atau perbuatan dari para pendengar. Misalnya, 
berupa seruan persetujuan atau ketidaksetujuan, pengumpulan 
dana, penandatanganan suatu resolusi, mengadakan aksi sosial. 
Dasar dari tindakan atau perbuatan itu adalah keyakinan yang 
mendalam atau terbakarnya emosi.  
d) Menginformasikan  
Maksud dari menginformasikan yaitu apabila pembicara 
ingin memberi informasi tentang sesuatu agar para pendengar 
dapat mengerti dan memahaminya. Misalnya seorang dokter 
menyampaikan masalah kebersihan lingkungan, seorang polisi 
menyampaikan masalah tertib berlalu lintas, dan sebagainya.  
e) Menghibur  
Maksud dari menghibur yaitu apabila pembicara bermaksud 
menggembirakan atau menyenangkan para pendengarnya. 
Pembicaraan seperti ini biasanya dilakukan dalam suatu 
resepsi,ulang tahun, pesta, atau pertemuan gembira lainnya. 
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Dari penjelasan yang telah dikemukakan di atas, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa tujuan dari kegiataan bercerita adalah untuk 
berkomunikasi dengan orang lain dengan cara melaporkan, membujuk, 
mengajak dan meyakinkan. 
Dari tujuan bercerita di atas, dalam penelitian ini tujuan dari bercerita 
adalah mengembangkan kemampuan dasar untuk mengembangkan daya 
cipta, dalam pengertian membuat anak kreatif, yaitu lancar, fleksibel, dan 
orisinal dalam bertutur kata, berfikir, serta berolah tangan dan berolah 
tubuh sebagai latihan motorik halus maupun kasar, dan untuk 
mengembangkan kemampuan dasar dalam pengembangan bahasa agar 
anak didik mampu berkomunikasi secara lisan dengan lingkungan. 
 
c. Teknik Penyajian Bercerita 
Tadzkirotun Musfiroh (2005: 141-158) membagi teknik penyajian 
bercerita menjadi bercerita dengan alat peraga dan bercerita tanpa alat 
peraga. Bercerita dengan alat peraga meliputi bercerita dengan alat peraga 
buku, bercerita dengan alat peraga gambar, bercerita dengan alat peraga 
boneka, dan bercerita dengan media gambar cetak. Alat peraga sangat 
bermanfaat bagi guru dalam proses bercerita. Muh. Nur Mustakim (2005: 
158) juga menyatakan bahwa alat peraga dapat mempercepat proses 
pemahaman isi cerita. Alat peraga akan menarik perhatian anak sehingga 
mendorong anak dalam bercerita.  
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Bercerita bisa dilakukan dengan lat peraga maupun tanpa alat peraga. 
Bercerita dengan alat peraga akan lebih memudahkan siswa dalam 
berimajinasi tentang isi cerita. Bercerita dengan alat peraga juga dapat 
menarik perhatian anak sehingga mendorong anak ikut serta dalam 
kegiatan bercerita. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa cara bercerita dibagi 
menjadi dua yaitu bercerita dengan alat peraga dan bercerita tanpa alat 
peraga.  Dalam penelitian ini peneliti meningkatkan keterampilan bercerita 
dengan pengguanaan alat peraga. Alat peraga dapat mempercepat proses 
pemahaman isi cerita dan akan menarik perhatian anak sehingga 
mendorong anak dalam mendengarkan cerita. Bercerita dengan alat peraga 
meliputi bercerita dengan alat peraga buku, bercerita dengan alat peraga 
gambar, bercerita dengan alat peraga boneka, dan bercerita dengan media 
gambar cetak. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bercerita dengan 
alat peraga boneka tangan. 
 
d. Manfaat Bercerita 
Keterampilan bercerita mempunyai beberapa manfaat untuk siswa, hal 
ini dikemukakan oleh Tadzkirotun Musfiroh (2005: 95-115) yang 
menjabarkan bahwa manfaat keterampilan bercerita adalah: 
1) Membantu pembentukan pribadi dan moral siswa.  
Cerita sangat efektif untuk mempengaruhi cara berpikir dan 
berperilaku siswa. 
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2) Menyalurkan Kebutuhan Imajinasi dan Fantasi.  
Pada saat menyimak cerita, imajinasi siswa mulai dirangsang.  
3) Memacu kemampuan verbal siswa.  
Cerita mendorong siswa belajar berbicara, menuangkan kembali 
gagasan yang didengarnya dengan gayanya sendiri. Siswa menyusun 
kata-kata menjadi kalimat dan menyampaikannya dengan segenap 
kemampuan. Siswa memiliki pengalaman mengucapkan kata dan 
menceritakan isi cerita dengan bahasanya sendiri. Siswa menyadari 
kekuatan kata-kata, berusaha memperbaiki apabila kurang tepat dan 
meningkatkannya apabila memperoleh penguatan.  
4) Merangsang minat menulis siswa. 
Cerita memancing rasa kebahasaan siswa. siswa yang gemar 
mendengar dan membaca cerita akan memiliki kemampuanberbicara, 
menulis, dan memahami gagasan rumit secara lebih baik. 
5) Merangsang minat baca siswa. 
Bercerita dengan media buku menjadi stimulasi yang efektif bagi 
siswa. 
6) Membuka cakrawala pengetahuan anak. 
 Cerita seorang guru dapat menstimulasi anak untuk belajar lebih jauh. 
Moeslichatoen (Bachtiar S. Bachri 2005 : 11 ) juga mengemukakan 
bahwa manfaat bercerita mempunyai makna penting bagi perkembangan 
anak , melalui bercerita guru dapat melakukan beberapa hal, yaitu: 
1) Mengkomunikasikan nilai-nilai budaya 
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2) Mengkomunikasikan nilai-nilai sosial 
3) Mengkomunikasikan nilai-nilai keagamaan 
4) Menanamkan etos kerja, etos waktu, dan etos alam 
5) Membantu mengembangkan fantasi anak 
6) Membantu mengembangkan dimensi kognitif anak 
7) Membantu mengembangkan dimensi bahasa anak. 
Bercerita mempunyai banyak sekali manfaat, diantaranya 
meningkatkan keterampilan berbicara, meningkatkan imajinasi siswa, 
menanamkan nilai-nilai moral, dan mengembangkan dimensi kognitif dan 
dimensi bahasa anak. Maka dari itu keterampilan bercerita baik untuk 
dikembangkan.   
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa manfaat keterampilan 
bercerita ada banyak, di antaranya adalah meningkatkan keterampilan anak 
dalam berbicara. Keterampilan bercerita memberi kesempatan anak untuk 
mempunyai banyak bahan sebagai bekal anak untuk berbicara. Siswa 
diberi kesempatan untuk dapat menyusun kata-kata menjadi kalimat dan 
menyampaikannya dengan segenap kemampuan. Pada saat siswa 
menceritakan kembali isi cerita, siswa juga mendapat kesempatan untuk 
bisa berani menuangkan gagasannya di depan teman-temannya. Siswa juga 





e. Penilaian Keterampilan Bercerita 
Untuk mengukur keterampilan bercerita perlu diadakan penilaian 
selama dan setelah proses pembelajaran. Penilaian keterampilan bercerita 
ini dapat diperoleh melalui tes maupun non tes. Ahmad Rofi’uddin & 
Darmiyati Zuchdi (1998: 236) mengatakan bahwa tes keterampilan 
bercerita merupakan tes berbahasa yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 
lisan. Pada prinsipnya tes keterampilan bercerita memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bercerita yang difokuskan pada praktik berbicara. 
Menurut Maidar G. Arsjad dan Mukti (1991: 17-22), hal-hal yang 
harus diperhatikan , yaitu: 
a) aspek kebahasaan 
(1) Pelafalan  
Siswa berasal dari berbagai latar belakang yang berbeda-beda, 
sehingga bahasa daerah siswa kerap digunakan dalam 
berkomunikasi dan ciri-ciri kedaerahan itu terkadang sulit untuk 
dihilangkan. Sehingga siswa dituntut untuk belajar melafalkan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar.  
(2) Intonasi (penempatan tekanan, nada, jangka, dan ritme) 
Intonasi yang sesuai merupakan daya tarik tersendiri dalam 
berbicara, bahkan merupakan salah satu faktor penentu dalam 
keefektifan berbicara. Suatu topik pembicaraan mungkin kurang 
menarik, namun dengan intonasi yang sesuai pembicaraan itu 
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menjadi menarik. Sebaliknya, apabila penyampaiannya datar saja 
mungkin timbul kejemuan pada pendengar dan keefektifan 
berbicara tentu akan berkurang. Pembelajaran keterampilan 
bercerita di Sekolah Dasar yang perlu ditekankan ialah latihan 
mengucapkan kalimat dengan intonasi wajar, serta penempatan 
jeda dan tekanan secara tepat. Hal ini misalnya dapat dilakukan 
pada waktu siswa mengomunikasikan pemahamannya tentang isi 
bacaan secara lisan. 
(3) Pilihan kata  
Pembinaan keterampilan bercerita perlu memperhatikan pilihan 
kata yang digunakan oleh siswa pada waktu mengomunikasikan 
sesuatu secara lisan.  
(4) Keruntutan  
Pembinaan keterampilan bercerita juga memperhatikan keruntutan 
struktur kalimat yang digunakan saat siswa mengkomunikasikan 
sesuatu secara lisan. 
b) aspek nonkebahasaan  
(1) Keberanian  
Siswa berani maju di depan kelas dengan percaya diri dan 
semangat, dan tidak harus dipaksa oleh guru untuk maju kedepan 
dalam kegiatan berbicara. Sehingga siswa tanpa perintahpun akan 
secara refleks berbicara dengan suara yang enak didengar (tidak 
terlalu keras dan tidak terlalu pelan). 
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(2) Kelancaran 
Kelancaran penyampaian pembicaraan dari awal sampai akhir 
merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan. Seorang 
pembicara yang terbata-bata tidak akan menarik pendengar untuk 
mendengarkan. Seseorang dapat lancar berbicara jika seseorang 
tersebut mengerti apa yang akan dikatakan, untuk itu pentingnya 
persiapan yang matang dalam menyusun hal-hal apa yang ingin 
diungkapkan dalam pembicaraan. 
(3) Sikap  
Sikap saat berbicara sangat penting. Hal ini berkaitan dengan rasa 
percaya diri siswa. Siswa yang berbicara di depan umum dengan 
sikap tegak dan pandangan mata menyebar (tidak menunduk atau 
pandangan ke atas) berarti siswa tersebut telah memiliki sikap 
percaya diri yang baik. 
(4) Penguasaan tema  
Penguasaan tema merupakan faktor utama dan penting untuk 
menunjang keterampilan bercerita. Penguasaan tema pembicaraan 
yang baik akan menumbuhkan keberanian, percaya diri, dan 
kelancaran dalam bercerita. 
Kegiatan penilaian untuk mengukur kemampuan siswa dalam 
keterampilan bercerita bisa menggunakan aspek kebahasaan, yaitu 
pelafalan, intonasi, pemilihan kata dan keruntutan, serta non kebahasaan 
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yaitu keberanian, kelancaran, sikap, dan penguasaan tema. Karena aspek 
aspek tersebut merupakan dasar dari keterampilan berbahasa lisan.  
Pada penelitian ini untuk mengukur keterampilan bercerita siswa kelas 
III, peneliti menggunakan rubrik penilaian yang berisi aspek-aspek yang 
harus diperhatikan dalam keterampilan bercerita baik aspek kebahasaan 
maupun non kebahasaan sesuai dengan pendapat  Maidar G. Arsjad dan 
Mukti (1991: 17-22) yang disesuaikan dengan kegiatan bercerita yang 
dilakukan dalam penelitian ini maka aspek kebahasaan yang digunakan 
meliputi pelafalan, intonasi, pilihan kata dan struktur kalimat, serta aspek 
non kebahasaan meliputi keberanian, kelancaran, sikap, dan penguasaan 
tema. 
 
2. Media Boneka Tangan 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Gerlach dan Ely (Azhar Arsad, 2002: 3) mengemukakan bahwa 
media pembelajaran apabila dipahami secara garis besar adalah 
manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang 
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap. Dalam pengertian ini  media bukan hanya berupa alat perantara, 
namun juga termasuk guru, buku, teks, dan lingkungan sekolah 
merupakan media yang dapat menambah keterampilan dan sikap. 
Suhartono (2005: 144) juga berpendapat bahwa media pembelajaran 
adalah sarana untuk perpanjangan kemampuan komunikasi. 
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Briggs (Suhartono 2005: 144) juga mengemukakan bahwa media 
pembelajaran pada hakekatnya adalah peralatan fisik untuk 
membawakan atau menyempurnakan isi pengajaran. Sedangkan Gagne 
(Suhartono 2005: 144)  memandang bahwa media pembelajaran adalah 
salah satu komponen dari suatu sistem penyampaian. 
Arif S Sadiman (2008: 7) menjelaskan bahwa media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
dari pengirim ke penerima pesan. Dalam hal ini adalah proses 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian 
siswa sehingga proses belajar dapat terjalin.  
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan oleh guru sebagai alat 
bantu mengajar. Dalam interaksi pembelajaran, guru menyampaikan 
pesan ajaran berupa materi pembelajaran kepada siswa. Media 
pembelajaran merupakan sarana pendukung dalam berkomunikasi, 
setiap komunikasi akan lebih mudah tersampaikan dengan 
menggunakan media. Oleh sebab itu media pembelajaran menjadi 
salah satu sarana yang sangat membantu dalam kegiatan belajar 
mengajar di sekolah. Media pembelajaran menjadi sarana untuk 
memudahkan siswa memahami apa yang sedang mereka pelajari. 
Dari beberapa pengertian media pembelajaran dalam penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa media adalah alat bantu atau bahan yang 
dapat memudahkan penyampaian pesan atau informasi dari guru dalam 
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proses pembelajaran supaya dapat diterima oleh siswa dalam proses 
pembelajaran.  
 
b. Manfaat Media Pembelajaran 
Hamalik (Azhar Arsyad, 2006: 15) mengemukakan bahwa 
pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap anak. Azhar Arsyad (2006: 15) 
juga mengemukakan bahwa manfaat media pembelajaran adalah 
sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, 
dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. 
Azhar Arsyad (2006: 26) mengemukakan beberapa manfaat praktis 
dari media pembelajaran adalah: 
1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses 
dan hasil belajar.  
2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, 
interaksi yang lebih langsung antara anak dan lingkungannya, serta 
kemungkinan anak belajar sendirisendiri sesuai dengan 
kemampuan dan minatnya. Dengan media pembelajaran, siswa 
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akan lebih tertarik untuk memperhatikan apa yang disampaikan 
guru. 
3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, 
dan waktu. Misalnya guru akan menceritakan tentang keluarga, 
guru tidak mungkin membawa langsung anggota keluarga ke dalam 
kelas, maka hal tersebut dapat digantikan dengan boneka.  
4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 
kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, 
serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, 
masyarakat, dan lingkungannya misalnya melalui karyawisata 
dengan kunjungan ke museum atau kebun binatang. 
Pendapat Arsyad tentang manfaat media pembelajaran di atas 
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran dapat membantu proses 
belajar mengajar. Penyampaian pesan dan isi pelajaran dapat diterima 
baik oleh siswa. 
Akhmad Sudrajad (2008: 19-20) mengemukakan fungsi media 
diantaranya yaitu: 
1) media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman 
yang dimiliki oleh para siswa 
2) media pembelajaran dapat melampaui batasan ruang kelas 
3) media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung 
antara siswa dengan lingkungan 
4) media menghasilkan keseragaman pengamatan 
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5) media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, kongkrit, dan 
realistis 
6) media membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk 
belajar 
7) media memberikan pengalaman yang integral/menyeluruh dari 
yang kongkrit  sampai dengan abstrak. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa manfaat 
media pembelajaran adalah dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi, meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak, mengatasi 
keterbatasan indera, ruang, dan waktu, serta memberikan interaksi 
langsung dengan guru.  
 
c. Boneka Tangan 
Boneka menurut Suhartono (2005: 5-6), adalah:  
“Tiruan bentuk manusia dan binatang. Jadi sebenarnya boneka 
merupakan salah satu model perbandingan. Boneka dalam 
penampilannya memiliki karakteristik khusus, maka dalam bahasan 
ini dibicarakan tersendiri. Dalam penggunaan boneka dimanfaatkan 
sebagai media pembelajaran dengan cara dimainkan dalam 
sandiwara boneka. Boneka merupakan model manusia atau yang 
menyerupai manusia atau hewan. Seringkali boneka dimaksudkan 
untuk dekorasi atau koleksi untuk anak yang sudah besar atau 
orang dewasa, namun kebanyakan boneka ditujukan sebagai 
mainan untuk anak-anak terutama anak perempuan”. 
 
Alat peraga yang paling sederhana salah satunya adalah boneka. 
Menurut Bachtiar S. Bachri (2005: 138), boneka merupakan 
representatif wujud dari banyak obyek yang disukai anak. Boneka 
dapat mewakili langsung berbagai objek yang akan dilibatkan dalam 
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cerita. Di samping itu boneka juga memiliki daya tarik yang sangat 
kuat pada anak.  
Sejalan dengan pendapat tersebut, Tadzkiroatun Musfiroh (2005: 
128) mengemukakan bahwa boneka menjadi alat peraga yang 
dianggap mendekati naturalitas bercerita. Ada beberapa jenis boneka 
yang dapat digunakan sebagai alat peraga untuk bercerita, yaitu:  
1) Boneka gagang  
Boneka gagang mengandalkan keterampilan mensinkronkan gerak 
gagang dengan tangan kanan dan kiri. Satu tangan dituntut untuk 
dapat mengatasi tiga gerakan sekaligus sehingga dalam satu adegan 
guru dapat memainkan dua tokoh sekaligus.  
2) Boneka gantung  
Boneka gantung mengandalkan keterampilan menggerakan boneka 
dan benang yang diikatkan pada materi tertentu seperti kayu, lidi, 
atau panggung boneka.  
3) Boneka tempel  
Boneka tempel mengandalkan keterampilan memainkan gerakan 
tangan. Boneka tempel tidak leluasa bergerak karena ditempelkan 
pada panggung dua dimensi. 
4) Boneka tangan  
Boneka tangan mengandalkan keterampilan dalam menggerakkan 
ibu jari dan telunjuk yang berfungsi sebagai tulang tangan. Boneka 
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tangan biasanya kecil dan dapat digunakan tanpa alat bantu yang 
lain.  
Suhartono (2005: 6-7) membagi beberapa jenis boneka dilihat dari 
bentuk dan cara memainkannya, antara lain:  
 
1) Boneka jari  
Boneka ini dibuat dengan alat sederhana seperti tutup botol, bola 
pingpong, bamboo kecil yang dapat dipakai sebagai kepala boneka. 
Sesuai dengan namanya boneka ini dimainkan dengan 
menggunakan jari tangan. Kepala boneka diletakkan pada ujung 
jari kita atau dalam. Dapat juga dibuat dari semacam sarung tangan, 
dimana pada ujung jari sarung tangan tersebut sudah berbentuk 
kepala boneka dan dengan demikian kita tinggal memainkannya.  
2) Boneka tangan  
Boneka tangan mengandalkan keterampilan guru dalam 
menggerakan ibu jari dan telunjuk yang berfungsi sebagai tulang 
tangan. Boneka tangan biasanya kecil dan dapat digunakan tanpa 
alat bantu yang lain. Boneka ini dibuat sendiri oleh guru, dan dapat 
pula dibeli di toko-toko.  
3) Boneka tongkat  
Disebut boneka tongkat karena cara memainkannya dengan 
menggunakan tongkat. Tongkat-tongkat ini dihubungkan dengan 
tangan dan tubuh boneka. 
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4) Boneka tali  
Boneka tali mengandalkan keterampilan menggerakan boneka dan 
benang yang diikatkan pada materi tertentu seperti kayu, lidi atau 
atap panggung boneka. Sepintas terlihat mudah, namun sebenarnya 
cukup sulit untuk membuat gerakan yang pas sesuai dengan kadar 
gerak yang dituntut cerita. Pencerita kadang-kadang membuat 
gerakan boneka yang berlebihan, sehingga terkesan dibuat-dibuat 
dan hal semacam itu cenderung membosankan.  
Dari beberapa pendapat para ahli di atas tentang boneka dapat 
disimpulkan bahwa boneka adalah sebuah media yang dianggap 
mendekati naturalis bercerita dan merupakan representatif wujud dari 
banyak obyek yang disukai anak. Boneka dapat mewakili berbagai 
obyek yang akan dilibatkan dalam cerita. Boneka juga memiliki daya 
tarik yang sangat kuat sehingga dapat menarik minat siswa dalam 
kegiatan bercerita.  
 
Dalam penelitian ini akan menggunakan salah satu dari macam-
macam boneka yaitu boneka tangan. Sesuai dengan namanya boneka 
ini dimainkan dengan menggunakan tangan. Kepala boneka diletakkan 





d. Manfaat Media Boneka Tangan 
Ada beberapa manfaat yang diambil dari menggunakan media 
boneka tangan saat bercerita, antara lain menurut Tadzkiroatun 
Musfiroh (2005: 22) adalah : 
1) Tidak memerlukan waktu yang banyak, biaya, dan persiapan 
yang terlalu rumit. 
2) Tidak banyak memakan tempat, panggung sandiwara boneka 
dapat dibuat cukup kecil dan sederhana. 
3) Tidak menuntut keterampilan yang rumit bagi pemakaiannya. 
4) Dapat mengembangkan imajinasi anak, mempertinggi keaktifan 
dan menambah suasana gembira. 
(Dini Erla Mufida 2013, diakses 23 Maret 2016) manfaat media 
boneka tangan dalam kegiatan bercerita  adalah : 
1) Sebagai penyampaian pesan moral 
2) Siswa mampu bercerita di hadapan teman-temannya sesuai 
dengan imajinasi atau fantasinya dengan baik 
3) Menyalurkan dan mengembangkan emosi 
4) Membantu mengenalkan proses berbuat baik kepada orang lain 
5) Sarana hiburan dan penarik perhatian. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan boneka tangan 
dalam kegiatan bercerita mempunyai banyak manfaat. Salah satunya 
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adalah dapat mempertinggi keaktifan dan menambah suasana gembira 
dalam mengikuti kegiatan bercerita, sebagai penyampaian pesan moral, 
dan sebagai sarana hiburan dan penarik perhatian anak dalam 
meningkatkan keterampilan bercerita. Boneka tangan juga dapat 
mendorong siswa untuk berani berimajinasi karena imajinasi penting 
sebagai salah satu kemampuan mengembangkan keterampilan 
bercerita. 
Dalam penelitian ini penggunaan media boneka tangan dalam 
pembelajaran bercerita diharapkan mampu mendorog siswa untuk 
tertarik dan antusis mengikuti pemebelajaran bercerita, serta mampu 
meningkatkan keterampilan bercerita siswa.  
e. Bahan-Bahan dan Cara Membuat Boneka Tangan 
1) Alat dan bahan untuk membuat boneka tangan 
Boneka tangan ini dibuat dengan alat dan bahan sederhana seperti: 
a) kain flanel     g) mata boneka  
b) gunting    h) lem bakar  
c) jarum      i) bolah jait 
d) sepidol      j) kertas karton 
e) alat lem tembak 
f) Cara membuat boneka tangan 
2) Cara membuat boneka tangan sangatlah mudah langkah-
langkah membuat boneka tangan yaitu: 
 44 
a) Pertama, gambar bentuk badan tokoh cerita pada kertas 
karton menggunakan spidol, 
b) Kedua, gunting kertas karton yang telah dibentuk gambar 
tokoh dalam cerita, 
c) Ketiga, setelah kertas karton terbentuk cetak pola gambar 
tersebut ke kain flanel, 
d) Kemudian jahit kain flanel sehingga menjadi bentuk tokoh 
cerita yang kita inginkan, 
e) Setelah boneka terbentuk lalu tempelkan mata boneka dan 
ornamen-ornamen boneka denggan menggunakan lem 
tembak, 
f) Boneka tangan siap dipergunakan.  









Gambar 1. Boneka Tangan 
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f. Langkah-Langkah Pembelajaran Menggunakan Boneka 
Tangan 
Boneka tangan digunakan dalam kegiatan belajar, harus 
dipersiapkan dengan matang sesuai dengan tema yang 
dipergunakan. Hal ini agar tujuan pembelajaran terlaksana dengan 
baik. Menurut Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati (2005: 78), 
maka perlu kita perhatikan beberapa hal, antara lain: 
1) Rumuskan tujuan pembelajaran yang jelas, dengan demikian 
akan dapat diketahui apakah tepat penggunaan boneka tangan 
untuk kegiatan pembelajaran. 
2) Pembelajaran dengan media boneka tangan ini hendaknya 
jangan lama. 
3)  Isi cerita sesuai dengan umur dan daya imajinasi anak. 
4) Selesai permainan hendaknya berdiskusi tentang peran yang 
telah dilaksanakan dan pesan moral dalam bercerita 
menggunakan media boneka tangan. 
Tadzkiroatun Musfiroh (2005: 50) berpendapat bahwa 
pemilihan bercerita dengan menggunakan boneka tangan akan 
tergantung pada usia dan pengalaman anak. Guru hanya 
mengenalkan benda, cara menggunakan boneka dan menyiapkan 
alat peraga pendukungnya kemudian anak dibiarkan sendiri 
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memainkan boneka. Guru hanya memotivasi saja atau guru turut 
bermain agar suasana bermain boneka tangan dapat lebih menarik. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
dalam penelitian ini pembelajaran boneka tangan harus memiliki 
tujuan yang jelas. Pada saat pembelajaran berlangsung hendaknya 
pembelajaran boneka tangan jangan terlalu lama karena anak akan 
cepat bosan terhadap kegiatan yang memakan waktu yang lama. 
Setelah selesai kegiatan pembelajaran boneka tangan hendaknya 
guru melakukan dialog atau tanya jawab kepada anak supaya anak 
memahami tujuan dari semua kegiatan tersebut. 
  
3. Pembelajaran Bercerita Menggunakan Media Boneka Tangan 
Media boneka tangan merupakan media rangsang visual yang dapat 
digunakan untuk melatih siswa agar mampu berpikir dan aktif berbicara 
melalui kegiatan bercerita. Adapun langkah-langkah pembelajaran bercerita 
menurut Silberman (2010: 218-219) yang telah dimodifikasi dengan 
menggunakan media boneka tangan yaitu sebagai berikut.  
a. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.  
b. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang unsur-unsur intrinsik 
cerita dan tata cara bercerita yang baik sesuai dengan aspek kebahasaan 
dan nonkebahasaan.  
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c. Siswa dan guru melakukan tanya jawab untuk menggali pengetahuan 
yang dimiliki siswa serta dihubungkan dengan materi. 
d. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok dan setiap kelompok dibagi 
cerita  yang disiapkan oleh guru.  
e. Siswa beserta teman kelompoknya berdiskusi tentang pembagian tokoh 
dalam cerita. 
f. Siswa beserta teman kelompoknya berlatih cerita di tempat duduk 
masing-masing. 
g. Setiap kelompok diberi tugas untuk bercerita di depan kelas 
menggunakan media rangsang visual berupa boneka tangan.  
h. Siswa memperoleh perbaikan dari kegiatan bercerita yang tidak sesuai 
dengan aspek kebahasaan dan nonkebahasaan.  
i. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran. 
 
C. Kajian Tentang Karakteristik Siswa Kelas III Sekolah Dasar 
Jean Piaget (Ahmad Susanto, 2013: 77) mengemukakan tahap 
perkembangan kognitif peserta didik secara herarkhis terdiri dari empat 
tahap, yaitu: 1) tahap sensori motoris, 2) tahap pra operasional, 3) tahap 
operasi kongkrit, dan 4) tahap operasi formal.  
1. Tahap sensori motoris (0-2 tahun)  
Pada tahap sensori motor perilaku yang ditunjukan anak yaitu belajar 
melalui perasaan, hal-hal yang ditangkap inderanya, belajar melalui 
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refleks, dan manipulasi bahan, kemampuan anak baru sebatas gerakan 
atau perbuatan. 
2. Tahap pra-operasional (2-7 tahun)  
Pada tahap ini anak mulai mampu menggunakan kata-kata dengan 
benar serta mengekspresikan kalimat pendek secar efekti. Mulai 
mengetahui fungsi simbolik, sehingga anak mulai bermain pura-pura. 
Anak juga mulai menirukan perilaku orang-orang disekitarnya. Anak 
juga masih berpikir egoisentris dan centralized atau fokus pada suatu 
dimensi.  
3. Tahap operasional kongkret (7- 11 tahun)  
Pada tahap operasional kongkret anak mulai berpikir logis dan 
sistematis mengenai objek atau peristiwa yang kongkrit. Anak mampu 
memecahkan masalah yang bersifat kongkrit. Mulai mampu 
mengelompokkan benda berdasarkan kriteria tertentu, memahami 
aspek-aspek kumulatif, seperti volume dan jumlah, serta berkurang 
egoisentrismenya dan lebih sosiometris (mulai membentuk peer 
group)  
4. Tahap operasional formal (12-15 tahun) 
Pada tahap ini anak sudahmulai menginjak usia remaja. Anak sudah 
mampu mempelajari pelajaran yang bersifat abstrak, mampu 
menginstrospeksi diri, berfikir logis, dan berfikir berdasarkan 
hipotesis. 
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Berdasarkan pendapat di atas Siswa kelas III Sekolah Dasar berada 
padakisaran umur 8-9 tahun. Berdasarkan perkembangan kognitif menurut 
piaget, siswa kelas III Sekolah Dasar berada pada oprerasional kongkrit. 
Sesuai dengan pendapat tersebut guru dituntut untuk mengembangkan 
media pembelajarannya yang inovatif dan kreatif agar keterampilan 
bercerita siswa dapat berkembang. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan media boneka tangan agar siswa berani untuk bercerita di 
hadapan teman-temannya dan keterampilan bercerita siswa dapat 
berkembang dengan optimal.  
 
D. Penelitian yang Relevan  
Hasil penelitian relevan sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Rohmawan Waladiyanto (2010) 
berjudul “Peningkatan Keterampilan Bercerita Melalui Metode Kontekstual 
Pada Siswa Kelas II SD N 01 Malangaten Kebakkramat Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2009/2010”.  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan bercerita 
melalui penerapan metode kontekstual. Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, model Kemmis dan Mc. 
Taggart. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode 
kontekstual pada pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan 
keterampilan bercerita siswa.  
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 
adalah meningkatkan keterampilan bercerita siswa. Jenis yang digunakan 
dalam penelitian ini sama-sama menggunakan penelitian tindakan kelas 
dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif berdasarkan teknik 
pengumpulan data melalui observasi dan tes kemampuan bercerita.  
Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti 
lakukan yaitu subjek dan tempat penelitian. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas II dan tempat penelitian berada di SD Negeri 01 
Malangaten Kebakkramat Karanganyar, sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan peneliti  subjeknya adalah siswa kelas III dan tempat penelitian 
berada di SD Negeri Kasongan Bantul. 
Dari penelitian yang relevan di atas, dapat diketahui bahwa keterampilan 
bercerita siswa penting untuk ditingkatkan. Peningkatan keterampilan 
bercerita siswa yaitu dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 
bermakna menggunakan media atau metode pembelajaran yang tepat. Ada 
berbagai media pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan bercerita siswa.  
Dalam penelitian ini, media pembelajaran yang digunakan adalah media 
boneka tangan. Kelebihan dari media boneka tangan yaitu tidak menuntut 
keterampilan yang rumit bagi pemakaiannya. Dapat mengembangkan 
imajinasi anak, mempertinggi keaktifan dan menambah suasana gembira. 
Kegiatan bercerita menggunakan media boneka tangan akan melatih siswa 
untuk terampil bercerita. 
 51 
E. Kerangka Pikir 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak bisa melepaskan diri dari 
bahasa. Bahasa menjadi sarana untuk berkomunikasi dan menjalin hubungan 
dengan orang lain. Komunikasi merupakan pertukaran pikiran dan perasaan 
yang dilakukan dengan setiap bentuk bahasa baik lisan maupun tulisan. Salah 
satu bentuk komunikasi itu adalah berbicara. Berbicara diartikan sebagai 
proses berkomunikasi dengan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi untuk 
menyampaikan maksud sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh orang 
lain. 
Setiap siswa dituntut untuk menyampaikan dan mengungkapkan 
pikirannya dengan bahasa yang jelas dan dimengerti orang lain. Berbicara juga 
sebagai sarana untuk menyampaikan keinginan, pengetahuan, dan perasaan 
orang lain. Mengembangkan keterampilan berbicara siswa diperlukan 
pembelajaran keterampilan yang tepat. Salah satu kegiatan pembelajaran yang 
dapat digunakan yaitu kegiatan bercerita. Hal tersebut dikarenakan belajar 
adalah sebuah  proses aktif yang berarti siswa harus secara berpartisipasi 
dalam proses, belajar  tidak terjadi saat siswa pasif menerima informasi 
Keterampilan bercerita merupakan keterampilan yang sesuai dengan 
karakteristik siswa Sekolah Dasar. Dengan keterampilan bercerita, siswa dapat 
lebih bersemangat untuk belajar karena pada dasarnya siswa senang 
mendengarkan cerita. Selain itu, untuk dapat bercerita siswa membutuhkan 
bahan dan keberanian untuk berbicara. Keterampilan bercerita memberi 
kesempatan anak untuk mempunyai banyak bahan sebagai bekal siswa untuk 
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berbicara. Setelah anak mempunyai bahan berupa cerita, siswa diminta untuk 
menceritakan kembali isi cerita. Hal itu dapat melatih siswa dalam menyusun 
kata-kata menjadi kalimat dan menyampaikannya dengan segenap 
kemampuan.  
Dalam kegiatan meningkatkan keterampilan berbicara dengan kegiatan 
bercerita saja belum cukup. Diperlukan suatu media yang dapat menarik 
perhatian siswa pada saat kegiatan bercerita itu berlangsung serta merangsang 
dan membantu mengingat kembali isi cerita sebagai bahan untuk berbicara. 
Pada siswa berusia 8 dan 9 tahun siswa mampu mengadakan representatif 
dunia pada tingkatan yang konkret. Maka media yang digunakan tentunya 
media yang hampir mendekati benda konkretnya yaitu boneka.  
Boneka ada bermacam-macam di antaranya adalah media boneka tangan. 
Jika dibandingkan dengan boneka yang lain boneka tangan dalam 
penggunaannya lebih mudah sehingga dapat digunakan oleh siswa. Siswa 
secara berkelompok bercerita dengan menggunakan boneka tangan di depan 
kelas. Kemampuan siswa dalam bercerita menjadi tolak ukur bagi 








Gambaran kerangka pikir dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut.  
Kondisi awal 
1. Hasil  keterampilan bercerita  siswa masih rendah, dilihat dari nilai 
kegiatan bercerita, yaitu nilai rata-rata kelas 60. 
2. Penguasaan kosa kata masih sedikit. 
3. lafal, intonasi, pilihan kata, keruntutan, keberanian, kelancaran, sikap, dan 
penguasaan tema  siswa  saat berbicara (kegiatan bercerita) masih kurang.  
 
 
Media Boneka Tangan 
Pembelajaran keterampilan bercerita menggunakan media boneka 
tangan: 
1. Imajinasi siswa berkembang dalam bercerita 
2. Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran bercerita meningkat dan 
timbul rasa gembira dalam melaksanakan kegiatan bercerita 
3. Siswa mudah memahami pesan moral yang disampaikan dalam cerita 
4. Melatih siswa untuk berani bercerita di hadapan teman-temannya 





         Dengan menggunakan media boneka tanagan  keterampilan 
bercerita siswa dapat meningkat, yang meliputi lafal, intonasi, pilihan 
kata, keruntutan, keberanian, kelancaran, sikap, dan penguasaan tema 
siswa dapat meningkat. 
 
Gambar 2. Kerangka Pikir 
 
F. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “ keterampilan bercerita 
pada siswa kelas III SD Negeri Kasongan Bantul meningkat dengan 










A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Suharsimi Arikunto dkk (2010: 57) berpendapat bahwa penelitian kelas adalah 
penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik 
pembelajaran di kelasnya.  
Peneliti  bermaksud memecahkan masalah yang ada di kelas berupa 
keterampilan bercerita siswa di kelas III SD Negeri Kasongan Bantul dengan 
menggunakan media boneka tangan dan meningkatkan keterampilan bercerita 
dengan optimal. Peneliti juga ingin memecahkan masalah terbatasnya 
kemampuan sebagian besar guru dalam menggunakan media untuk 
mengembangkan keterampilan bercerita siswa. Dalam memecahkan masalah 
tersebut peneliti menggunakan media boneka tangan. 
Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif, peneliti dalam 
prosesnya bekerjasama dengan guru kelas. Guru kelas sebagai pelaksana dan 
peneliti sebagai observer yang mengamati seluruh perubahan yang terjadi pada 
siswa. Peneliti terlibat langsung dalam perencanaan penelitian, mengamati, 






B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2015/2016 di 
kelas III SD Negeri Kasongan Bantul. SD Negeri Kasongan terletak di Jalan 
Kasongan Bangunjiwo Kasihan, Bantul 55184.  
 
C. Subjek Penelitian  
Subjek dalam penliitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri Kasongan  
Bantul dengan jumlah siswa sebanyak 33 anak. 
 
D. Model Penelitian 
Model penelitian yang di gunakan adalah model siklus yang dilakukan 
secara berulang dan berkelanjutan (siklus spiral) artinya proses pembelajaran 
yang semakin lama semakin meningkat hasil belajarnya (Suharsimi Arikunto, 
2005: 92). Jika divisualisasikan dalam bentuk gambar, model Kemmis dan 
Mc. Taggart seperti tampak pada gambar di bawah ini: 
      Keterangan:  
Siklus 1:  
1. Perencanaan  
2. Perlakuan dan pengamatan  
3. Refleksi  
 
Siklus 2:  
1. Perencanaan  
2. Perlakuan dan pengamatan  
3. Refleksi 
    dst 
 
 
Gambar 3. Model Kemmis dan Mc Taggart 
(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2002: 84) 
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Dari rangkaian tiap siklus dapat terlihat empat tahapan yang harus 
dijalankan oleh peneliti, berikut ini:  
1) Pratindakan. Pada tahap ini, siswa belum melakukan pembelajaran 
dengan menggunakan media boneka tangan.  
2) Siklus I  
a. Perencanaan (Planning). Pada tahap ini, peneliti merencanakan 
pembelajaran yang dilaksanakan dengan mempersiapkan RPP, 
media, instrumen, dan melatih guru melaksanakan 
pembelajaran menggunakan media tangan sesuai dengan 
langkah pembelajaran pada RPP.  
b. Pelaksanaan (Acting). Pada tahap ini, peneliti dan guru 
berkolaborasi melaksanakan pembelajaran yang telah 
direncanakan yaitu dengan melaksanakan pembelajaran 
bercerita tentang peristiwa yang pernah dialami, dilihat, atau 
didengar dengan menggunakan media boneka tangan agar 
keterampilan bercerita dapat meningkat.  
Pengamatan (Observing). Pada tahap ini, peneliti mengadakan 
pengamatan terhadap siswa yang telah diberi tindakan sesuai 
rencana. Sasaran yang diamati yaitu peningkatan keterampilan 
bercerita.  
c. Refleksi (Reflection). Pada tahap ini, peneliti dan guru 
mengadakan refleksi atau evaluasi terhadap hasil pengamatan, 
yaitu melihat apakah dengan diberikan pembelajaran 
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keterampilan bercerita menggunakan media boneka tangan 
dapat meningkat atau tidak. Pada tahap ini juga dilakukan 
penyusunan kembali langkah selanjutnya sebagai perbaikan 
untuk tindakan yang dilakukan pada siklus II.  
 
E. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk siklus. Setiap siklusnya terdiri dari 
dua kali pertemuan, tetapi tidak menutup kemungkinan-kemungkinan siklus 
berikutnya untuk mencapai hasil yang lebih baik. Tahap perencaaan dimulai 
dari penemuan masalah kemudian merancang tindakan yang akan dilakukan. 
Secara rinci langkah-langkahnya sebagai berikut:  
1. Rencana tindakan siklus I  
Perencanaan merupakan suatu perisapan segala sesuatu yang dibutuhkan 
sebelum melakukan sebuah penelitian. Dalam penelitian tindakan kelas ini 
berarti segala sesuatu yang dibutuhkan selama kegiatan belajar mengajar. 
Adapun perencanaan yang dibutuhkan adalah sebagai berikut: 
a. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), peneleti dan 
guru kelas berkolaborasi membuat RPP dimana RPP ini berisi mengenai 
rencana kegiatan harian dalam satu hari. RPP berisi sebagai acuan untuk 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Dalam RPP terdapat 
juga rancangan kegiatan bercerita menggunakan media boneka tangan.  
b. Menyiapkan sarana dan media yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
Dalam hal ini peneliti mempersiapan media boneka tangan dan sarana-
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sarana lain yang berfungsi untuk pelengkap media pembelajaran yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar. Menyusun instrumen 
penelitian, yaitu dengan membuat lembar observasi yang akan digunakan 
dalam pengamatan guru saat pembelajaran berlangsung, pengamatan 
siswa saat melakukan kegiatan bercerita dengan menggunakan media 
boneka tangan, dan penilaian tes unjuk kerja keterampilan berbicara.  
c. Pelatihan guru, yaitu peneliti melatih dan memberi arahan guru tentang 
pembelajaran keterampilan bercerita menggunakan media boneka tangan, 
dan memberi waktu guru untuk bertanya hal-hal yang masih kurang jelas. 
2. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan  
Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan prosedur perencanaan yang 
telah dibuat sebelumnya. Selama melakukan proses pembelajaran peneliti 
menjalankan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan RPP yang telah 
dipersiapkan terlebih dahulu. Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti 
bertindak sebagai observer dan guru bertindak sebagai pelaksana. Adapun 
pelaksana tindakan ini terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 
akhir.  
a. Kegiatan awal  
1) Guru membuka pelajaran dengan memberi salam 
2) Siswa dan guru berdoa bersama 
3) Guru mengkomunikasikan tentang kehadiran siswa 
4) Apersepsi  
5) Guru melakukan tujuan pembelajaran 
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b. Kegiatan inti 
1) Siswa dan guru melakukan tanya jawab materi pelajaran. 
2) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang unsur-unsur bercerita  
3) Siswa dibagi kedalam kelompok 
4) Siswa bersama teman kelompoknya berlatih membaca cerita 
dengan suara yang keras 
5) Guru mempersiapkan media boneka tangan untuk kelompok yang 
maju membacakan cerita di depan kelas 
6) Siswa bergantian maju kedepan kelas untuk bercerita 
menggunakan media boneka tangan 
7) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya hal-hal yang belum 
dimengerti 
8) Guru memberikan penekanan pada hal-hal yang belum dimengerti 
siswa 
c. Kegiatan akhir  
1) Siswa dan guru menyimpulkan tentang apa saja yang telah 
dipelajari hari ini 
2) Guru memberikan motivasi 
3) Pembelajaran ditutup dengan berdoa bersama-sama dan salam. 
3. Refleksi  
Refleksi dilakukan peneliti sesudah melakukan tindakan. Guru dengan 
peneliti melakukan diskusi dan mengevaluasi tindakan dalam proses 
pembelajaran. Hasil evaluasi dikaji dan direnungkan kembali kemudian 
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dilakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan berikutnya. Jika masih 
ditemukan masalah atau hambatan sehingga tujuan penelitian belum 
tercapai, maka akan dilakukan langkah perbaikan yang akan dilaksanakan 
pada siklus ke dua. 
 
F. Definisi Operasional 
Menghindari kemungkinan meluasnya penafsiran terhadap permasalahan 
yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka perlu disampaikan definisi 
operasional yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
a) Keterampilan bercerita 
Keterampilan bercerita adalah salah satu pemberian pengalaman 
belajar bagi anak Sekolah Dasar dengan melatih bercerita di depan 
teman-temannya dalam bentuk lisan meliputi aspek lafal, intonasi, 
pilihan kata, keruntutan, keberanian, kelancaran, sikap, dan 
penguasaan tema.  
b) Boneka Tangan 
Boneka tangan adalah tiruan dari bentuk manusia dan bahkan 
sekarang termasuk tiruan dari bentuk binatang yang cara 
memainkannya menggunakan anggota badan dari siku sampai ujung 
jari.  
Dari pengertian tentang keterampilan bercerita dan media boneka tangan 
dapat disimpulkan bahwa keterampilan bercerita mengguanakan media boneka 
tangan adalah  kegiatan yang dipakai oleh siswa Sekolah Dasar untuk melatih 
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keterampilan bercerita siswa di depan kelas dengan menggunakan boneka 
tangan sebagai alat peraga dengan memperhatikan aspek lafal, intonasi, 
pilihan kata, keruntutan, keberanian, kelancaran, sikap, dan penguasaan tema. 
 
G. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpul data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data Suharsimi Arikunto (2005: 95). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah.  
 
1. Observasi 
Observasi merupakan pengambilan data untuk menilai sejauh mana 
efek tindakan mencapai sasaran. Kegiatan observasi dilakukan untuk 
mengamati semua yang terjadi dalam kelas saat terjadi tindakan dengan 
mencatat hal-hal yang terjadi secara detail mulai dari yang terkecil. 
Mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, 
pendengaran, perabaan, dan pengecap Suharsimi Arikunto (2005: 124). 
Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
terstruktur. Saat melakukan observasi terstruktur menggunakan pedoman 
dalam bentuk instrumen yaitu pedoman observasi aktivitas siswa dan 
pedoman observasi aktivitas guru dalam pembelajaran keterampilan 




2. Tes Unjuk Kerja Berupa Tes Bercerita 
Menurut Gronlund (Burhan Nurgiyantoro 2014: 105) menjelaskan 
bahwa tes merupakan sebuah instrumen atau prosedur yang sistematis 
untuk mengukur suatu sampel tingkah laku. Bentuk tes yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes berupa tes unjuk kerja keterampilan 
bercerita.  
Tes bercerita dengan cara memberikan cerita dan siswa bergantian 
maju kedepan kelas untuk menceritakan isi cerita bersama teman 
kelompoknya menggunakan media boneka tangan yang telah disediakan 
oleh guru. Tujuan tes bercerita yaitu untuk mengukur keterampilan 
bercerita siswa menggunakan media boneka tangan. Peneliti menggunakan 
lembar penilaian tes bercerita berdasarkan kisi-kisi yang telah disusun. 
 
 
H. Instrumen Penelitian  
1. Lembar observasi  
Lembar observasi digunakan untuk mengamati proses pembelajaran 
keterampilan bercerita. Lembar observasi ini digunakan untuk mengukur 
proses pembelajaran keterampilan bercerita menggunakan media boneka 
tangan dan aktivitas siswa saat proses pembelajaran keterampilan bercerita 




Tabel 1.Kisi-Kisi Instrumen Observasi Proses Pembelajaran Keterampilan 
Bercerita Menggunakan Media Boneka Tangan (Samsu 
Somadoyo, 2013: 84-85) 
 








1 KEGIATAN AWAL: 
Apersepsi dan 
motivasi 
1. Menggali pengetahuan  




2 KEGIATAN INTI:  
materi ajar 
2. Menjelaskan materi atau 














3 Pengelolaan sumber 
belajar atau media  
4. Pemanfaatan media 
pembelajaran 








4 Strategi pembelajaran  6. Siswa dapat mengikuti 
alur pembelajaran 
 
7. Aktivitas siswa dalam 
bertanya, berpikir , dan 
beraktivitas 
8. Siswa aktif dalam 

























6 Evaluasi 10. Guru melakukan evaluasi 
pembelajaran berupa tes 




Berikut ini adalah kisi-kisi aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran keterampilan bercerita menggunakan media boneka tangan 
berlangsung. Kisi-kisi ini dibuat untuk mengetahui seberapa besar antusias 
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siswa dan keaktifan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran 
keterampilan berbicara menggunakan media boneka tangan.  
 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses 
Pembelajaran Keterampilan Bercerita dengan Media Boneka 
Tangan (Samsu Somadoyo, 2013: 85) dengan modifikasi 
 





1 Disiplin  Siswa mampu disiplin dalam diksi 
(pilihan kata) 
1 1 
2 Antusias  Siswa mampu melafalkan kata-kata 
dengan antusias dan jelas 
1 2 
3 Aktif  Siswa aktif memberikan 




Bertanggungjawab bercerita sesuai 
dengan tema pada boneka 
1 4 
5 Interaksi  Melakukan interaksi dengan teman 




2.  Soal tes unjuk kerja bercerita 
Tes adalah alat yang digunakan pengajar untuk memperoleh informasi 
tentang keberhasilan siswa dalam memahami suatu materi yang telah 
diberikan oleh pengajar. Penelitian ini  tes unjuk kerja bercerita guna 
mengetahui keterampilan bercerita siswa. Tes unjuk kerja ini berupa 
percakapan terpimpin. Guru menjelaskan situasi percakapan yang harus 
dilakukan siswa. Setelah itu siswa secara berkelompok diminta untuk 
bekerjasama membacakan cerita menggunakan media boneka tangan 
sesuai dengan situasi yang diharapkan oleh guru. Siswa secara 
berkelompok bercerita dengan memanfaatkan media boneka tangan di 
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depan teman-teman lainnya. Topik percakapan disesuaikan dengan materi 
yang dibelajarkan.  
Penilaian tes keterampilan bercerita ini sesuai dengan aspek-aspek 
kebahasaan dan nonkebahasaan yang dapat menjadi acuan dalam 
penyekoran yaitu menurut Maidar G. Arsjad dan Mukti (1991: 17-22) 
yang telah disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas III SD yaitu 
meliputi: 1) lafal; 2) intonasi; 3) pilihan kata; 4) keruntutan; 5) keberanian; 
6) kelancaran; 7) sikap; dan 8) penguasaan tema. 
Berikut tabel pedoman penilaian keterampilan tes bercerita  
menggunakan media boneka tangan. 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Tes Keterampilan Bercerita 
Menggunakan Media Boneka Tangan 
 





1 Lafal  Siswa mampu melafalkan kosakata 
bahasa sehinga kata-kata yang 
diucapkan terdengar sangat jelas 
1 1 
2 Intonasi  Siswa mampu mengucapkan intonasi 









Siswa mampu bercerita menggunkan 









Siswa lancar bercerita dari awal hingga 
akhir di depan kelas 
1 6 
7 Sikap  Siswa mampu bersikap sangat ekspresif, 






Siswa bercerita sangat sesuai dengan 




3. Validitas  
Pengujian validitas instrumen juga dilakukan dengan konsultasi dosen ahli 
(expert judgement). Peneliti meminta bantuan pada dosen ahli yaitu dosen 
Bahasa dan Sastra Indonesia yaitu Septia Sugiarsih, M.Pd. untuk memberikan 
pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun dan dosen Teknologi 
Pendidikan yaitu Unik Ambarwati, M.Pd. untuk memberikan pendapatnya 
tentang media boneka tangan yang digunakan dalam penelitian. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi pembelajaran dan 
tes bercerita untuk mengukur keterampilan bercerita pada pembelajaran 
tematik integratif yang memfokuskan mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa 
kelas III SD Negeri Kasongan Bantul. Analisis data ini menggunakan analisis 
data deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. 
1. Analisis data Kuantitatif  
Hasil tes keterampilan bercerita siswa menghasilkan data kuantitatif 
berupa skor. Skor-skor tersebut dianalisis melalui statistik deskriptif 
kuantitatif. Analisis data ini dapat dihitung dengan rumus menurut 
Ngalim Purwanto (2013: 102) yaitu sebagai berikut. 
    
Keterangan N = nilai yang dicari atau diharapkan  
R  = skor yang diperoleh siswa  








Untuk mencari nilai rata-rata keseluruhan siswa dalam satu kelas 
menggunakan rumus mencari rata-rata (mean) data tunggal menurut 
Suharsimi Arikunto (2005: 264), yaitu sebagai berikut. 
 
 





Data hasil tes bercerita yang diperoleh kemudian dihitung dan dirata-
rata. Hasil rata-rata nilai pada akhir siklus I dibandingkan dengan siklus 
II. Jika mengalami kenaikan, maka dapat diasumsikan bahwa 
keterampilan bercerita menggunakan media boneka tangan dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Acep Yoni (2010: 175) 
menyatakan bahwa data dapat diinterpretasikan sebagai berikut. 
Tabel 4. Dasar Penentuan Kategori dari Rentang Nilai Tes Bercerita 
 
No. Nilai Kategori 
1 75-100 Terampil 
2 50-74.99 Cukup terampil 
3 25-49.99 Kurang terampil 
4 0-24.99 Tidak terampil 
 
2. Analisis data Kualitatif  
Data kualitatif diperoleh dari hasil pengamatan menggunakan 
pedoman observasi aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran 
keterampilan bercerita menggunakan media boneka tangan. Hasil 
Keterangan: 
M = Nilai rata-rata (mean) siswa  
∑x = Jumlah dari nilai siswa  
N = Banyak siswa  
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pengamatan aktivitas siswa dan guru dideskripsikan secara kualitatif. 
Berdasarkan rentang skala dengan perhitungan yang ada maka diberikan 
predikat dari persentase jumlah seluruh aspek aktivitas siswa. Standar 
pemberian predikat tersebut berdasarkan pendapat dari Suharsimi 
Arikunto (2010: 269), yaitu sebagai berikut. 
Tabel 5. Dasar Penentuan Predikat dari Rentang Skor Persentase 
Aktivitas Pembelajaran dan Siswa 
 
No. Persentase (%) Kategori 
1 76-100 Sangat Baik 
2 51-75 Baik 
3 26-50 Cukup 
4 0-25 Kurang 
 
J. Indikator Keberhasilan  
Acuan atau dasar untuk mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan yang 
dilakukan dapat bersumber dari tujuan dilakukannya tindakan. Tujuan 
dilakukannya tindakan pada penelitian ini yaitu untuk meningkatkan 
keterampilan bercerita menggunakan media boneka tangan pada siswa kelas 
III SD Negeri Kasongan Bantul. Oleh karena itu, kriteria keberhasilan hasil tes 
unjuk kerja keterampilan bercerita yaitu 80% dari jumlah siswa mencapai 
batas kentuntasan keterampilan bercerita siswa dan meningkatnya nilai 
keterampilan bercerita dalam semua aspek yang pada awalnya rata-rata kelas 
60 menjadi 75, sedangkan kriteria keberhasilan proses pembelajaran mengacu 
pada meningkatnya aktivitas siswa yaitu mencapai 80% yaitu sangat baik 
selama proses pembelajaran yang diukur melalui hasil rerata skor indikator 
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yang diperoleh melalui hasil skor pada lembar observasi pengamatan aktivitas 
























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri Kasongan yang 
terletak di Dusun Jerontabag, Desa Bangunjiwo, Kecamatan Kasian, 
Kabupaten Bantul. Kelas yang digunakan untuk penelitian ini adalah kelas III 
yang diampu oleh guru kelas bernama Bapak Suharun, S.Pd.. Jumlah siswa 
kelas III SD Negeri Kasongan adalah 33 siswa, terdiri dari 17 siswa laki-laki 
dan 16 siswa perempuan. 
Di ruang kelas III terdapat satu buah papan tulis, foto presiden dan wakil 
presiden, almari, alat kebersihan, media pembelajaran, hasil karya siswa yang 
telah dikumpulkan di ruang kelas bagian belakang, jam, teks UUD 1945, teks 
Pancasila, dan papan bimbingan. Selain itu, di dinding ruang kelas III juga 
terdapat papan pajangan karya siswa dan informasi kelas, jadwal pelajaran, 
jadwal piket, serta tata tertib sekolah. Kondisi kelas cukup luas, bersih dan 
tempat duduk siswa tertata dengan rapi. 
2. Deskripsi Keterampilan Bercerita Siswa Kelas III pada Kondisi Awal 
(Pratindakan)  
Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan observasi kegiatan 
bercerita siswa menggunakan pre test bercerita tanpa menggunakan media 
boneka tangan. Observasi pratindakan menggunakan lembar observasi 
penilaian keterampilan bercerita untuk mengetahui kondisi awal atau sejauh 
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mana kemampuan bercerita siswa kelas III SD Negeri Kasongan tahun ajaran 
2015/2016. Hasil dari kegiatan observasi digunakan untuk menentukan 
tindakan yang dilaksanakan pada penelitian siklus I.  
Kegiatan diskusi dengan guru kelas III dilakukan untuk menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kegiatan pratindakan. 
Kegiatan tersebut dilaksanakan selama satu kali pertemuan, pertemuan terdiri 
dari 2 jam pelajaran atau 2x35 menit. Pratindakan ini dilaksanakan pada hari 
Senin, 7 September 2015 pukul 08.45-10.25 diselingi istirahat 20 menit. 
 Tahap pratindakan dilakukan dengan memberikan tugas kepada siswa 
untuk bercerita setelah guru memberikan materi dan melakukan tanya jawab 
dengan siswa tentang materi memahami lingkungan dan melaksanakan 
kerjasama di sekitar rumah dan sekolah, tetapi belum menggunakan media 
boneka tangan. Tujuannya untuk mengetahui kondisi atau kemampuan awal 
siswa dalam bercerita apabila pembelajaran dilaksanakan tanpa menggunakan 
media boneka tangan. Data pada tahap pratindakan ini berupa nilai yang 
diperoleh dari pre test bercerita menggunakan pedoman penilaian 
keterampilan bercerita.  
a. Hasil Observasi  
Tahap pratindakan ini diisi dengan tanya jawab, pemberian materi, 
kemudian siswa praktik bercerita tentang pengalaman masing-masing 
siswa saat melakukan kerjasama di sekitar rumah atau sekolah. Siswa 
kurang serius memperhatikan saat guru menjelaskan materi, dan terlihat 
kurang bersemangat dan kurang tertarik dengan kegiatan pembelajaran 
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saat pratindakan. Guru memberikan contoh kerjasama di lingkungan 
rumah seperti gotong royong, kerja bakti, siskampling. Guru kemudian 
menceritakan pengalamanya saat mengikuti siskampling di kampungnya 
sehingga siswa  mulai tertarik.  
Kegiatan selanjutnya, siswa diberi tugas untuk bercerita tentang 
pengalaman melaksanakan kerjasama di sekitar rumah dan sekolah. 
Awalnya siswa binggung untuk bercerita apa, kemudian guru memancing 
dengan pertanyaan-pertanyaan dan siswa cukup bersemangat 
menceritakkan pengalamannya bekerjasama di sekitar rumah dan sekolah.  
Kemudian masing-masing siswa bercerita di depan kelas tentang 
pengalaman melaksanakan kerjasama di sekitar rumah dan sekolah secara 
bergantian. Guru perlu menunjuk dan memotivasi siswa agar berani 
bercerita di depan kelas.  Beberapa siswa yang kurang lancar bercerita 
dibantu oleh guru melalui pertanyaan-pertanyaan. Ada beberapa siswa 
yang tidak mau bercerita di depan kelas, tetapi setelah dibujuk oleh guru 
siswa tersebut berani maju kedepan kelas dengan sikap masih malu-malu. 
Pada saat melakukan kegiatan bercerita di depan kelas keterampilan 
siswa pada saat bercerita masih kurang. Siswa belum menguasai aspek 
kebahasaan dan non kebahasaan seperti aspek lafal, intonasi, pilihan kata, 
keruntutan, keberanian, kelancaran, sikap dan penguasaan tema siswa 
masih kurang. Sikap siswa pada saat bercerita juga masih kaku dan kurang 
rileks, banyak siwa yang masih takut untuk bercerita di depan kelas. 
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Ketika kegiatan pre test bercerita, sebagian besar siswa tidak 
memperhatikan temannya yang sedang bercerita di depan kelas. Beberapa 
siswa justru mengganggu temanya saat bercerita di depan kelas. Sebagian 
besar siswa terlihat masih malu-malu untuk bercerita di depan kelas, 
banyak siswa yang masih bercerita kurang lancar. Kondisi tersebut 
dikarenakan siswa kurang memiliki bahan untuk bercerita dan 
pembelajaran tidak menggunakan media untuk sumber bahan cerita.  
 
b. Hasil Pratindakan  
Pada pratindakan, keberanian siswa masih kurang, siswa perlu 
ditunjuk dan perlu motivasi oleh guru agar mau bercerita di depan kelas. 
Sebagian dari jumlah siswa memberikan respon yang kurang senang dan 
malu. Sebagian besar siswa tidak siap untuk bercerita, sehingga saat 
bercerita di depan kelas kurang lancar, lirih, dan lafal yang masih kurang 
tepat, guru juga sering melontarkan pertanyaan-pertanyaan untuk 
membantu siswa menceritakan pengalamannya. Berikut adalah hasil 
keterampilan bercerita pratindakan dalam aspek lafal, intonasi, pilihan 
kata, keruntutan, keberanian, kelancaran, sikap, dan penguasaan tema, 
yaitu :  
1) Lafal 
  Berikut ini adalah beberapa pendapat siswa pada saat pratindakan. 
Contoh pendapat siswa K3 sebagai berikut. 
 74 
“ aku melihat masyarakat sedang bergotong royong” Berdasarkan 
pendapat tersebut siswa K3 belum melafalkan kata dengan tepat 
ditandai dengan siswa menyebut masyarakat seharusnya diganti   
warga. 
Contoh pendapat K18 sebagai berikut. 
“ Ririn lewat ia mengatakan wah bersih sekali” Berdasarkan 
pendapat tersebut siswa K18 belum melafalkan kata dengan tepat 
ditandai dengan kata lewat seharusnya diganti dengan kata 
berjalan. 
Contoh pendapat K11 sebagai berikut. 
“saat mencabut rumput teman saya terjatuh dan berhasil mencabut 
rumput kamipun tertawa terdahak-dahak ” Berdasarkan pendapat 
tersebut siswa K11 belum melafalkan kata dengan tepat ditandai 
dengan kata terdahak-dahak yang seharusnya terbahak-bahak.  
2) Intonasi  
Berikut siswa intonasi siswa K3,K18, dan K11 saat bercerita 
pada pratindakan. Siswa K3 belum ada penekanan titik dan koma 
sehingga saat bercerita masih datar, hal tersebut karena siswa masih 
belum memahami cara intonasi pada saat bercerita. K18 sudah 
bercerita dengan intonasi yang lumayan tepat sudah ada jeda titik 
dan koma. Namun dalam pengucapannya masih datar dan 
terkadang tanda bacanya tidak diperhatikan. K11 sudah 
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memperhatikan titik dan koma. Namun pengucapannya masih datar 
tekanan saat bercerita belum diperhatikan. 
3) Pilihan kata  
Berikut ini adalah beberapa pendapat siswa pada saat pratindakan. 
Contoh pendapat siswa K3 sebagai berikut. 
“ aku melihat masyarakat sedang bergotong royong” Berdasarkan 
pendapat tersebut siswa K3 belum memilih kata dengan tepat 
ditandai dengan siswa menyebut masyarakat seharusnya diganti   
warga atau orang-orang. 
Contoh pendapat K18 sebagai berikut. 
“ Ririn lewat ia mengatakan wah bersih sekali” Berdasarkan 
pendapat tersebut siswa K18 belum memilih kata dengan tepat 
ditandai dengan kata lewat seharusnya diganti dengan kata sambil 
berjalan Ririn mengatakan wah bersih sekali. 
Contoh pendapat K11 sebagai berikut. 
“saya membantu gotong royong bersama teman-teman” 
Berdasarkan pendapat tersebut siswa K11 belum memilih kata 
dengan tepat ditandai dengan kata membantu yang seharusnya bisa 
diganti dengan kata ikut.    
4) Keruntutan  
Berikut siswa keruntutan siswa K3, K18, dan K11 saat bercerita 
pada pratindakan. Siswa K3 saat bercerita pada kegiatan 
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pratindakan sudah runtut karena siswa sudah menceritakan 
pengalamannya dari sekolah sampai sore hari namun saat bercerita 
masih kurang bervariasi dan masih sederhana. Siswa K18 saat 
bercerita sudah cukup runtut dengan menerikan waktu-waktu 
kegiatan yang dilakukan saat bekerjasama di masyarakat. Siswa 
K11 sudah cukup runtut dalam bercerita dengan menceritakan 
kegiatannya ikut membersihkan kampung dari pagi sampai selesai.   
5) Keberanian  
Siswa K3 pada kegiatan berbicara pratindakan masih malu 
untuk berbicara di depan kelas dan harus dibujuk oleh guru agar 
mau untuk maju bercerita di depan kelas. Siswa K18 juga masih 
malu untuk bercerita didepan kelas karena suara siswa masih 
lumayan lirih dan siswa menutupi wajahnya dengan menggunakan 
LKSnya. Siswa K11sudah mulai berani untuk bercerita di depan 
kelas dengan suara yang cukup enak didengar.  
6) Kelancaran  
Siswa K3 pada kegiatan berbicara pratindakan masih kurang 
lancar dalam bercerita hal ini dikarenakan siswa belum berani 
untuk bercerita di depan kelas dan suaranya masih lirih sehingga 
pendengar belum memahami apa yang disampaikan. Siswa K18 
sudah lumayan lancar apa yang disampaikan sudah mulai bisa 
 77 
diphami oleh pendengar. Siswa K11 sudah lumayan lancar dan apa 
yang diceritakan sudah bisa dipahami oleh pendengar. 
7) Sikap  
Pada saat pratindakan siswa K3 masih kurang ekspresif dalam 
bercerita dan masih grogi saat bercerita. Siswa K18 masih kurang 
ekspresif dan malu-malu saat bercerita pun mukanya masih 
ditutupi dengan LKS. Siswa K11 suadah ada ekpresi sedikit namun 
masih ada rasa grogi. 
8) Penguasaan tema 
Pada kegiatan pratindakan siswa K3 penguasaan temanya masih 
kurang hal ini terlihat dari sedikitnya cerita yang diceritakan. Pada 
siswa K18 penguasaan temanya sudah lumayan karena apa yang 
diceritakan sudah lumayan jelas dan sudah cukup banyak. Siswa 
K11 sudah sangat lumayan dalam penguasaan tema hal ini terlihat 
dengan banyaknya cerita yang disampaikan saat bercerita 
pengalamannya membersihkan kampung.  
Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan bercerita siswa kelas III SD Negeri Kasongan Bntul 
masih rendah dalam aspek lafal, intonasi, pemilihan kata, keruntutan, 
keberanian, kelancaran, sikap, dan penguasaan tema maka perlu 
ditingkatkan pada siklus I.  
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Keterampilan awal bercerita siswa kelas III SD Negeri Kasongan 
tahun ajaran 2015/2016 diketahui dari hasil observasi penilaian 
keterampilan bercerita pada tahap pratindakan (prasiklus). Hasil 
penilaian keterampilan bercerita siswa pada pratindakan (prasiklus) 
dianalisis secara kolaboratif oleh peneliti dan guru kelas III. Nilai 
siswa yang sudah mencapai ≥75 menunjukkan bahwa siswa sudah 
tuntas KKM keterampilan bercerita. 
Berdasarkan hasil pratindakan tersebut dapat dihitung persentase 
siswa yang sudah dan yang belum mencapai KKM keterampilan 
bercerita. Adapun hasil pratindakan dapat dilihat pada lampiran 7. 
Untuk lebih jelasnya, hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 6. Persentase Siswa yang Sudah dan Belum Mencapai KKM 
Keterampilan Bercerita pada Pratindakan (Prasiklus) 
 
Keterangan Frekuensi Persentase 
Siswa yang sudah mencapai KKM 12 36% 
Siswa yang belum mencapai KKM 21 64% 
Nilai rata-rata 69,28  
 
Dari tabel di atas dinyatakan bahwa hasil ketuntasan hasil belajar 
siswa pada saat pratindakan mencapai 36%, sedangkan siswa yang belum 
mencapai ketuntasan hasil belajar mencapai 64%. Nilai rata-rata pada 
saat pratindakan adalah 69,28. Berdasarkan data yang telah dinyatakan di 
atas, kemampuan berbicara siswa kelas III SD Negeri Kasongan tahun 
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ajaran 2015/2016 masuk dalam kategori cukup terampil karena nilai rata-
rata siswa baru mencapai 69,28.  
Adapun persentase setiap aspek penilaian keterampilan berbicara 
adalah sebagai berikut. Aspek lafal sebesar 71,89%, Aspek intonasi 
sebesar 71,83%, Aspek pilihan kata sebesar 73.17% , Aspek keruntutan 
sebesar 72,57%, Aspek keberanian sebesar 69,69%, Aspek kelancaran 
sebesar 62,52%, Aspek sikap sebesar 62,57%, Aspek penguasaan tema 
sebesar 69,39%.  
Berdasarkan hasil data tersebut disimpulkan bahwa proses dan hasil 
pembelajaran pada tahap pratindakan masih memiliki kekurangan dan 
perlu ditingkatkan lagi menjadi lebih baik. Oleh karena itu, guru dan 
peneliti sepakat untuk melanjutkan tindakan kelas ke siklus I. Tindakan 
yang akan dilakukan pada siklus I yaitu bercerita menggunakan media 
boneka tangan.  
 
3. Deskripsi Keterampilan Bercerita Siswa Kelas III pada Siklus I 
a. Perencanaan  
Data yang diperoleh pada tahap pratindakan dijadikan sebagai acuan 
dalam melaksanakan tindakan pada siklus I. Hal tersebut bertujuan agar 
diperoleh suatu peningkatan keterampilan bercerita siswa pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun 
rencana tindakan yang akan dilaksanakan seperti membuat desain 
pembelajaran yang berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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menggunakan media boneka tangan kemudian mendiskusikan dengan 
guru kelas III.  
Kemudian menyiapkan media berupa boneka tangan yang akan 
digunakan dalam pembelajaran bercerita di kelas. Serta menyiapkan 
instrumen untuk pengumpulan data berupa pedoman observasi 
pembelajaran dan siswa serta pedoman penilaian tes bercerita. Dan 
melatih guru dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang 
telah disusun. 
b. Pelaksanaan 
Siklus I dilaksanakan pada bulan September minggu ke dua, yaitu 
pada hari Rabu (9 September 2015) dan Jumat (11 September 2015) di 
SD Negeri Kasongan Bantul. Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh guru 
dan pengamatan dilakukan oleh guru dan peneliti, serta teman peneliti 
yang membantu pengambilan video selama penelitian berlangsung. 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam dua siklus. 
Siklus I berlangsung dalam dua kali pertemuan dan siklus II terdiri dari 
dua kali pertemuan. Pertemuan dalam setiap siklus dilaksanakan selama 
70 menit atau 2x35 menit.  
1) Siklus I Pertemuan 1 ( Rabu, 9 September 2015)  
Pertemuan pertama ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal  9 
September 2015 pada pukul 08.10-09.20 WIB dengan alokasi 2x35 
menit. Materi Bahasa Indonesia yang ditekankan adalah menceritakan 
peristiwa yang pernah dialami, dilihat, atau didengar, serta 
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diintegrasikan dengan materi IPS yaitu contoh perilaku memelihara 
dan merusak lingkungan alam dan buatan.  
Kegiatan Awal  
Pada awal kegiatan pembelajaran, guru membuka pelajaran 
dengan salam, kemudian ketua kelas memimpin berdoa. Setelah 
berdoa selesai, guru melakukan presensi kehadiran siswa. 
Pertemuan pertama ini, seluruh siswa hadir dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Guru juga menanyakan kabar dan memastikan 
kesiapan siswa untuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
Guru melakukan apersepsi yakni bertanya jawab dengan siswa. 
Apersepsi dilaksanakan dengan cukup baik dan saling 
berhubungan. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya jawab 
dengan siswa, seperti: “anak-anak kemarin Bapak membaca koran 
tentang bencana banjir, siapa yang tahu apa penyebab terjadinya 
musibah banjir? (siswa menjawab membuang sampah di sungai, 
menebang pohon). Setelah itu, guru menghubungkan apersepsi 
dengan materi yang akan dipelajari yaitu menceritakan tentang 
suatu peristiwa yang pernah dialami, dilihat, atau didengar 
kemudian dihubungkan. “Anak-anak pembelajaran hari ini yaitu 
bercerita”. Langkah selanjutnya adalah guru menyampaikan tujuan 





Pada kegiatan inti pembelajaran, sebelum menjelaskan unsur-
unsur intrinsik dalam cerita dan tata cara bercerita yang baik 
(sesuai aspek kebahasaan dan non kebahasaan) guru lupa 
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan. 
Siswa cukup memperhatikan, namun ada beberapa siswa yang 
tidak memperhatikan dengan baik ketika guru menjelaskan unsur-
unsur dalam sebuah cerita dan bagaimana cara bercerita yang baik.  
Selanjutnya guru mengajak siswa bermain tebak-tebakan 
“Anak-anak pak guru sekarang membawa sebuah benda, coba 
anak-anak tebak benda apakah ini. Klunya yang pertama adalah 
benda ini sangat di sukai anak-anak, biasanya anak-anak bermain 
dengan benda ini di rumah, bentuknya lucu, ada yang berbentuk 
orang, ada yang berbentuk hewan, dan lain-lain, siapa yang bisa 
menebak ?” ada banyak siswa yang mengangkat tangan dan ada 
yang langsung menebak boneka. Siswa mulai tertarik dan antusias 
mengikuti pelajaran setelah melihat media boneka tangan. 
Kemudian guru menjelaskan tentang boneka tangan dan 
penggunaan media boneka tangan untuk bercerita. Guru 
menjelaskan sambil memberikan contoh percakapan dengan 
boneka tangan. Para siswa terlihat antusias dan memperhatikan 
guru saat menjelaskan, bahkan ada beberapa siswa yang sampai 
maju ke barisan depan.  
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Sambil melihat dan mendengarkan penjelasan guru tentang 
media boneka tangan banyak siswa yang ikut mengerakkan 
tangannya seolah-olah sedang menggunakan boneka tangan. 
Bahkan ada siswa yang maju kedepan dan memegang boneka 
tangan yang sedang di bawa guru. 
Siswa terlihat tertarik dan antusias mengikuti pelajaran setelah 
melihat media boneka tangan. Saat guru menanyakan “apakah 
boneka tangan yang dipegang bapak lucu?”, siswa menjawab 
“iya”. Kemudian guru bertanya lagi ”apakah anak-anak mau 
bercerita menggunakan media boneka tangan di depan kelas?” 
siswa semuanya menjawab mau.  
Setelah guru memberikan contoh bercerita dengan media 
boneka tangan dan siswa mengerti, guru membagi siswa kedalam 
kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari dua siswa karena 
boneka yang digunakan hanya dua yaitu Jerapah dan Singa. 
Siswa berlatih bercerita di tempat duduk masing-masing. 
Kemudian siswa secara berkelompok bercerita di depan kelas 
secara bergantian. Saat ada kelompok yang bercerita sebagian 
siswa yang belum maju mempersiapkan diri sambil memperhatikan 
temannya yang bercerita di depan kelas. Beberapa siswa ada yang 
sangat antusias sehingga mengganggu temannya yang bercerita di 
depan kelas.  
 84 
Pada saat bercerrita di depan kelas pelafalan siswa masih 
kurang hal tersebut dikarenakan beberapa siswa masih 
menggunakan bahasa kedaerahan, intonasi sebagian besar siswa 
masih kurang hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa bercerita 
dengan penekanan-penekanan nada, pilihan kata siswa sudah 
cukup baik, keruntutan siswa dalam bercerita sebagian siswa sudah 
runtut, keberanian siswa masih kurang hal ini dikarenakan siswa 
masih belum terbiasa berecerita di depan kelas, kelancaran siwa 
dalam bercerita masih kurang sebagian besar siswa masih kurang 
lancar dan masih memerlukan bantuan guru, sikap siswa pada saat 
bercerita juga masih kurang hal tersebut dikarenakan siswa masih 
banyak yang menunduk dan masih kurang berkomunikasi dengan 
anggota kelompoknya, penguasaan tema siswa sudah baik hal 
tersebut terlihat dari banyaknya siswa yang bercerita sesuai dengan 
alur cerita. Setelah beberapa siswa bercerita di depan kelas, guru 
seharusnya memberikan perbaikan atau masukan, akan tetapi guru 
lupa tidak melakukannya.  
Berikut prosedur penilaian dari peneliti untuk menilai 
keterampilan bercerita siswa, sebagai contoh siswa K11 yang 
memperoleh skor lafal 16 . Hal tersebut karena siswa K11 sudah 
tepat dalam melafalkan kosa kata sehingga kata yang diucapkan 
terdengar cukup jelas. Intonasi dan diksi sudah baik sehingga 
memperoleh skor 17 untuk intonasi dan 9 untuk pilihan kata. Cerita 
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siswa juga sudah runtut sesuai denganurutan cerita Jerapah dan 
Singa, sehingga keruntutan memperoleh skor 8.  
Siswa cukup berani bercerita di depan kelas menggunakan 
media boneka tangan, sehingga memperoleh skor 8. Kelancaran 
dengan skor 12 cukup baik, jedanya hanya sebentar. Siswa 
bersikap ekspresif, tenang, sesekali gerak-gerik melihat ke 
samping, dan tidak grogi sehingga peneliti memberikan skor 7. 
Aspek penguasaan tema dengan skor 4 karena siswa bercerita 
sudah sesuai dengan teks cerita. Kemudian skor yang diperoleh 
siswa dijumlahkan dan nilai siswa dihitung dengan rumus yang 
ada. Nilai dari peneliti dan nilai dari guru dijumlahkan dan dibagi 
dua, lalu dicari nilai rata-rata kelas.  
Kegiatan Akhir  
Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dipelajari pada pertemuan kali ini. Guru 
juga membimbing siswa mencari pesan moral dari cerita. Siswa 
sangat antusias menjawab mereka menyebutkan bahwa pesan dari 
cerita yaitu agar selalu jujur, tidak berbohong dan tidak curang. 
Untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran, guru meminta ketua 
kelas memimpin berdoa bersama. Setelah berdoa, guru menutup 




2) Siklus I Pertemuan 2 (Jum’at, 11 September 2015) 
Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 11 
September 2015 pukul 07.35-08.45 WIB dengan alokasi waktu 
2x35.  
Kegiatan Awal  
Guru melakukan apersepsi melaui kegiatan tanya jawab 
dengan siswa tentang hitung-hitungan. Setelah menggali 
pengetahuan awal yang dimiliki siswa, guru menghubungkan 
antara apersepsi dengan materi pelajaran yang akan dipelajari, 
yaitu berhitung. Kemudian guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan.  
Kegiatan Inti  
Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran pada 
intinya dan menjelaskan kembali unsur-unsur intrinsik dalam 
cerita serta cara bercerita yang baik seperti pada pertemuan 
sebelumnya. Siswa ditunjukkan boneka tangan kera dan kura-kura 
sambil melakukan tanya jawab mengenai kera dan kura-kura. 
Pertanyaan dari guru juga dihubungkan dengan cerita. Semua 
siswa antusias dalam kegiatan ini, perhatian siswa tertuju pada 
media boneka tangan dan guru saat memperagakan bercerita 
dengan media boneka tangan.  
Kemudian guru memberikan contoh cara bercerita yang baik 
sesuai dengan aspek kebahasaan dan nonkebahasaan. Dari 33 
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siswa, masih ada 4 siswa yang tidak memperhatikan guru 
bercerita dan keempat siswa tersebut juga tidak menunjukkan 
keinginan untuk belajar berbicara di depan kelas.  
Ada dua orang siswa yang mau berkelahi tetapi segera dilerai 
oleh guru, dua lagi kurang bersemangat serta terlihat sibuk 
sendiri. Guru sesekali mengingatkan siswa untuk memperhatikan 
guru saat bercerita agar nanti siswa mampu bercerita seperti yang 
telah dicontohkan oleh guru. 
 Guru mengadakan evaluasi berupa tes praktik bercerita, 
semua siswa maju bercerita secara berkelompok yang terdiri dari 
dua orang. Namun sebelumnya guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas atau 
belum dimengerti berkaitan dengan materi pembelajaran.  
Pada tahap berikutnya siswa diberi tugas untuk bercerita 
tentang kera dan kura-kura. Siswa diberi kesempatan untuk 
berlatih bercerita di tempat duduk masing-masing. Kemudian 
setiap kelompok siswa bergantian maju kedepan untuk bercerita. 
Ada beberapa siswa yang sangat antusias sampai maju kedepan 
kelas dan ada beberapa siswa yang maju ke depan kelas 
mengganggu temannya yang sedang bercerita dan kemudian 
segera ditegur oleh guru. 
Pada saat bercerrita di depan kelas pelafalan siswa masih 
kurang hal tersebut dikarenakan beberapa siswa masih 
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menggunakan bahasa kedaerahan, intonasi sebagian besar siswa 
masih kurang hal ini dikarenakan siswa masih kurang dalam 
bercerita menggunakan penekanan-penekanan nada, pilihan kata 
siswa sudah cukup baik, keruntutan siswa dalam bercerita 
sebagian siswa sudah runtut, keberanian siswa masih kurang hal 
ini dikarenakan siswa masih belum terbiasa berecerita di depan 
kelas, kelancaran siwa dalam bercerita sudah mulai meningkat 
namun sebagian besar siswa masih kurang lancar dan masih 
memerlukan bantuan guru, sikap siswa pada saat bercerita juga 
masih kurang hal tersebut dikarenakan siswa masih banyak yang 
menunduk dan masih kurang berkomunikasi dengan anggota 
kelompoknya menggunakan boneka tangan, penguasaan tema 
siswa sudah baik hal tersebut terlihat dari banyaknya siswa yang 
bercerita sesuai dengan alur cerita. 
Kegiatan Akhir  
Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dipelajari pada pertemuan kali ini. Guru 
juga membimbing siswa menemukan pesan moral dalam cerita, 
siswa antusias dan menjawab pesan moral dari cerita adalah kita 
harus selalu jujur dan tidak berbohong. Untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran, guru meminta ketua kelas memimpin berdoa 
bersama. Setelah berdoa, guru menutup pembelajaran dengan 
salam penutup.  
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c. Pengamatan     
1) Hasil Observasi  
Guru dan peneliti melakukan observasi secara kolaboratif pada 
siklus I saat siswa sedang bercerita. Peneliti melakukan observasi 
pada siklus I selama kegiatan pembelajaran, yaitu dari awal hingga 
akhir kegiatan baik ativitas pembelajaran maupun aktivitas siswa. 
Guru juga melakukan observasi saat siswa bercerita untuk menilai 
hasil belajar keterampilan bercerita siswa, karena guru juga berperan 
sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran. Peran guru mempengaruhi 
pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan dalam siklus I.  
Observasi Pembelajaran  
Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik 
sesuai rencana dan berdasarkan RPP yang telah disusun. Hal ini 
dapat diketahui berdasarkan data observasi yang peneliti amati 
pada siklus I selama dua pertemuan, memperoleh persentase 
aktivitas proses pembelajaran sebesar 75,65% dengan predikat 
baik. Namun, kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus I pertemuan pertama dan kedua, guru tidak menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan langkah pembelajaran. Data tersebut 
diperoleh berdasarkan butir hasil pengamatan pada lembar 
observasi aktivitas proses pembelajaran.  
Pelaksanaan pembelajaran dari pertemuan pertama sampai ke 
dua pada siklus I ini semakin membaik. Hal tersebut terlihat dari 
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hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dengan panduan 
lembar observasi dan memperoleh hasil perubahan ke arah yang 
lebih baik. Guru sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran 
berdasarkan RPP yang telah disusun.  
Selain itu, ada kegiatan yang memang tidak dilakukan oleh 
guru, yaitu membimbing siswa dalam berlatih bercerita di tempat 
duduk masing-masing. Hal tersebut dengan pertimbangan bahwa 
siswa berlatih secara mandiri di tempat duduk masing-masing, 
guru hanya memberikan motivasi kepada siswa agar berlatih 
dengan sungguh-sungguh agar dapat bercerita dengan baik saat di 
depan kelas.  
Observasi Siswa  
Siswa memperhatikan guru dengan baik selama kegiatan 
pembelajaran, meskipun ada beberapa siswa yang kurang 
memperhatikan dengan baik. Siswa terlihat antusias menjawab 
pertanyaan dari guru tentang boneka tangan.  
Siswa berlatih bercerita dengan sungguh-sungguh di tempat 
duduk masing-masing, kemudian ada beberapa siswa yang berlatih 
bercerita di depan kelas.  Ketika sebagian besar siswa sudah siap, 
maka dilakukan penilaian melalui tes bercerita. Hasil dari observasi 
aktivitas siswa siklus I pertemuan 1 adalah 69,46% dengan 
kategori baik dan meningkat pada siklus I pertemuan 2 dengan 
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presentase 76,35% dengan kategori sangat baik. Siswa secara 
bergiliran bercerita tentang teks cerita yang telah disiapkan.  
Siswa bercerita dengan cukup baik dan ekspresif. Ketika siswa 
praktik bercerita di depan kelas, aktivitas siswa lainnya 
memperhatikan temannya yang sedang bercerita di depan kelas, 
meskipun kadang-kadang gaduh. Guru maupun peneliti selalu 
menghimbau agar siswa lainnya tidak gaduh dan memperhatikan 
temannya yang sedang bercerita di depan kelas. 
  
2) Hasil Tes Praktik Bercerita Siklus I  
Berikut adalah hasil keterampilan bercerita siklus I dalam 
aspek lafal, intonasi, pilihan kata, keruntutan, keberanian, 
kelancaran, sikap, dan penguasaan tema, yaitu : 
a) Lafal 
Pada saat siklus I siswa K3, K18, K11 sudah mengalami 
peningkatan dengan tidak adanya kesalahan dalam 
pengucapa lafal saat bercerita sehingga kosa kata bahasa 
yang diucapkan terdengar dengan jelas. 
b) Intonasi  
Pada saat siklus I siswa K3 sudah mulai memperhatikan 
tanda baca namun belum ada penekanan-penekanan saat 
bercerita dan masih cenderung datar. Siswa K18 sudah 
memperhatikan tanda baca dan sudah mulai ada penekanan 
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pada saat bercerita. Siswa K11 sudah memperhatikan tanda 
baca dan memberikan penekanan saat bercerita sehingga saat 
bercerita sudah mulai enak didengar.  
c)  Pilihan kata  
 Pada siklus I pemilihan kata siswa K3, K18, dan K11 
sudah tepat dan sesuai dengan kosa kata yang digunakan 
dalam kegiatan bercerita dengan menggunakan boneka 
tangan. Sehingga siswa sudah tau pemilihan kata yang tepat 
digunakan saat bercerita. 
d) Keruntutan  
  Pada saat siklus I siswa K3, K18, dan K11 sudah bercerita 
dengan runtut tentang cerita yang disampaikan menggunakan 
boneka tagan dengan kelompoknya masing-masing.  
e) Keberanian  
Pada saat siklus I siswa K3 sudah mulai berani untuk maju 
kedepan kelas namun masih ada sedikit rasa malu terlihat 
dengan masih lirihnya suara saat bercerita. Siswa K18 sudah 
berani untuk maju bercerita ke depan kelas dengan suara yang 
lumayan enak untuk didengar. Siswa K11 sudah berani dan 
antusias dengan kegiatan bercerita saat bercerita pun siswa 
sudah bercerita dengan suara yang enak untuk didengar. 
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f) Kelancaran  
Pada siklus I siswa K3 saat bercerita di depan kelas sudah 
mulai lancar dan sedikit dibantu teman kelompoknya. Siswa 
K18 sudah lancar dalam bercerita dan apa yang disampaikan 
sudah cukup dimengerti oleh pendengar. Siswa K11 sudah 
lancar dalam bercerita dan apa yang diceritakan sudah bisa 
dinikmati oleh pendengar. 
g) Sikap  
Pada siklus I siswa K3 sudah mulai ada ekspresi dan sikap 
siswa wajar tidak grogi. Siswa K18 sudah ada ekspresi dalam 
bercerita dan sudah tidak grogi. Siswa K11 ekspresinya sudah 
meningkat dibanding pratindakan dan sudah tidak ada rasa 
grogi. 
h) Penguasaan tema 
Pada siklus I siswa K3 sudah lumayan menguasai tema 
namun belum sepenuhnya mungkinhal ini dikarenakan 
kurangnya persiapan karena saat disuruh guru untuk berlatih 
dengan anggota kelompok siswa K3 asik bermain dengan 
temannya. Siswa K18 sudah menguasai tema dengan lumayan 
baik karena saat bercerita siswa sudah lancar. Siswa K11 sudah 
menguasai tema dengan baik karena sudah mampu bercerita 
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dengan temanya dengan baik dan berinteraksi dengan 
menggunakan media boneka tangan. 
Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan bercerita siswa kelas III SD Negeri Kasongan Bntul 
mengalami peningkatan dengan penggunaan media boneka tangan, 
namun belum maksimal sehingga perlu diadakan peningkatan pada 
siklus II.  
Hasil tes praktik bercerita berupa angka-angka jumlah skor 
masing-masing siswa yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran  
keterampilan bercerita menggunakan media boneka tangan siswa 
kelas III SD Negeri Kasongan Bantul Tahun Ajaran 2015/2016. 
Adapun hasil dari tes praktik bercerita pada pertemuan 1&2 pada 
siklus I dapat dilihat pada lampiran 8. Kategori nilai keterampilan 
bercerita siswa berdasarkan pendapat Acep Yoni (2010: 175) dapat 
dilihat pada tabel berikut ini.  
 
Tabel.7 Kategori Nilai Keterampilan Bercerita Siswa  
No. Kategori Kriteria 
1. 75-100 Terampil 
2. 50-74.99 Cukup terampil 
3. 25-49.99 Kurang terampil 




Hasil belajar tersebut dapat dihitung persentase siswa yang belum 
atau sudah mencapai KKM keterampilan bercerita yaitu dapat dilihat 
pada tabel berikut.  
Tabel.8 Persentase Siswa yang Sudah dan Belum Mencapai KKM 
Keterampilan Bercerita pada Siklus I Pertemuan 1&2 
  
Keterangan 























20 60,6 18 54,5 19 57,6 
Nilai rata-
rata 
73,3 75,2 74,25 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada pertemuan 
1 dan 2 mengalami peningkatan. Evaluasi siswa pada siklus I 
pertemuan 1 dan pertemuan 2 yang diikuti oleh 33 siswa, diketahui 
bahwa dicapai rata-rata kelas 74,25. Hal ini dapat diketahui bahwa 
terjadi peningkatan pada pertemuan 1dan 2  yaitu sebesar 1.9.  
Pada siklus I pertemuan 1 ketuntasan individu meningkat menjadi 
39,4%, peningkatan yang terjadi dari pratindakan (prasiklus) ke siklus 
I pertemuan 1 setelah dikenai tindakan yaitu meningkatnya 1 siswa 
lagi yang sudah mencapai KKM keterampilan berbicara dan nilai rata-
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rata kelas mengalami peningkatan sebanyak 11.02. Walaupun terjadi 
peningkatan hasil belajar pada pertemuan 1 dianggap belum 
memenuhi target dan ada 20 siswa yang belum mencapai KKM 
keterampilan bercerita. Kemudian tindakan pada pertemuan 1 diulangi 
lagi dalam pertemuan 2 pada siklus I.  
Pada siklus I pertemuan 2 ketuntasan individu meningkat menjadi 
45,5%, peningkatan yang terjadi dari siklus I pertemuan 1 ke 
pertemuan 2 setelah dikenai tindakan yaitu meningkatnya 2 siswa lagi 
yang sudah mencapai KKM keterampilan bercerita dan nilai rata-rata 
kelas meningkat menjadi 75.2. Walaupun terjadi peningkatan hasil 
belajar pada pertemuan 2 dianggap belum memenuhi target dan ada 18 
siswa yang belum mencapai KKM keterampilan bercerita. 
 Adapun persentase setiap aspek penilaian keterampilan bercerita 
siklus I adalah sebagai berikut. Aspek lafal sebesar 78,29%,  Aspek 
intonasi sebesar 76,66%, Aspek pilihan kata sebesar 77,04%, Aspek 
keruntutan sebesar 76,88%, Aspek keberanian sebesar 74,38%, Aspek 
kelancaran sebesar 64,74%, Aspek sikap sebesar 69,53%, Aspek 
penguasaan tema sebesar 79,08%.  
Salah satu penyebab belum mencapai KKM keterampilan 
bercerita yaitu berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan 1 dan 
pertemuan 2, siswa masih malu untuk bercerita di depan kelas dan 
intonasi siswa belum begitu jelas serta siswa masih kurang berani 
memainkan boneka tangan. Guru bercerita dianggap hal yang biasa, 
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sehingga siswa kurang memperhatikan dari awal hingga akhir, 
sehingga materi yang disampaikan oleh guru kurang diterima oleh 
siswa secara maksimal. Ketika salah satu siswa bercerita, siswa lain 
sibuk dengan kegiatannya sendiri dan bahkan ramai dengan siswa di 
sampingnya serta mengganggu teman yang sedang bercerita di depan 
kelas. Kondisi tersebut yang mengakibatkan konsentrasi siswa yang 
sedang bercerita di depan kelas menjadi terganggu.  
Berdasarkan data tersebut, hasil belajar keterampilan bercerita 
siswa belum mencapai angka keberhasilan seperti yang telah 
ditetapkan di awal. Rata-rata kelas masih mencapai angka 74.25 
hampir mencapai nilai rata-rata kelas yang diharapkan yaitu 75. 
Sedangkan hasil ketuntasan individu baru mencapai persentase 42,4%. 
Padahal angka yang diharapkan adalah 80% dari jumlah siswa 
mencapai batas ketuntasan individu sebesar ≥75. Meskipun telah 
terjadi kenaikan dari kondisi awal siswa (pratindakan) yang baru 
mencapai rata-rata kelas 69,28 dan persentase ketuntasan individu 
36%, kemudian pada siklus I diperoleh angka rata-rata kelas 74.25 dan 
persentase ketuntasan 42,4%.  
Hasil belajar keterampilan bercerita siswa pada pratindakan 
(prasiklus) dan siklus I mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat 
dilihat dari persentase siswa yang sudah dan belum mencapai KKM 
keterampilan bercerita. Perbandingan tersebut dapat dilihat pada 






















Gambar 4. Perbandingan Keterampilan Bercerita Siswa pada 
Prasiklus dan Siklus I 
 
Dari data yang telah tersaji di atas, kemampuan bercerita siswa 
kelas III SD Kasongan Bantul tahun ajaran 2015/2016 masuk dalam 
kategori cukup terampil. Nilai rata-rata siswa mencapai 74.25 dan 
persentase siswa yang tuntas KKM keterampilan bercerita 75 sebesar 
42,4%.   
 
d. Refleksi  
Tahap ke empat dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu refleksi. 
Dalam tahap refleksi dilakukan evaluasi tentang apa yang telah 
dilakukan, diungkapkan kelebihan dan kekurangan tindakan, serta 
mencari solusi untuk dilaksanakan pada tindakan selanjutnya. Peneliti 
dan guru melakukan refleksi dengan cara mengevaluasi proses kegiatan 
pembelajaran bercerita yang telah dilaksanakan. Hal ini dilakukan untuk 
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mengetahui peningkatan keterampilan bercerita siswa menggunakan 
media boneka tangan. 
Hasil penilaian keterampilan bercerita setelah tindakan (pada siklus 
I) menunjukkan adanya peningkatan pada aspek pelafalan, intonasi, diksi, 
keruntutan, keberanian, kelancaran, sikap, dan penguasaaan tema, jika 
dibandingkan dengan sebelum tindakan. Hasil aspek kebahasaan dan non 
kebahasaan di diklus I pada saat siswa bercerita di depan kelas pelafalan 
siswa masih kurang hal tersebut dikarenakan beberapa siswa masih 
menggunakan bahasa kedaerahan, intonasi sebagian besar siswa masih 
kurang hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa bercerita dengan 
penekanan-penekanan nada, pilihan kata siswa sudah cukup baik, 
keruntutan siswa dalam bercerita sebagian siswa sudah runtut, keberanian 
siswa masih kurang hal ini dikarenakan siswa masih belum terbiasa 
berecerita di depan kelas, kelancaran siwa dalam bercerita masih kurang 
sebagian besar siswa masih kurang lancar dan masih memerlukan 
bantuan guru, sikap siswa pada saat bercerita juga masih kurang hal 
tersebut dikarenakan siswa masih banyak yang menunduk dan masih 
kurang berkomunikasi dengan anggota kelompoknya, penguasaan tema 
siswa sudah baik hal tersebut terlihat dari banyaknya siswa yang 
bercerita sesuai dengan alur cerita. Namun peningkatan tersebut belum 
memenuhi target yang telah ditentukan oleh peneliti dan guru. Kriteria 
keberhasilan dalam penelitian ini yaitu 80% dari jumlah siswa yang 
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mengikuti pembelajaran mencapai KKM keterampilan bercerita sebesar 
75.  
Berdasarkan tes bercerita pada siklus I diketahui adanya peningkatan 
nilai rata-rata siswa. Pada pratindakan (prasiklus) rata-rata nilai siswa 
yaitu sebesar 69,28 meningkat pada siklus I nilai rata-rata siswa menjadi 
74.25. Sementara itu, siswa yang telah memenuhi KKM keterampilan 
bercerita meningkat sebesar 6,4%, yakni dari 36% menjadi 42,4%. 
Kriteria dalam penelitian ini belum terpenuhi yaitu 80% dari jumlah 
siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran yang telah mencapai KKM 
keterampilan bercerita sebesar 75. Sementara itu, siswa yang tuntas 
KKM keterampilan bercerita pada siklus I sebesar 42,4%. Dengan 
demikian siklus I dapat dikatakan belum berhasil.  
Berdasarkan penilaian tes praktik bercerita yang telah diperoleh, 
hasil keterampilan bercerita siswa kurang maksimal. Ada 18 siswa yang 
belum mencapai nilai ketuntasan, sehingga masih perlu ditingkatkan lagi. 
Belum tercapainya target tindakan pada pelaksanaan siklus I dikarenakan 
masih banyak siswa yang masih malu untuk bercerita, siswa dalam 
berecrita masih menunduk dan kurang berinteraksi dengan anggota 
kelompoknya saat menggunakan media boneka tangan, maka peneliti dan 
guru sepakat melanjutkan penelitian tindakan pada siklus II dengan 
berusaha melibatkan seluruh siswa secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran dan pembagian kelompok serta media yang digunakan 
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dalam pembelajaran. Oleh sebab itu, rencana kegiatan diulangi lagi pada 
siklus II, namun dengan beberapa perbaikan dan variasi.  
Pelaksanaan tindakan pada siklus I masih terdapat beberapa hal yang 
perlu ditingkatkan dalam memaksimalkan keterampilan bercerita siswa 
dengan menggunakan media boneka tangan, hal ini sesuai dengan 
pendapat dari Maidar G. Arsjad dan mukti (1991: 17-22) bahwa dalam 
bercerita hal-hal yang harus diperhatikan yaitu aspek kebahasaan yaitu 
lafal, intonasi, pilihan kata dan keruntutan, serta aspek non kebahasaan  
yaitu keberanian, kelancaran, sikap, dan penguasaan tema, sehingga 
media boneka tangan dibuat lebih menarik lagi dengan karakter yang 
berbeda untuk memberikan rangsangan visual siswa lebih baik. Siswa 
dibuat berhadapan saat bercerita menggunakan media boneka tangan agar 
interaksi siswa semakin aktif.  
Guru perlu lebih kritis dan interaktif ketika melakukan tanya jawab 
menggali pengetahuan siswa menggunakan media boneka tangan. 
Pembagian kelompok ditingkatkan menjadi 4 siswa per kelompok agar 
siswa lebih berani dan lebih banyak berinteraksi menggunakan media 







4. Deskripsi Keterampilan Bercerita Siswa Kelas III pada Siklus II   
a. Perencanaan  
Rencana tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus II merupakan 
perbaikan dari siklus I. Pada dasarnya pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus II ini sama dengan siklus I, namun ada perbaikan berupa 
pengelolaan kelas yang berbeda, yaitu dengan adanya pembagian 
kelompok dalam satu kelas dengan jumlah setiap kelompok empat siswa. 
Materi yang akan dipelajari pada siklus II ini yaitu bercerita dengan 
boneka tangan yang berbeda dari siklus I.  
Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan ini yaitu media boneka 
tangan dibuat berbeda dengan tujuan menarik antusias siswa. Guru diberi 
masukan agar lebih kritis dan interaktif ketika bertanya jawab dengan 
siswa menggunakan media boneka tangan. Pembagian kelompok yang 
setiap kelompoknya terdiri dari empat  siswa. Cerita lebih jelas dan 
sederhana untuk memudahkan pemahaman siswa dan efisiensi 
waktu.Siswa bercerita tanpa menggunakan teks dan hanya menggunakan 
boneka tangan. 
  
b. Pelaksanaan  
1) Siklus II Pertemuan 1  
Siklus II pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Senin tanggal 14 
September 2015 pada pukul 08.45-10.25 dengan alokasi waktu 2x35 
 103 
menit dan istirahat 30 menit. Materi dalam siklus II pertemuan 1 ini 
adalah menjelaskan manfaat lingkungan alam dan buatan.  
Kegiatan Awal  
Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam 
pembuka dan meminta ketua kelas untuk memimpin berdoa. 
Siswa dipresensi oleh guru. Guru juga memastikan kesiapan 
siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru melakukan 
apersepsi dengan bertanya jawab tentang lingkungan alam dan 
buatan apa saja yang tadi dilewati saat berangkat ke sekolah dan 
mengajak siswa untuk bernyanyi lagu anak-anak yang berjudul 
“Naik-naik ke puncak gunung” sambil diiringi dengan tepuk. 
Setelah itu, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai.  
Kegiatan Inti  
Pada kegiatan inti pembelajaran, guru terlebih dahulu 
membagi kelas menjadi kelompok, masing-masing kelompok 
terdiri dari 4 siswa. Kemudian guru menjelaskan langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. Guru melakukan 
tanya jawab tentang media boneka tangan yang dibawanya 
tersebut dan mengingatkan kembali unsur-unsur intrinsik dalam 
sebuah cerita. 
Siswa diberi kesempatan untuk bertanya apabila ada hal-hal 
yang belum jelas. Guru juga menjelaskan kembali tentang tata 
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cara bercerita yang baik menggunakan media boneka tangan yaitu 
sesuai dengan aspek kebahasan dan nonkebahasaan. Guru 
menjelaskan tentang aspek lafal, intonasi, pilihan kata, 
keruntutan, keberanian, kelancaran, sikap, dan penguasaan tema 
dengan lebih jelas.  
Hasil aspek kebahasaan dan non kebahasaan pada saat siswa 
bercerita di depan kelas pelafalan siswa sudah meningkat banyak 
siswa yang sudah sesuai dengan Bahasa yang baik dan benar, 
intonasi sebagian besar siswa sudah mullai bagus siswa sudah 
mulai bercerita dengan penekanan-penekanan nada, pilihan kata 
siswa sudah cukup baik, keruntutan siswa dalam bercerita 
sebagian siswa sudah runtut, keberanian siswa mulai meningkat 
sebagian besar siswa sudah mulai berani bercerita di depan kelas, 
kelancaran siwa dalam bercerita sudah bagus hal tersebut karena 
siswa sudah berlatih dengan maksimal, sikap siswa pada saat 
bercerita sudah bagus siswa sudah mulai berkomunikasi dengan 
anggota kelompoknya menggunakan media boneka tangan, 
penguasaan tema siswa sudah baik hal tersebut terlihat dari 
banyaknya siswa yang bercerita sesuai dengan alur cerita. 
Sebelum maju bercerita ke depan kelas, siswa diberi 
kesempatan latihan bercerita di tempat duduk masing-masing atau 
dengan teman sekelompok. Kegiatan tersebut menghemat waktu 
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dan lebih efektif karena dalam waktu yang bersamaan ada 4 siswa 
yang sekaligus praktik bercerita dalam satu kelas.  
Siswa memperoleh masukan dan motivasi agar lebih percaya 
diri bercerita di hadapan teman-temannya. Kemudian guru 
memberikan penekanan materi yang penting.  
 
Kegiatan Akhir  
Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan secara bersama-sama. Guru 
juga menyampaikan pesan moral kepada siswa. Setelah itu, guru 
menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup.  
 
2) Siklus II Pertemuan 2  
Pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan pada hari Rabu 
tanggal 16 September 2015 pukul 08.10-09.20 dengan alokasi waktu 
2x35 menit. Materi yang dibelajarkan yaitu menjelaskan pengaruh 
lingkungan sehat dan tidak sehat pada kesehatan.  
Kegiatan Awal  
Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan salam 
pembuka, doa bersama-sama dan mempresensi siswa. Guru juga 
menanyakan kabar dan memastikan kesiapan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Setelah itu, guru melakukan apersepsi 
melalui kegiatan tanya jawab dengan siswa dan menghubungkan 
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apersesi dengan materi yang akan diperlajari yaitu menyuruh 
anak-anak melihat laci apakah ada sampah atau tidak, kalau ada 
dibuang di tempat sampah, serta menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai.  
 
Kegiatan Inti  
Pada kegiatan inti pembelajaran, guru terlebih dahulu 
membagi kelas menjadi kelompok, masing-masing kelompok 
terdiri dari 4 siswa sesuai urutan presensi. Kemudian guru 
menjelaskan langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dan membagikan teks cerita kepada masing-masing 
kelompok. Guru melakukan tanya jawab dengan media boneka 
tangan tersebut dan mengingatkan kembali unsur-unsur intrinsik 
dalam sebuah cerita. 
Siswa diberi kesempatan untuk bertanya apabila ada hal-hal 
yang belum jelas. Guru juga menjelaskan kembali tentang tata 
cara bercerita yang baik menggunakan media boneka tangan yaitu 
sesuai dengan aspek kebahasan dan nonkebahasaan.  
Siswa berlatih di tempat duduknya masing-masing sehingga 
apabila ada hal-hal yang belum jelas dapat menanyakan kepada 
teman satu kelompoknya sebelum menanyakannya kepada guru.. 
Kemudian siswa secara berkelompok maju kedepan kelas untuk 
bercerita menggunakan media boneka tangan. Kegiatan tersebut 
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menghemat waktu dan lebih efektif karena dalam waktu yang 
bersamaan ada 4 siswa yang sekaligus praktik bercerita dalam 
satu kelas. Siswa memperoleh masukan dan motivasi agar lebih 
percaya diri bercerita di hadapan teman-temannya.  
Hasil aspek kebahasaan dan non kebahasaan pada saat siswa 
bercerita di depan kelas pelafalan siswa sudah meningkat banyak 
siswa yang sudah sesuai dengan Bahasa yang baik dan benar, 
intonasi sebagian besar siswa sudah bagus siswa sudah mulai 
bercerita dengan penekanan-penekanan nada, pilihan kata siswa 
sudah baik, keruntutan siswa dalam bercerita sebagian siswa 
sudah runtut, keberanian siswa mulai meningkat sebagian besar 
siswa sudah mulai berani bercerita di depan kelas, kelancaran 
siwa dalam bercerita sudah bagus hal tersebut karena siswa sudah 
berlatih dengan maksimal, sikap siswa pada saat bercerita sudah 
bagus siswa sudah mulai berkomunikasi dengan anggota 
kelompoknya menggunakan media boneka tangan, penguasaan 
tema siswa sudah baik hal tersebut terlihat dari banyaknya siswa 
yang bercerita sesuai dengan alur cerita. 
Kegiatan Akhir   
Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan secara bersama-sama. Guru 
juga membimbing siswa menemukan pesan moral dari cerita. 
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Setelah itu, guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam 
penutup.  
 
c. Pengamatan Siklus II 
1) Hasil Observasi  
Observasi Pembelajaran  
Guru sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
lebih baik. Langkah awal guru melakukan apersepsi dengan baik, 
menggali pengetahuan awal siswa secara mendalam dan dengan 
bahasa yang komunikatif. Kemudian guru juga menyampaikan 
tujuan pembelajaran dengan baik.  
Suasana kelas terlihat lebih tenang dan mudah untuk 
dikondisikan, sehingga membuat siswa yang bercerita lebih fokus. 
Guru juga telah melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan 
RPP meskipun bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubahan 
urutan kegiatan.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti 
selama dua pertemuan pada siklus II ini, diperoleh persentase 
aktivitas guru sebesar 90,12% dengan predikat sangat baik. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terjadi 




Observasi Siswa  
Kegiatan pembelajaran berjalan lebih baik dari pertemuan-
pertemuan sebelumnya. Siswa terlihat lebih mudah dikondisikan 
dan antusiasme meningkat saat bertanya jawab dengan guru 
mengenai objek pada media boneka tangan. Siswa menanggapi 
pertanyaan-pertanyaan dari guru dengan baik. Semua siswa 
mengikuti pembelajaran keterampilan bercerita menggunakan 
media boneka tangan dengan baik. Hasil dari observasi aktivitas 
siswa siklus II pertemuan 1 adalah 86,73% dengan kategori sangat 
baik dan meningkat pada siklus II pertemuan 2 dengan presentase 
91,66% dengan kategori  sangat baik. 
Siswa lebih terkondisikan apabila kegiatan pembelajaran 
dilakukan dengan pengelolaan kelas yang tidak monoton, yaitu 
dibuat dalam bentuk kelompok. Siswa lebih berani bercerita di 
depan kelas. Masing-masing anggota kelompok saling membantu 
dan bekerjasama.  
Siswa latihan bercerita dalam kelompoknya masing-masing 
dengan waktu yang ditentukan oleh guru. Setelah semuanya 
sudah siap untuk dilakukan penilaian bercerita. Dalam hal ini, 
siswa terlihat lebih berani dan percaya diri bercerita secara 
individu. Keaktifan siswa dalam berinteraksi menggunakan media 
boneka tangan di siklus II ini juga semakin meningkat dari siklus 
I. 
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Pilihan kata yang digunakan sudah baik. Siswa melafalkan 
kata-kata dengan tepat sehingga terdengar jelas. Siswa juga sudah 
memberikan tekanan/intonasi saat bercerita. Sikap siswa juga 
terlihat semakin ekspresif, siswa tidak malu-malu lagi bercerita di 
depan teman-temannya. 
   
2) Hasil Tes Praktik Bercerita Siklus II  
Berikut adalah hasil keterampilan bercerita siklus I dalam aspek 
lafal, intonasi, pilihan kata, keruntutan, keberanian, kelancaran, sikap, 
dan penguasaan tema, yaitu : 
a) Lafal 
Pada saat siklus II siswa K3, K18, K11 sudah mengalami 
peningkatan dalam pengucapa lafal saat bercerita sehingga kosa kata 
bahasa yang diucapkan terdengar dengan jelas.  
b) Intonasi   
Pada saat siklus II siswa K3 sudah mulai memperhatikan tanda 
baca dan sudah mulai memberikan penekanan-penekanan walaupun 
belum semuanya diberikan tekanan. Siswa K18 sudah memperhatikan 
tanda baca dan penekanan-penekanan yang diberikan saat bercerita 
sudah bagus dan jelas. Siswa K11 sudah memperhatikan tanda baca 
dan memberikan penekanan dengan baik dan benar sehingga 
pendengar mudah memahami apa yang sedang diceritakan.  
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c) Pilihan kata  
 Pada siklus II pemilihan kata siswa K3, K18, dan K11 sudah tepat 
dan sesuai dengan kosa kata yang digunakan dalam kegiatan bercerita 
dengan menggunakan boneka tangan. Sehingga siswa sudah tau 
pemilihan kata yang tepat digunakan saat bercerita.  
d) Keruntutan  
 Pada saat siklus II siswa K3, K18, dan K11 sudah bercerita dengan 
runtut tentang cerita yang disampaikan menggunakan boneka tagan 
dengan kelompoknya masing-masing.  
e) Keberanian   
Pada saat siklus II siswa K3, K18, dan K11 sudah antusias untuk 
bercerita di depan kelas karena semua siswa ingin maju bercerita 
dengan anggota kelompoknya setelah mendapat penjelasan dari guru. 
siswa K3 sudah berani dan suara saat bercerita sudah lumayan enak di 
dengar. Siswa K18 dan siswa K11 sudah berani dan dalam bercerita 
suara mereka sudah enak dan terdengar dengan jelas.  
f) Kelancaran  
Pada siklus II siswa K3 sudahlacar bercerita dari awal sampai akhir 
dan apa yang diceritakan sudah bisa dipahami oleh pendengar. Siswa 
K18 sudah lancar dalam bercerita dan apa yang disampaikan sudah 
dimengerti oleh pendengar. Siswa K11 sudah sangat lancar dan apa 
yang disampaikan sudah bisa dinikmati oleh pendengar.  
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g) Sikap  
Pada siklus II siswa K3 sudah mulai berekspresi dengan media 
boneka tangan dan sudah tidak ada perasan grogi. Siswa K18 sudah 
bisa berekpresi dengan media boneka tangan dengan anggota 
kelompoknya dan sudah tidak ada rasa grogi. Siswa K11 sudah 
berekspresi dengan media boneka tangan dengan anggota 
kelompoknya ddan tidak ada rasa grogi.  
h) Penguasaan tema 
Pada siklus II siswa K3 sudah mampu menguasai tema hal ini 
didukung dengan persiapan yang matang dengan anggota 
kelompoknya. Siswa K18 sudah mampu menguasai tema dan 
berinteraksi dengan boneka tangan dengan cukup baik. Siswa K11 
penguasaan temanya sangat bagus dan mampu berinteraksi dengan 
boneka tangan dengan baik.  
Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan bercerita siswa kelas III SD Negeri Kasongan Bantul 
mengalami peningkatan dengan penggunaan media boneka tangan. 
Peningkatan dalam aspek keterampilan bercerita sudah masuk 
kategori terampil sehingga penelitian dicukupkan sampai siklus II. 
Hasil tes praktik bercerita berupa angka-angka jumlah skor 
masing-masing siswa yang diperoleh setelah dikenai tindakan berupa 
penggunaan media boneka tangan pada mata pelajaran Bahasa 
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Indonesia aspek keterampilan bercerita siswa kelas III SD Negeri 
Kasongan Bantul.  Adapun data hasil tes praktik bercerita pada 
pertemuan 1&2 siklus II dapat dilihat pada lampiran 9.  
Hasil belajar keterampilan berbicara siswa dapat dihitung 
persentase siswa yang sudah dan belum mencapai KKM keterampilan 
berbicara. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 9. Persentase Siswa yang Sudah dan Belum Mencapai KKM 
Keterampilan Bercerita pada Siklus I dan Siklus II pertemuan 
1&2 
 
Keterangan Siklus I  Siklus II Siklus II 






























19 57,6 10 30,1 1 3,1 5 15,15 
Nilai rata-rata 74.25 77,9 80,74 79.32 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada pertemuan 
1 dan pertemuan 2 siklus II mengalami kenaikan. Evaluasi dalam 
bentuk tes praktik bercerita siswa pada siklus II pertemuan 1 dan 
pertemuan 2 yang diikuti oleh 33 siswa, diketahui bahwa dicapai rata-
rata kelas 79,32.  
Pada siklus II pertemuan 1 ketuntasan individu meningkat 
menjadi 69,9%, peningkatan terjadi dari siklus I ke siklus II 
pertemuan 1 setelah dikenai tindakan yaitu meningkatnya 9 siswa lagi 
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yang sudah mencapai KKM keterampilan berbicara dan nilai rata-rata 
kelas mengalami peningkatan sebesar 3,65. Walaupun terjadi 
peningkatan hasil belajar keterampilan bercerita siswa pada siklus II 
pertemuan 1, namun kemudian tindakan pada pertemuan 1 diulangi 
lagi dalam tindakan pada pertemuan 2 pada siklus II. Pada siklus II 
pertemuan 2, ketuntasan individu meningkat menjadi 96,9%, 
peningkatan yang terjadi dari siklus II pertemuan 1 ke pertemuan 2 
setelah dikenai tindakan yaitu meningkatnya 9 siswa lagi yang sudah 
mencapai KKM keterampilan berbicara dan nilai rata-rata kelas 
mengalami peningkatan sebesar 2.84.  
Berdasarkan data tersebut, hasil belajar keterampilan bercerita 
siswa telah mencapai angka keberhasilan seperti yang telah ditetapkan 
di awal. Ketuntasan individu pada siklus II yaitu sebesar 84,85% dari 
jumlah siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran. Sedangkan rata-
rata kelas pada siklus II mencapai angka 79.32. Angka yang 
diharapkan adalah 80% dari jumlah siswa mencapai batas ketuntasan 
keterampilan bercerita dan rata-rata kelas minimal 75.  
Adapun persentase setiap aspek penilaian keterampilan berbicara 
siklus II adalah sebagai berikut. Aspek lafal sebesar 81,93%,  Aspek 
intonasi sebesar 82,07%, Aspek pilihan kata sebesar 80,82%, Aspek 
keruntutan sebesar 79,99%, Aspek keberanian sebesar 78,17%, Aspek 
kelancaran sebesar 70,6%, Aspek sikap sebesar 76,81%, Aspek 

















Hasil penilaian keterampilan berbicara dalam bentuk kegiatan 
bercerita  setelah dilakukan perbaikan tindakan (siklus II) 
menunjukkan adanya peningkatan pada aspek pelafalan, intonasi, 
keruntutan, keberanian, kelancaran, sikap (ekspresi), dan penguasaaan 
tema, jika dibandingkan dengan siklus I. Peningkatan nilai terjadi 
karena siswa sudah mulai terbiasa bercerita dan sudah mulai berani 
berinteraksi dengan temannya. Siswa lebih mudah bercerita dengan 
teks bacaan yang jelas dan singkat serta dengan anggota kelompok 
yang lebih banyak.  
Berdasarkan keterangan di atas, persentase kelulusan siswa dapat 










Gambar 5. Perbandingan Keterampilan Bercerita Siswa dari 




Dari data yang telah disajikan di atas, kemampuan berbicara siswa 
kelas III SD Negeri Kasongan Bantul tahun ajaran 2015/2016 masuk 
dalam kategori terampil. Nilai rata-rata siswa dalam satu kelas telah 
mencapai 79,32 dan telah mencapai KKM keterampilan bercerita yang 
menetapkan nilai 75 sebagai batas ketuntasan. Pada siklus II telah 
memenuhi kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan oleh guru dan 
peneliti. Dari hasil ketuntasan individu telah mencapai persentase 
84,85%. Dengan demikian, 80% dari jumlah siswa telah mencapai batas 
ketuntasan individu aspek keterampilan berbicara. 
 
d. Refleksi   
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siklus II, 
maka dapat diperoleh hasil refleksi sebagai berikut. Pembelajaran 
keterampilan berbicara dalam bentuk kegiatan bercerita pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan media boneka tangan 
sudah dilaksanakan secara optimal dan mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan pada 
penelitian. Sebesar 84,85% siswa telah mencapai KKM dan rata-rata 
kelas telah mencapai 79.32. Dengan demikian, tidak perlu diadakan 
siklus selanjutnya.  
Siswa sudah terlihat mampu bercerita dengan baik menggunakan 
media boneka tangan sehingga tidak ada kendala yang cukup berarti. 
Kelas lebih mudah dikondisikan dan siswa lain yang tidak bercerita tidak 
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merasa bosan mendengarkan temannya bercerita dalam kelompok karena 
tidak membutuhkan waktu yang terlalu lama menunggu giliran. Siswa 
terlihat lebih berani dan lebih aktif dibandingkan dengan siklus 
sebelumnya.  
Aspek bahasa dan non kebahasaan siswa seperti lafal, intonasi, 
pemilihan kata, keruntutan, sikap, keberanian, kelancaran, dan 
penguaasaan tema sudah baik dan sudah masuk kedalam kategori 
terampil. Nilai rata-rata siswa juga sudah meningkat menjadi 79.32 
dengan 84,85% siswa telah mencapai KKM keterampilan bercerita, 
sehingga pada siklus ini penggunaan media boneka tangan pada 
keterampilan bercerita sudah dapat dikatakan berhasil. 
 
B. Pembahasan  
1. Pembahasan 
 Pembelajaran keterampilan bercerita yang dilakukan masih kurang, hal 
tersebut terlihat karena terdapat 21 siswa yang belum mencapai KKM. 
Pengamatan yang dilakukan pada pratindakan menunjukan siswa kurang 
serius memperhatikan saat guru menjelaskan materi, dan terlihat kurang 
bersemangat, dan kurang tertarik dengan kegiatan pembelajaran 
keterampilan bercerita.  
Guru perlu menunjuk dan memotivasi siswa agar berani bercerita di 
depan kelas.  Ada beberapa siswa yang tidak mau bercerita di depan kelas, 
tetapi setelah dibujuk oleh guru siswa tersebut berani maju kedepan kelas 
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dengan sikap masih malu-malu. Sebagian besar siswa tidak siap untuk 
bercerita, sehingga saat bercerita di depan kelas siswa merasa takut, 
kurang lancar, lirih, dan lafal yang masih kurang tepat, guru juga sering 
melontarkan pertanyaan-pertanyaan untuk memancing siswa menceritakan 
pengalamannya. Hasil observasi dan penilaian dalam pratindakan 
menunjukkan bahwa aspek lafal, intonasi, pemilihan kata, keruntutan, 
keberanian, kelancaran, sikap, dan penguasaan tema, siswa kelas III SD 
Negeri Kasongan masih rendah. 
Dari data tersebut, dapat diuraikan jika siswa belum memperhatikan  
aspek kebahasaan dan non kebahasaan dalam bercerita. Hal tersebut 
mengakibatkan siswa masih kurang terampil dalam bercerita yang sesuai 
dengan pendapat dari Maidar G. Arsjad dan mukti (1991: 17-22) bahwa 
dalam bercerita hal-hal yang harus diperhatikan yaitu aspek kebahasaan 
yaitu lafal, intonasi, pilihan kata dan keruntutan, serta aspek non 
kebahasaan  yaitu keberanian, kelancaran, sikap, dan penguasaan tema. 
  Siswa juga masih kurang memiliki perhatian pembelajaran sehinggga 
minat siswa terhadap pelajaran masih kurang. Hal ini mengakibatkan 
siswa masih enggan bercerita di depan kelas yang sesuai dengan yang 
diungkapkan dari Henry Guntur Tarigan (2008: 11) yang berpendapat jika 
motivasi merupakan penentu keberhasilan seseorang. Kurangnya motivasi 
dalam mengikuti pembelajaran diduga karena dalam pembelajaran tidak 
menggunakan media. 
 119 
Pada saat siklus I dan II pembelajaran keterampilan bercerita sudah 
menggunakan media boneka tangan. Hasil akhirnya didapat nilai siswa 
sudah bagus hanya ada satu siswa yang belum mencapai KKM. 
Meningkatnya hasil keterampilan bercerita karena siswa sudah 
memperhatikan aspek kebahasaan dan non kebahasaan, yaitu aspek lafal 
intonasi, pemilihan kata, keruntutan, keberanian, kelancaran, sikap dan 
penguasaan tema. Hal ini dikarenakan siswa bercerita dengan media 
boneka tangan sehingga siswa tertarik dan mudah memahami apa yang di 
ajarkan guru mengenai aspek kebahasaan dan non kebahasaan dalam 
kegiatan bercerita. 
Dengan menggunakan media boneka tangan pelafalan siswa meningkat 
karena siswa bercerita menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan 
benar, sehingga kata-kata yang diucapkan terdengar dengan jelas hal ini 
sesuai dengan pendapat Maidar G. Arsjad dan Mukti (1991: 17) bahwa 
pelafalan yang baik yaitu menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar. Penggunaan media boneka tangan juga meningkatkan intonasi 
siswa yaitu siswa mampu menggunakan intonasi berdasarkan tanda baca 
dengan tepat, hal tersebut sesuai dengan pendapat Maidar G. Arsjad dan 
Mukti (1991: 18)  intonasi yang sesuai ketika bercerita yaitu 
memperhatikan tekanan, rimte, dan jangka dalam bercerita.  
Pemilihan katanya juga sudah sesuai dengan Bahasa Indonesia yang 
baik dan benar siswa sudah tepat dalam mengucapkan kosa kata, hal ini 
seauai dengan pendapat Maidar G. Arsjad dan Mukti (1991: 18) 
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keterampilan bercerita perlu memperhatikan kosa kata yang tepat . Siswa 
juga menjadi runtut dalam bercerita siswa mengucapkan kalimat dengan 
runtut karena siswa bercerita menggunakan beberapa tokoh boneka tangan 
sehingga mereka bercerita dengan urut dan runtut, hal ini sesuai dengn 
pendapat Maidar G. Arsjad dan Mukti (1991: 19) keruntutan struktur 
kalimat yang baik perlu diperhatikan saat mengkomunikasikan sesuatu 
secara lisan. 
Dengan bercerita menggunakan media boneka tangan siswa menjadi 
berani bercerita di depan kelas, siswa memperagakan boneka tangan 
sehingga dalam bercerita mereka rileks dan suara siswa sudah sesuai irama 
dan enak untuk didengar, hal ini sesuai dengan pendapat Maidar G. Arsjad 
dan Mukti (1991: 19) bahwa siswa berani bercerita di depan kelas dengan 
percaya diri dan semangat. Kelancaran siswa dalam bercerita juga 
meningkat karena dengan bercerita menggunakan media boneka tangan 
siswa mempersiapkan apa yang ingin diungkapkan sebelum becerita di 
depan kelas, hal ini sesuai dengan pendapat  Maidar G. Arsjad dan Mukti 
(1991: 20) bahwa seseorang dapat lancar berbicara jika seseorang tersebut 
mengerti apa yang akan dikatakan, untuk itu pentingnya persiapan yang 
matang dalam menyusun hal yang ingin diungkapkan dalam pembicaraan.  
Sikap siswa juga meningkat karena yang tadinya malu-malu dan 
cenderung tidak siap menjadi tegak dalam berbicara dan mampu 
berinteraksi dengan temannya menggunakan media boneka tangan siswa 
sudah mampu bersikap sangat ekspresif, gerak-gerik wajar, sangat tenag 
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dan tidak grogi, hal tersebut sesuai dengan pendapat Maidar G. Arsjad dan 
Mukti (1991: 21) siswa yang berbicara di depan umum dengan sikaptegak 
dan pandangan mata menyebar (tidak menunduk atau pandangan keatas) 
berarti siswa tersebut telah memiliki sikap percaya diri yang baik. 
Penguasaan tema siswa meningkat karena dala bercerita menggunakan 
media boneka tangan siswa sudah menumbuhkan sikap keberanian, 
percaya diri, dan kelancaran dalam bercerita siswa sudah bercerita sangat 
sesuai dengan tema, dan rangkaian cerita sangat berhubungan, halini 
sesuai dengan pendapat Maidar G. Arsjad dan Mukti (1991: 22) 
penguasaan tema pembicaraan yang baik akan menumbuhkan keberanian, 
percaya diri, dan kelancaran dalam bercerita . 
Hasil observasi juga menunjukan bahwa aktivitas siswa termasuk dalam 
kategori baik sekali. Saat guru memperlihatkan media boneka tangan Para 
siswa terlihat antusias dan memperhatikan guru saat menjelaskan, bahkan 
ada beberapa siswa yang sampai maju ke barisan depan. Sambil melihat 
dan mendengarkan penjelasan guru tentang media boneka tangan banyak 
siswa yang ikut mengerakkan tangannya seolah-olah sedang menggunakan 
boneka tangan. Bahkan ada siswa yang maju kedepan dan memegang 
boneka tangan yang sedang di bawa guru. 
Dari data tersebut, dapat diuraikan jika dengan penggunaan media 
boneka tangan dalam keterampilan bercerita dapat menarik perhatian 
siswa sehingga siswa menjadi senang dan mudah memahami apa yang 
diajarkan. Hal demikian sesuai dengan pendapat Suwarna Pringgawidagda 
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(2002: 145) yang menyebutkan keuntungan menggunakan media 
pembelajaran yaitu dapat menarik perhatian siswa dan aktivitas siswa 
menjadi tinggi.   
Menarik perhatian penting dalam proses belajar, dengan membuat siswa 
tertarik dengan pembelajaran akan membuat siswa senang dan antusias. 
Ketertarikan dan antusias siswa dalam pembelajaran, akan meningkatkan 
minat siswa untuk belajar dan lebih berkonsentrasi dalam proses 
pembelajaran. Temuan tersebut didukung oleh pendapat dari Azhar Arsyad 
(2006: 26) bahwa penggunaan media dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan dan membangkitkan minat dan motivasi siswa dalam 
belajar. 
Penggunaan media boneka tangan juga membuat siswa lebih terampil 
dalam bercerita. Terbukti dengan peningkatan nilai rata-rata hasil tes 
bercerita sebelum menggunakan media boneka tangan dan sesudah 
menggunakan media boneka tangan. Hal ini karena dengan menggunakan 
media boneka tangan siswa dapat mengkongkretkan tokoh-tokoh yang ada 
dalam bercerita hasil penelitian tersebut sesuai dengan apa yang 
diungkapkan Azhar Arsyad (2006: 24) yaitu media pembelajaran dalam 
kegiatan pembelajaran dapat membuat bahan pembelajaran menjadi lebih 
jelas maknanya sehingga dapat lebih mudah dipahami oleh siswa dan 
memungkinkan mencapai tujuan pembelajaran.  
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Pendapat tersebut juga sejalan dengan yang diungkapkan Bachtiar 
Bachri (2005: 138) yang menyatakan media boneka merupakan 
representatif wujud dari banyak obyek yang disukai anak. Boneka dapat 
mewakili langsung berbagai obyek yang akan dilibatkan dalam cerita. 
Disamping itu boneka juga memiliki daya tarik yang kuat kepada anak. 
Dengan begitu media boneka tangan yang membuat siswa lebih antusisa 
dan terampil bercerita karena dalam bercerita siswa seolah-olah sedang 
menjadi tokoh boneka tersebut. Hal ini yang membuat hasil tes unjuk kerja 
keterampilan berbicara pada siklus I dan II lebih baik dibandingkan 
pratindakan. 
Berdasarkan hal di atas, maka keterampilan bercerita siswa akan lebih 
baik jika menggunakan media boneka tangan karena dengan menggunakan 
media boneka tangan dalam proses pembelajaran dapat menarik perhatian 
siswa. Sehingga siswa termotivasi untuk belajar dan siswa menjadi lebih 
terampil dalam bercerita. Kegiatan pembelajaran bercerita dengan 
menggunakan media boneka tangan juga membuat pesan atau isi cerita 
yang ada pada cerita dapat mudah dimengerti karena pada saat guru 
membimbing siswa mencari pesan moral siswa sangat antusias dalam 
menjawab. Dengan demikian, media boneka tangan ini memberikan 
pengaruh lebih baik terhadap keterampilan bercerita siswa kelas III SD 
Negeri Kasongan Bantul Yogyakarta. 
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2. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini dipandang masih memiliki keterbatasan penelitian yaitu, 
penelitian semula akan dilakukan tiga kali pertemuan per siklus, akan 
tetapi karena siswa kelas III akan melakukan ulangan tengah semester jadi 
waktu penelitian untuk tiga kali pertemuan tidak bisa terpenuhi dan 




















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran keterampilan bercerita pada siswa kelas III SD Negeri 
Kasongan Bantul meningkat dengan menggunakan media boneka tangan. Hal 
tersebut ditandai dengan meningkatnya keterampilan bercerita dalam aspek 
lafal, intonasi, pilihan kata, keruntutan, keberanian, kelancaran, sikap, dan 
penguasaan tema.  
Hal tersebut berbanding lurus dengan peningkatan proses dan nilai rata-
rata yang dicapai siswa. Pada tahap prasiklus hasil belajar yang diperoleh 
adalah 69,28 dalam kategori cukup terampil dengan persentase ketuntasan 
siswa 36% serta meningkat menjadi 74.25 dalam kategori terampil dengan 
persentase ketuntasan siswa 42,4% pada siklus I dan 79,32 dalam kategori 
terampil pada siklus II dengan persentase ketuntasan 84,85%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kriteria kentuntasan yang ditetapkan telah terpenuhi dan 
tindakan dihentikan di siklus II.  
B. Saran  
Bertolak dari keterbatasan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa 
saran yaitu sebagai berikut.  
1. Bagi Siswa  




2. Bagi Guru  
Guru dapat menggunakan media boneka tangan untuk melatih 
keterampilan bercerita siswa selanjutnya.  
3. Bagi Sekolah  
Diharapkan sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang 
mendukung pembelajaran keterampilan bercerita menggunakan media 
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Lampiran 1. Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siklus I 
Rekapitulasi Hasil Observasi Proses Pembelajaran Keterampilan Bercerita 
Menggunakan Media Boneka Tangan Siswa Kelas III  
SD Negeri Kasongan pada Siklus I 





Kegiatan Awal: 3 4 
Melakukan  apersepsi  melalui  tanya jawab 
dengan siswa 
2 Menghubungkan  apersepsi  dengan  materi 
pelajaran  yang  akan  dipelajari 
3 3 
3 Menyampaikan  tujuan  pembelajaran 1 3 
 
4 
Kegiatan Inti: 2 3 
Menjelaskan  langkah-langkah  pembelajaran 
yang  akan  dilakukan 
5 Menjelaskan  unsur-unsur  intrinsik  dalam 
cerita  dan  tata  cara  bercerita  yang  sesuai 
dengan  aspek  kebahasaan  dan 
nonkebahasaan 
2 2 
6 Menentukan  tema  cerita  sesuai  dengan  
materi  pelajaran 
3 3 
7 Membagi siswa kedalam kelompok 2 3 
8 Membagi cerita yang telah disiapkan 3 3 
9 Memberi contoh bercerita dengan media 
boneka tangan 
4 4 
10 Membimbing siswa dalam pembagian tokoh 
dalam kelompok 
4 4 
11 Membimbing siswa latihan bercerita di 
tempat duduk masing-masing  
 
4 4 
12 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bercerita di depan kelas 
3 3 
13 Memberikan kesempatan siswa untuk 
bertanya dan menanggapi cerita pengalaman 
temannya 
3 4 
14 Memberikan masukan atau perbaikan tentang 
kegiatan bercerita yang telah dilakukan oleh 
siswa 
3 3 
15 Mengadakan evaluasi berupa tes bercerita 2 3 
16 Memberikan kesempatan siswa untuk 
bertanya tentang hal yang belum jelas 
berkaitan dengan materi pembelajaran 
3 3 
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17 Memberikan penekanan materi yang penting  2 2 
18 Kegiatan Penutup: 4 4 
Membimbing siswa menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran 
19 Memberikan pesan-pesan moral kepada 
siswa 
3 3 
Total 54 61 
Presentase 71,05% 80,26% 
Rata-rata   75,65% 






















Lampiran 2. Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siklus II 
Rekapitulasi Hasil Observasi Proses Pembelajaran Keterampilan Bercerita 
Menggunakan Media Boneka Tangan Siswa Kelas III  
SD Negeri Kasongan pada Siklus II 





Kegiatan Awal: 4 4 
Melakukan  apersepsi  melalui  tanya jawab 
dengan siswa 
2 Menghubungkan  apersepsi  dengan  materi 
pelajaran  yang  akan  dipelajari 
4 4 
3 Menyampaikan  tujuan  pembelajaran 3 3 
 
4 
Kegiatan Inti: 4 4 
Menjelaskan  langkah-langkah  pembelajaran 
yang  akan  dilakukan 
5 Menjelaskan  unsur-unsur  intrinsik  dalam 
cerita  dan  tata  cara  bercerita  yang  sesuai 
dengan  aspek  kebahasaan  dan 
nonkebahasaan 
2 3 
6 Menentukan  tema  cerita  sesuai  dengan  
materi  pelajaran 
3 3 
7 Membagi siswa kedalam kelompok 4 4 
8 Membagi cerita yang telah disiapkan 4 4 
9 Memberi contoh bercerita dengan media 
boneka tangan 
4 4 
10 Membimbing siswa dalam pembagian tokoh 
dalam kelompok 
4 4 
11 Membimbing siswa latihan bercerita di 
tempat duduk masing-masing  
 
4 4 
12 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bercerita di depan kelas 
4 4 
13 Memberikan kesempatan siswa untuk 
bertanya dan menanggapi cerita pengalaman 
temannya 
3 3 
14 Memberikan masukan atau perbaikan tentang 
kegiatan bercerita yang telah dilakukan oleh 
siswa 
3 4 
15 Mengadakan evaluasi berupa tes bercerita 3 4 
16 Memberikan kesempatan siswa untuk 
bertanya tentang hal yang belum jelas 
berkaitan dengan materi pembelajaran 
4 4 
 135 
17 Memberikan penekanan materi yang penting  3 3 
18 Kegiatan Penutup: 4 4 
Membimbing siswa menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran 
19 Memberikan pesan-pesan moral kepada 
siswa 
3 3 
Total 67 70 
Presentase 88,15 % 92,10% 
Rata-rata   90,12% 






















Lampiran 3. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS III SDN KASONGAN 




No Inisial Aspek Jml Skor 
 1 2 3 4 5 
1 K 1 3 3 2 3 2 13 
2 K 2 3 3 2 3 2 13 
3 K 3 2 2 1 2 2 9 
4 K 4 3 3 2 2 2 12 
5 K 5 3 3 3 3 3 15 
6 K 6 3 3 2 3 2 13 
7 K 7 3 2 3 3 2 13 
8 K 8 3 2 2 3 3 13 
9 K 9 3 2 2 3 3 13 
10 K 10 3 2 2 3 3 13 
11 K 11 3 3 3 3 3 15 
12 K 12 3 3 3 3 3 15 
13 K 13 3 3 3 3 3 15 
14 K 14 3 2 3 3 3 14 
15 K 15 3 2 3 3 3 14 
16 K 16 3 2 3 3 3 14 
17 K 17 3 2 2 3 3 14 
18 K 18 3 2 3 3 3 14 
19 K 19 3 3 2 3 3 14 
20 K 20 3 2 3 3 3 14 
21 K 21 3 3 2 3 2 13 
22 K 22 3 2 3 3 3 14 
23 K 23 3 3 3 3 3 15 
24 K 24 3 3 3 3 3 15 
25 K 25 3 3 3 3 3 15 
26 K 26 3 3 3 3 3 15 
27 K 27 3 3 3 3 3 15 
28 K 28 3 3 3 3 3 15 
29 K 29 3 2 2 3 3 13 
30 K 30 3 2 2 3 3 13 
31 K 31 3 2 3 3 2 13 
32 K 32 3 3 2 3 3 14 











   
  Nur Farida Anggraini 





















HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS III SDN KASONGAN 
PADA PROSES PEMBELAJARAN SIKLUS 1 PERTEMUAN 1 
(Penilaian Guru Kelas) 
 
 
No Inisial Aspek Jml Skor 
 1 2 3 4 5 
1 K 1 3 3 2 3 2 13 
2 K 2 3 2 2 3 2 12 
3 K 3 3 2 2 2 2 11 
4 K 4 3 3 2 3 2 13 
5 K 5 3 3 3 3 3 15 
6 K 6 3 3 2 3 2 13 
7 K 7 3 3 2 3 3 14 
8 K 8 3 3 2 3 3 14 
9 K 9 3 3 2 3 3 14 
10 K 10 3 2 2 3 3 13 
11 K 11 3 3 3 3 3 15 
12 K 12 3 3 3 3 3 15 
13 K 13 3 3 3 3 3 15 
14 K 14 3 3 2 3 3 14 
15 K 15 3 3 2 3 3 14 
16 K 16 3 3 2 3 3 14 
17 K 17 3 3 2 3 3 14 
18 K 18 3 2 3 3 3 14 
19 K 19 3 3 2 3 3 14 
20 K 20 3 3 2 3 3 14 
21 K 21 3 3 2 3 3 13 
22 K 22 3 3 2 3 3 14 
23 K 23 3 3 3 3 3 15 
24 K 24 3 3 3 3 3 15 
25 K 25 3 3 3 3 3 15 
26 K 26 3 3 3 3 3 15 
27 K 27 3 3 3 3 3 15 
28 K 28 3 3 3 3 3 15 
29 K 29 3 3 3 3 3 15 
30 K 30 3 3 2 3 3 14 
31 K 31 3 3 2 3 2 13 
32 K 32 3 3 3 3 3 15 












  Suharun 




































HASIL RATA-RATA OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA SIKLUS 1 












1 K1 13 13 13 
2 K2 13 12 12,5 
3 K3 9 11 10 
4 K4 12 13 12,5 
5 K5 15 15 15 
6 K6 13 13 13 
7 K7 13 14 13,5 
8 K8 13 14 13,5 
9 K9 13 14 13,5 
10 K10 13 13 13 
11 K11 15 15 15 
12 K12 15 15 15 
13 K13 15 15 15 
14 K14 14 14 14 
15 K15 14 14 14 
16 K16 14 14 14 
17 K17 14 14 14 
18 K18 14 14 14 
19 K19 14 14 14 
20 K20 14 14 14 
21 K21 13 13 13 
22 K22 14 14 14 
23 K23 15 15 15 
24 K24 15 15 15 
25 K25 15 15 15 
26 K26 15 15 15 
27 K27 15 15 15 
28 K28 15 15 15 
29 K29 13 15 14 
 141 
30 K30 13 14 13,5 
31 K31 13 13 13 
32 K32 14 15 14,5 
33 K33 14 14 14 
Total  458,5 
Rata-rata 69,46% 






















HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS III SDN KASONGAN 
PADA PROSES PEMBELAJARAN SIKLUS 1 PERTEMUAN 2 
(Penilaian Peneliti) 
 
No Inisial Aspek Jml Skor 
 1 2 3 4 5 
1 K 1 3 3 3 3 3 15 
2 K 2 3 3 2 3 3 14 
3 K 3 3 2 2 3 3 10 
4 K 4 3 3 3 3 3 15 
5 K 5 4 3 3 4 4 18 
6 K 6 3 3 2 3 3 14 
7 K 7 4 3 3 3 4 17 
8 K 8 3 3 3 3 3 15 
9 K 9 3 3 2 3 3 14 
10 K 10 3 3 2 3 3 14 
11 K 11 4 3 3 3 4 17 
12 K 12 4 3 3 3 4 17 
13 K 13 4 3 3 3 4 17 
14 K 14 4 4 3 3 3 17 
15 K 15 3 3 2 3 3 14 
16 K 16 3 3 2 3 3 14 
17 K 17 3 3 2 3 3 14 
18 K 18 3 3 3 3 3 15 
19 K 19 3 3 3 3 3 15 
20 K 20 3 3 2 3 2 13 
21 K 21 3 3 2 3 3 14 
22 K 22 3 3 3 3 3 15 
23 K 23 4 3 3 3 3 16 
24 K 24 4 3 3 3 3 16 
25 K 25 4 3 3 3 3 16 
26 K 26 4 3 3 3 3 16 
27 K 27 4 3 3 3 3 16 
28 K 28 4 4 3 4 3 18 
29 K 29 3 3 3 3 3 15 
30 K 30 3 3 2 3 3 14 
31 K 31 3 3 3 3 3 15 
32 K 32 3 3 3 3 3 15 
33 K 33 3 3 3 3 3 15 
Total 500 












  Nur Farida Anggraini 






















HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS III SDN KASONGAN 
PADA PROSES PEMBELAJARAN SIKLUS 1 PERTEMUAN 2 
(Penilaian Guru Kelas) 
 
No Inisial Aspek Jml Skor 
 1 2 3 4 5 
1 K 1 3 3 3 3 3 15 
2 K 2 3 3 2 3 3 14 
3 K 3 3 3 2 3 2 13 
4 K 4 3 3 3 3 3 15 
5 K 5 4 3 3 3 3 16 
6 K 6 3 3 3 3 3 15 
7 K 7 3 3 3 3 3 15 
8 K 8 3 3 3 3 3 15 
9 K 9 3 3 3 3 3 15 
10 K 10 3 3 3 3 3 15 
11 K 11 4 3 3 3 3 16 
12 K 12 4 3 3 3 3 16 
13 K 13 3 3 3 3 3 15 
14 K 14 3 3 3 3 3 15 
15 K 15 3 3 3 3 3 15 
16 K 16 3 3 3 3 3 15 
17 K 17 3 3 3 3 3 15 
18 K 18 3 3 3 3 3 15 
19 K 19 3 3 3 3 3 15 
20 K 20 3 3 3 3 3 15 
21 K 21 3 3 3 3 3 15 
22 K 22 3 3 3 3 3 15 
23 K 23 4 3 3 4 3 17 
24 K 24 4 3 3 4 3 17 
25 K 25 4 3 3 4 3 17 
26 K 26 4 3 3 4 3 17 
27 K 27 4 3 3 4 3 17 
28 K 28 4 3 3 4 3 17 
29 K 29 3 3 3 4 3 16 
30 K 30 3 3 3 3 3 15 
31 K 31 3 3 3 3 3 15 
32 K 32 3 3 3 3 3 15 
33 K 33 3 3 3 3 3 15 
Total 508 












  Suharun 
























HASIL RATA-RATA OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA SIKLUS 1 












1 K1 15 15 15 
2 K2 14 14 14 
3 K3 10 13 11,5 
4 K4 15 15 15 
5 K5 18 16 17 
6 K6 14 15 14,5 
7 K7 17 15 16 
8 K8 15 15 15 
9 K9 14 15 14,5 
10 K10 14 15 14,5 
11 K11 17 16 16,5 
12 K12 17 16 16,5 
13 K13 17 15 16 
14 K14 17 15 16 
15 K15 14 15 14,5 
16 K16 14 15 14,5 
17 K17 14 15 14,5 
18 K18 15 15 15 
19 K19 15 15 15 
20 K20 13 15 14 
21 K21 14 15 14,5 
22 K22 15 15 15 
23 K23 16 17 16,5 
24 K24 16 17 16,5 
25 K25 16 17 16,5 
26 K26 16 17 16,5 
27 K27 16 17 16,5 
28 K28 18 17 17,5 
29 K29 15 16 15,5 
 147 
30 K30 14 15 14,5 
31 K31 15 15 15 
32 K32 15 15 15 
33 K33 15 15 15 
Total   504 
Rata-rata 76,35% 






















Lampiran 4. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS III SDN KASONGAN 




No Inisial Aspek Jml Skor 
 1 2 3 4 5 
1 K 1 4 3 3 4 3 17 
2 K 2 4 3 3 4 3 17 
3 K 3 4 3 2 3 3 15 
4 K 4 4 3 3 4 3 17 
5 K 5 4 4 3 4 4 19 
6 K 6 4 3 3 3 3 16 
7 K 7 4 4 3 4 4 19 
8 K 8 4 3 3 4 3 17 
9 K 9 4 3 3 4 3 17 
10 K 10 4 3 3 4 3 17 
11 K 11 4 4 3 4 4 19 
12 K 12 4 4 3 4 4 19 
13 K 13 4 4 3 4 3 18 
14 K 14 4 3 3 4 3 17 
15 K 15 4 3 3 4 3 17 
16 K 16 4 3 3 4 3 17 
17 K 17 4 3 3 4 3 17 
18 K 18 4 3 3 4 3 17 
19 K 19 4 3 3 4 3 17 
20 K 20 4 3 3 4 3 17 
21 K 21 4 3 3 4 3 17 
22 K 22 4 3 3 4 3 17 
23 K 23 4 4 3 4 4 19 
24 K 24 4 4 3 4 4 19 
25 K 25 4 4 3 4 4 19 
26 K 26 4 4 3 4 4 19 
27 K 27 4 4 3 4 4 19 
28 K 28 4 4 3 4 4 19 
29 K 29 4 3 3 4 3 17 
30 K 30 4 3 3 4 3 17 
31 K 31 4 3 3 4 3 17 
32 K 32 4 3 3 4 3 17 
33 K 33 4 3 3 4 3 17 
Total 579 









  Nur Farida Anggraini 





















HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS III SDN KASONGAN 
PADA PROSES PEMBELAJARAN SIKLUS II PERTEMUAN 1 
(Penilaian Guru Kelas) 
 
 
No Inisial Aspek Jml Skor 
 1 2 3 4 5 
1 K 1 4 3 3 4 3 17 
2 K 2 4 3 3 4 3 17 
3 K 3 3 3 2 4 3 15 
4 K 4 4 3 3 4 3 17 
5 K 5 4 4 3 4 4 19 
6 K 6 3 3 3 4 3 16 
7 K 7 4 3 3 4 3 17 
8 K 8 4 3 3 4 3 17 
9 K 9 4 3 3 4 3 17 
10 K 10 4 3 3 4 3 17 
11 K 11 4 4 3 4 4 19 
12 K 12 4 4 3 4 4 19 
13 K 13 4 3 3 4 3 17 
14 K 14 4 3 3 4 3 17 
15 K 15 4 3 3 4 3 17 
16 K 16 4 3 3 4 3 17 
17 K 17 3 3 3 4 3 16 
18 K 18 3 3 3 4 3 16 
19 K 19 3 3 3 4 3 16 
20 K 20 3 3 3 4 3 16 
21 K 21 3 3 3 4 3 16 
22 K 22 3 3 3 4 3 16 
23 K 23 4 4 3 4 4 19 
24 K 24 4 4 3 4 4 19 
25 K 25 4 4 3 4 4 19 
26 K 26 4 4 3 4 3 18 
27 K 27 4 4 3 4 4 19 
28 K 28 4 4 3 4 4 19 
29 K 29 4 4 3 4 4 18 
30 K 30 3 3 3 4 3 16 
31 K 31 3 3 3 4 3 16 
32 K 32 3 3 3 4 3 16 
33 K 33 3 3 3 4 3 16 
Total 566 











  Suharun 
























HASIL RATA-RATA OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA SIKLUS II 












1 K1 17 17 17 
2 K2 17 17 17 
3 K3 15 15 15 
4 K4 17 17 17 
5 K5 19 19 19 
6 K6 16 16 16 
7 K7 19 17 18 
8 K8 17 17 17 
9 K9 17 17 17 
10 K10 17 17 17 
11 K11 19 19 19 
12 K12 19 19 19 
13 K13 18 17 17,5 
14 K14 17 17 17 
15 K15 17 17 17 
16 K16 17 17 17 
17 K17 17 16 16,5 
18 K18 17 16 16,5 
19 K19 17 16 16,5 
20 K20 17 16 16,5 
21 K21 17 16 16,5 
22 K22 17 16 16,5 
23 K23 19 19 19 
24 K24 19 19 19 
25 K25 19 19 19 
26 K26 19 18 18,5 
27 K27 19 19 19 
28 K28 19 19 19 
29 K29 17 18 17,5 
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30 K30 17 16 16,5 
31 K31 17 16 16,5 
32 K32 17 16 16,5 
33 K33 17 16 16,5 
Total   572,5 
Rata-rata 86,73% 






















HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS III SDN KASONGAN 




No Inisial Aspek Jml Skor 
 1 2 3 4 5 
1 K 1 4 4 3 4 4 19 
2 K 2 4 4 3 4 4 19 
3 K 3 4 3 3 3 3 16 
4 K 4 4 3 3 4 4 18 
5 K 5 4 4 3 4 4 19 
6 K 6 4 3 3 4 3 17 
7 K 7 4 4 3 3 3 17 
8 K 8 4 4 3 4 4 19 
9 K 9 4 3 3 4 4 18 
10 K 10 4 3 3 3 3 16 
11 K 11 4 4 3 4 4 19 
12 K 12 4 4 3 4 4 19 
13 K 13 4 4 3 4 4 19 
14 K 14 4 3 3 4 4 18 
15 K 15 4 3 3 4 4 18 
16 K 16 4 3 3 4 4 18 
17 K 17 4 3 3 4 3 17 
18 K 18 4 3 3 4 4 18 
19 K 19 4 3 3 4 4 18 
20 K 20 4 3 3 4 3 17 
21 K 21 4 3 3 4 3 17 
22 K 22 4 4 3 4 4 19 
23 K 23 4 4 3 4 4 19 
24 K 24 4 4 3 4 4 19 
25 K 25 4 4 3 4 4 19 
26 K 26 4 4 3 4 4 19 
27 K 27 4 4 3 4 4 19 
28 K 28 4 4 3 4 4 19 
29 K 29 4 3 3 4 3 17 
30 K 30 4 3 3 4 4 18 
31 K 31 4 3 3 4 4 18 
32 K 32 4 3 3 4 3 17 
33 K 33 4 3 3 4 3 17 
Total 596 










  Nur Farida Anggraini 






















HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS III SDN KASONGAN 
PADA PROSES PEMBELAJARAN SIKLUS 2 PERTEMUAN 2 
(Penilaian Guru Kelas) 
 
 
No Inisial Aspek Jml Skor 
 1 2 3 4 5 
1 K 1 4 4 3 4 4 19 
2 K 2 4 3 3 4 3 17 
3 K 3 4 3 3 4 3 17 
4 K 4 4 4 3 4 4 19 
5 K 5 4 4 3 4 4 19 
6 K 6 4 4 3 4 3 18 
7 K 7 4 4 3 4 4 19 
8 K 8 4 4 3 4 4 19 
9 K 9 4 4 3 4 4 19 
10 K 10 4 4 3 4 4 19 
11 K 11 4 4 3 4 4 19 
12 K 12 4 4 3 4 4 19 
13 K 13 4 4 3 4 4 19 
14 K 14 4 4 3 4 3 18 
15 K 15 4 4 3 4 4 19 
16 K 16 4 4 3 4 4 19 
17 K 17 4 4 3 4 4 19 
18 K 18 4 4 3 4 3 18 
19 K 19 4 4 3 4 3 18 
20 K 20 4 4 3 4 4 19 
21 K 21 4 4 3 4 3 18 
22 K 22 4 4 3 4 3 18 
23 K 23 4 4 3 4 4 19 
24 K 24 4 4 3 4 4 19 
25 K 25 4 4 3 4 4 19 
26 K 26 4 4 3 4 4 19 
27 K 27 4 4 3 4 4 19 
28 K 28 4 4 3 4 4 19 
29 K 29 4 4 3 4 4 19 
30 K 30 4 4 3 4 3 18 
31 K 31 4 4 3 4 4 19 
32 K 32 4 4 3 4 3 18 
33 K 33 4 4 3 4 3 18 
Total 614 











  Suharun 























HASIL RATA-RATA OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA SIKLUS 2 












1 K1 19 19 19 
2 K2 19 17 18 
3 K3 16 17 16,5 
4 K4 18 19 18,5 
5 K5 19 19 19 
6 K6 17 18 17,5 
7 K7 17 19 18 
8 K8 19 19 19 
9 K9 18 19 18,5 
10 K10 16 19 17.5 
11 K11 19 19 19 
12 K12 19 19 19 
13 K13 19 19 19 
14 K14 18 18 18 
15 K15 18 19 18,5 
16 K16 18 19 18,5 
17 K17 17 19 18 
18 K18 18 18 18 
19 K19 18 18 18 
20 K20 17 19 18 
21 K21 17 18 17,5 
22 K22 19 18 18,5 
23 K23 19 19 19 
24 K24 19 19 19 
25 K25 19 19 19 
26 K26 19 19 19 
27 K27 19 19 19 
28 K28 19 19 19 
29 K29 17 19 18 
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30 K30 18 18 18 
31 K31 18 19 18,5 
32 K32 17 18 17,5 
33 K33 17 18 17,5 
Total   578,5 
Rata-rata 91,66% 






















Lampiran 5. Pedoman Penilaian Tes Keterampilan Bercerita 
Pedoman Penilaian Tes Keterampilan Bercerita 
Aspek Skor Maksimal 
Kebahasaan:  
1. Lafal  
2. Intonasi  
3. Pilihan kata  









































Lampiran 6.  Rubik Penilaian Aspek Kebahasaan dan Nonkebahasaan 
 
No. Aspek  Keterangan  Skor  Ket. 
1. Lafal  1. Siswa sangat tepat dalam melafalkan 
kosa kata bahasa sehingga kata-kata 
yang diucapkan terdengar sangat 
jelas  
2. Siswa tepat dalam  melafalkan kosa 
kata bahasa sehingga kata-kata yang 
diucapkan terdengar jelas 
3. Siswa cukup tepat dalam  melafalkan 
kosa kata bahasa sehingga kata-kata 
yang diucapkan terdengar cukup 
jelas 
4. Siswa kurang tepat dalam 
melafalkan kosa kata bahasa 
sehingga kata-kata yang diucapkan 



























2. Intonasi  1. Siswa menggunakan intonasi 
berdasarkan tanda baca dengan 
sangat tepat 
2. Siswa menggunakan  intonasi 
berdasarkan tanda baca dengan tepat  
3. Siswa menggunakan intonasi 
berdasarkan tanda baca dengan 
cukup tepat  
4. Siswa menggunakan intonasi 
berdasarkan tanda baca dengan 






















Kurang   
3. Pilihan 
kata   
1. Siswa sangat tepat dalam 
mengucapkan  kosa kata  
2. Siswa tepat dalam mengucapkan 
kosa kata  
3. Siswa cukup tepat dalam 
mengucapkan  kosa kata  
4. Siswa kurang tepat dalam 

















1. Siswa mengucapkan kalimat dengan 
sangat runtut  
2. Siswa mengucapkan kalimat dengan 
runtut  
3. Siswa mengucapkan kalimat dengan 
cukup runtut  
















kurang runtut  
5. Keberani-
an  
1. Siswa sangat berani bercerita di 
depan kelas  
2. Siswa berani bercerita di depan kelas  
3. Siswa cukup berani bercerita di 
depan kelas  
















1. Siswa sangat lancar bercerita dari 
awal hingga akhir  
2. Siswa lancar bercerita dari awal 
hingga akhir  
3. Siswa cukup lancar bercerita dari 
awal hingga akhir  
4. Siswa kurang lancar bercerita dari 















7. Sikap  
 
1. Siswa bersikap sangat ekspresif, 
gerak-gerik wajar, sangat tenang, 
dan tidak grogi  
2. Siswa bersikap ekspresif, gerak-
gerik sesekali tidak wajar, tenang, 
dan tidak grogi  
3. Siswa bersikap cukup ekspresif, 
gerak-gerik beberapa kali tidak 
wajar, cukup tenang, dan sedikit 
grogi  
4. Siswa bersikap kurang ekspresif, 
gerak-gerik beberapa kali tidak 

























an tema  
1. Siswa bercerita sangat sesuai dengan 
tema, rangkaian cerita sangat saling 
berhubungan 
2. Siswa bercerita sesuai dengan tema, 
rangkaian cerita salingberhubungan  
3. Siswa bercerita  cukup sesuai dengan 
tema, rangkaian cerita sesekali tidak 
saling berhubungan  
4. Siswa bercerita kurang sesuai 
dengan tema, rangkaian cerita 
beberapa kali tidak saling 




































Lampiran 7. Hasil Penilaian Ketrampilan Bercerita Pada Pra-tindakan 
HASIL TES PRAKTIK BERCERITA PADA PRATINDAKAN (PRASIKLUS)  

































1 K1 15 15 6 6 6 8 6 3 65 65 
2 K2 16 15 6 7 6 8 6 3 67 67 
3 K3 10 10 5 5 5 7 6 3 51 51 
4 K4 11 12 6 6 7 8 6 3 59 59 
5 K5 15 15 9 8 8 12 6 4 77 77 
6 K6 15 15 9 8 8 12 7 4 78 78 
7 K7 14 16 6 6 6 8 6 3 65 65 
8 K8 15 15 6 6 6 8 6 3 65 65 
9 K9 11 10 7 9 7 8 6 4 62 62 
10 K10 16 16 6 7 6 8 6 3 66 66 
11 K11 16 16 9 8 8 12 7 4 80 80 
12 K12 15 17 9 8 8 12 6 4 79 79 
13 K13 15 15 9 8 8 12 6 4 77 77 
14 K14 13 12 6 7 6 8 6 3 61 61 
15 K15 11 10 7 9 7 8 6 4 62 62 
16 K16 16 14 6 6 6 8 6 3 65 65 
17 K17 11 12 7 6 6 8 6 3 59 59 
18 K18 16 15 6 7 6 8 6 3 67 67 
19 K19 14 15 8 9 8 12 6 4 76 76 
20 K20 11 10 7 7 9 8 6 4 61 61 
21 K21 16 15 5 5 5 7 6 3 62 62 
22 K22 11 10 7 7 9 8 6 4 61 61 
23 K23 13 12 6 7 6 8 6 3 61 61 
24 K24 15 15 9 8 8 12 6 4 77 77 
25 K25 15 15 9 8 8 12 6 4 77 77 
26 K26 15 15 9 8 8 12 7 4 78 78 
27 K27 15 16 8 7 6 8 6 3 67 67 
28 K28 14 15 8 9 8 12 6 4 76 76 
29 K29 15 15 6 6 6 8 6 3 65 65 
30 K30 15 15 9 8 8 12 6 4 77 77 
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31 K31 16 15 6 7 6 8 6 3 67 67 
32 K32 15 15 9 8 8 12 6 4 77 77 
33 K33 16 16 6 7 6 8 6 3 66 66 
Jumlah 2314 2314 
Rata-rata 70,1 70,1 
 
 




  Nur Farida Anggraini 



















HASIL TES PRAKTIK BERCERITA PADA PRATINDAKAN (PRASIKLUS)  
SISWA KELAS III SDN KASONGAN 
































1 K1 16 16 7 6 6 8 6 3 68 68 
2 K2 16 16 7 7 6 8 6    3 69 69 
3 K3 12 12 6 5 5 7 6 3 56 56 
4 K4 12 12 6 6 7 8 7 3 61 61 
5 K5 17 17 9 8 8 12 6 4 81 81 
6 K6 15 15 9 9 8 12 8 4 80 80 
7 K7 15 15 7 7 6 8 6 3 67 67 
8 K8 15 15 6 7 7 8 6 3 67 67 
9 K9 12 12 7 9 8 8 6 4 66 66 
10 K10 16 16 7 6 8 6 6 3 66 66 
11 K11 16 16 8 9 8 12 8 4 81 81 
12 K12 16 17 9 8   8 12 7 4 81 81 
13 K13 15 15 8 9 8 12 6 4 77 77 
14 K14 14 14 7 7 6 8 6 3 63 63 
15 K15 14 14 7 9 7 8 6 4 69 69 
16 K16 14 14 6 6 8 8 6 3 65 65 
17 K17 14 14 7 6 7 8 6 3 65 65 
18 K18 15 15 7 6 7 8 7 3 68 68 
19 K19 13 15 9 8 8 12 7 4 76 76 
20 K20 14 14 8 8 7 8 6 4 68 68 
21 K21 15 15 6 5 6 7 6 3 63 63 
22 K22 14 14 7 7 8 8 6 4 67 67 
23 K23 12 12 7 7 7 8 6 3 62 62 
24 K24 14 15 8 8 8 12 6 4 75 75 
25 K25 14 14 8 8 8 12 6 4 74 74 
26 K26 15 15 9 8 8 12 7 4 79 79 
27 K27 15 15 8 7 7 8 7 3 68 68 
28 K28 15 15 8 9 8 12 7 4 77 77 
29 K29 15 15 7 6 6 9 6 3 67 67 
30 K30 16 16 9 8 8 12 6 4 79 79 
31 K31 16 16 7 7 6 8 6 3 69 69 
32 K32 15 15 8 8 8 12 6 3 76 76 
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33 K33 15 15 7 7 6 8 6 3 65 65 
Jumlah 2315 2315 
Rata-rata 70,1  
 
 





  Suharun 




















HASIL TES PRAKTIK BERCERITA PADA PRATINDAKAN (PRASIKLUS) 















1 K1 65 68 67,5 67,5 
2 K2 67 69 68 68 
3 K3 51 56 53,5 53,5 
4 K4 59 61 60 60 
5 K5 77 81 79 79 
6 K6 78 80 79,5 79,5 
7 K7 65 67 66 66 
8 K8 65 67 66 66 
9 K9 62 66 64 64 
10 K10 66 66 66 66 
11 K11 80 81 80,5 80,5 
12 K12 79 81 80 80 
13 K13 77 77 77 77 
14 K14 61 63 62 62 
15 K15 62 69 65,5 65,5 
16 K16 65 65 65 65 
17 K17 59 65 62 62 
18 K18 67 68 67,5 67,5 
19 K19 76 76 76 76 
20 K20 61 68 64,5 64,5 
21 K21 62 63 62,5 62,5 
22 K22 61 67 64 64 
23 K23 61 62 61,5 61,5 
24 K24 77 75 76 76 
25 K25 77 74 75,5 75,5 
26 K26 78 79 78,5 78,5 
27 K27 67 68 67,5 67,5 
28 K28 76 77 76,5 76,5 
29 K29 65 67 66 66 
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30 K30 77 79 78,5 78,5 
31 K31 67 69 68 68 
32 K32 77 76 76,5 76,5 

























Lampiran 8. Hasil Penilaian Keterampilan Bercerita Siklus I 
HASIL TES PRAKTIK BERCERITA PADA SIKLUS I PERTEMUAN 1 

































1 K1 15 15 8 7 7 8 7 4 71 71 
2 K2 16 15 8 7 7 8 7 4 72 72 
3 K3 14 12 5 5 5 7 6 4 58 58 
4 K4 13 14 6 6 7 8 6 4 64 64 
5 K5 15 15 9 9 9 12 7 4 80 80 
6 K6 16 15 9 8 8 12 7 4 79 79 
7 K7 15 16 6 7 7 8 7 4 70 70 
8 K8 15 15 7 6 7 8 6 4 68 68 
9 K9 12 12 7 9 7 8 7 4 66 66 
10 K10 16 16 7 7 7 8 6 4 71 71 
11 K11 16 17 9 8 8 12 7 4 81 81 
12 K12 16 17 9 8 8 12 7 4 81 81 
13 K13 15 15 9 8 8 12 7 4 78 78 
14 K14 14 13 7 7 6 8 6 4 65 65 
15 K15 13 12 7 9 7 8 6 4 66 66 
16 K16 16 14 7 7 7 8 6 4 69 69 
17 K17 13 13 7 7 6 8 6 4 64 64 
18 K18 16 15 6 7 6 8 6 4 68 68 
19 K19 15 15 8 9 8 12 6 4 77 77 
20 K20 12 11 7 7 8 9 6 4 64 64 
21 K21 16 15 7 6 6 7 6 4 67 67 
22 K22 12 11 7 7 9 8 6 4 64 64 
23 K23 15 15 6 7 6 8 6 3 66 66 
24 K24 15 15 9 12 8 8 7 4 78 78 
25 K25 15 15 9 8 8 12 7 4 78 78 
26 K26 15 15 9 8 8 12 6 4 77 77 
27 K27 16 15 8 8 7 8 7 4 78 78 
28 K28 15 15 8 9 8 12 7 4 78 78 
29 K29 15 15 7 7 7 8 6 4 69 69 
30 K30 15 15 9 8 8 12 7 4 78 78 
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31 K31 16 15 7 6 8 6 7 4 69 69 
32 K32 15 15 8 9 8 12 6 4 77 77 
33 K33 16 16 6 7 6 8 6 4 69 69 
Jumlah 2354 2354 
Rata-rata 71,3 71,3 
 
 





  Nur Farida Anggraini 



















HASIL TES PRAKTIK BERCERITA PADA SIKLUS I PERTEMUAN 1  
SISWA KELAS III SDN KASONGAN 
































1 K1 17 17 8 6 6 8 7 4 73 73 
2 K2 16 16 8 7 8 7 7 4 72 72 
3 K3 14 14 7 6 7 6 7 3 63 63 
4 K4 14 14 7 7 7 8 7 4 68 68 
5 K5 17 17 9 8 8 13 8 4 84 84 
6 K6 17 17 9 9 8 13 8 4 85 85 
7 K7 16 16 7 7 7 8 7 4 72 72 
8 K8 16 16 7 7 7 8 7 4 72 72 
9 K9 14 14 8 9 8 8 7 4 72 72 
10 K10 17 17 7 7 8 8 7 4 75 75 
11 K11 17 17 8 9 8 13 8 4 84 84 
12 K12 17 17 9 8 8 12 8 4 83 83 
13 K13 16 16 8 9 8 12 7 4 80 80 
14 K14 15 15 7 7 6 8 7 3 68 68 
15 K15 15 15 8 9 7 8 7 4 73 73 
16 K16 15 15 7 7 7 8 7 3 69 69 
17 K17 15 15 7 7 7 8 7 4 70 70 
18 K18 16 16 7 7 7 8 7 4 72 72 
19 K19 15 15 9 8 8 12 7 4 82 82 
20 K20 15 15 8 8 7 9 7 4 73 73 
21 K21 15 16 7 6 7 7 7 3 68 68 
22 K22 15 15 7 7 8 8 7 4 71 71 
23 K23 14 14 7 7 7 8 6 4 67 67 
24 K24 15 16 8 8 8 12 7 4 78 78 
25 K25 15 15 8 8 8 12 7 4 77 77 
26 K26 16 16 9 8 8 13 7 4 81 81 
27 K27 16 16 8 9   8 12 8 4 81 81 
28 K28 17 17 8 9 8 13 8 4 81 81 
29 K29 16 16 7 7 7 10 7 4 74 74 
30 K30 16 16 9 8 8 14 7 4 82 82 
31 K31 16 17 7 7 7 10 7 3 75 75 
32 K32 15 15 8 8 8 12 8 4 78 78 
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33 K33 16 16 7 7 7 8 7 3 71 71 
Jumlah 2477 2477 
Rata-rata 75,1 75,1 
 
 






  Suharun 




















HASIL TES PRAKTIK BERCERITA PADA SIKLUS 1 PERTEMUAN 1 















1 K1 71 73 72 72 
2 K2 72 72 72 72 
3 K3 58 63 60,5 60,5 
4 K4 64 68 66 66 
5 K5 80 84 82 82 
6 K6 79 85 82 82 
7 K7 70 72 71 71 
8 K8 68 72 70 70 
9 K9 66 72 69 69 
10 K10 71 75 73 73 
11 K11 81 84 84,5 84,5 
12 K12 81 83 82 82 
13 K13 78 80 79 79 
14 K14 65 68 66,5 66,5 
15 K15 66 73 69,5 69,5 
16 K16 69 69 69 69 
17 K17 64 70 67 67 
18 K18 68 72 70 70 
19 K19 77 82 79,5 79,5 
20 K20 64 73 68,5 68,5 
21 K21 67 68 67,5 67,5 
22 K22 64 71 67,5 67,5 
23 K23 66 67 66,5 66,5 
24 K24 78 78 78 78 
25 K25 78 77 77,5 77,5 
26 K26 77 81 79 79 
27 K27 78 81 79,5 79,5 
28 K28 78 81 79,5 79,5 
29 K29 69 74 71,5 71,5 
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30 K30 78 82 80 80 
31 K31 69 75 72 72 
32 K32 77 78 77,5 77,5 

























HASIL TES PRAKTIK BERCERITA PADA SIKLUS I PERTEMUAN 2  

































1 K1 16 15 8 8 7 8 7 4 73 73 
2 K2 16 16 8 7 7 8 7 4 73 73 
3 K3 14 13 6 6 6 7 6 4 62 62 
4 K4 13 14 7 7 7 8 6 4 66 66 
5 K5 16 16 9 9 9 12 7 4 82 82 
6 K6 16 15 9 9 8 12 7 4 80 80 
7 K7 15 16 7 7 7 8 7 4 67 67 
8 K8 15 15 7 7 7 8 6 4 69 69 
9 K9 13 12 7 9 7 8 7 4 67 67 
10 K10 16 16 7 7 8 8 7 4 73 73 
11 K11 16 17 9 9 8 12 8 4 83 83 
12 K12 16 17 9 8 8 12 7 4 82 82 
13 K13 15 16 9 8 8 12 7 4 79 79 
14 K14 15 14 7 7 7 8 6 4 68 68 
15 K15 14 13 7 9 7 8 7 4 69 69 
16 K16 16 15 8 8 7 8 7 4 73 73 
17 K17 15 14 7 7 7 8 7 4 69 69 
18 K18 16 16 7 7 7 8 7 4 72 72 
19 K19 16 15 8 9 8 12 7 4 79 79 
20 K20 13 13 7 7 8 9 7 4 68 68 
21 K21 16 15 7 7 7 7 6 4 69 69 
22 K22 14 13 7 7 9 8 6 4 68 68 
23 K23 16 15 7 7 7 8 7 4 71 71 
24 K24 16 16 9 8 8 12 7 4 80 80 
25 K25 15 16 9 8 8 12 7 4 79 79 
26 K26 16 15 9 8 8 12 7 4 79 79 
27 K27 16 16 9 8 7 8 7 4 75 75 
28 K28 16 15 8 9 8 12 7 4 79 79 
29 K29 16 15 8 7 7 8 7 4 72 72 
30 K30 15 15 9 8 8 12 8 4 79 79 
31 K31 16 15 7 7 8 7 7 4 71 71 
32 K32 15 16 8 9 8 12 7 4 79 79 
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33 K33 16 16 7 7 6 8 7 3 70 70 
Jumlah 2428 2428 
Rata-rata 73,6 73,6 
 
 





  Nur Farida Anggraini 




















HASIL TES PRAKTIK BERCERITA PADA SIKLUS 1 PERTEMUAN 2  
SISWA KELAS III SDN KASONGAN 
































1 K1 17 17 8 7 7 8 7 4 75 75 
2 K2 16 16 8 7 7 10 7 4 75 75 
3 K3 15 15 7 7 7 7 7 4 69 69 
4 K4 15 15 7 7 7 8 7 4 70 70 
5 K5 17 17 9 9 8 14 8 4 86 86 
6 K6 17 17 9 9 8 13 8 4 85 85 
7 K7 16 16 7 8 7 8 7 4 73 73 
8 K8 16 16 7 7 7 8 8 4 73 73 
9 K9 15 15 8 9 8 13 8 5 80 80 
10 K10 17 17 7 8 8 10 7 4 78 78 
11 K11 17 17 8 9 8 13 8 5 85 85 
12 K12 17 17 8 9 8 13 7 4 83 83 
13 K13 16 16 7 7 6 12 8 4 76 76 
14 K14 16 16 7 7 7 8 7 4 72 72 
15 K15 15 15 8 9 8 8 7 4 74 74 
16 K16 16 16 7 7 7 8 7 4 72 72 
17 K17 15 15 8 9 8 8 7 4 71 71 
18 K18 16 16 7 7 8 8 7 4 73 73 
19 K19 16 16 9 8 8 12 7 4 80 80 
20 K20 15 15 8 8 7 12 7 4 76 76 
21 K21 16 16 7 7 7 7 7 4 71 71 
22 K22 16 16 7 7 8 8 7 4 73 73 
23 K23 15 15 7 7 7 8 7 4 70 70 
24 K24 16 16 8 8 8 12 7 4 79 79 
25 K25 16 16 8 8 8 12 7 4 79 79 
26 K26 16 16 9 8 8 13 7 4 81 81 
27 K27 16 16 8 9 8 13 8 4 82 82 
28 K28 17 17 8 9 8 13 8 4 84 84 
29 K29 16 17 8 7 8 12 7 4 79 79 
30 K30 16 16 9 8 8 14 8 4 83 83 
31 K31 17 17 8 7 7 10 7 4 77 77 
32 K32 16 16 8 8 8 12 8 4 80 80 
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33 K33 16 16 8 7 7 8 7 4 73 73 
Jumlah 2537 2537 
Rata-rata 76,9 76,9 
 
 






  Suharun 




















HASIL TES PRAKTIK BERCERITA PADA SIKLUS 1 PERTEMUAN 2 















1 K1 73 75 74 74 
2 K2 73 75 74 74 
3 K3 62 69 65,5 65,5 
4 K4 66 70 68 68 
5 K5 82 86 84 84 
6 K6 80 85 82,5 82,5 
7 K7 67 73 70 70 
8 K8 69 73 71 71 
9 K9 67 80 73,5 73,5 
10 K10 73 78 75,5 75,5 
11 K11 83 85 84 84 
12 K12 82 83 82,5 82,5 
13 K13 79 76 77,5 77,5 
14 K14 68 72 70 70 
15 K15 69 74 71,5 71,5 
16 K16 73 72 72,5 72,5 
17 K17 69 71 70 70 
18 K18 72 73 72,5 72,5 
19 K19 79 80 79,5 79,5 
20 K20 68 76 72 72 
21 K21 69 71 70 70 
22 K22 68 73 70,5 70,5 
23 K23 71 70 70,5 70,5 
24 K24 80 79 79,5 79,5 
25 K25 79 79 79 79 
26 K26 79 81 80 80 
27 K27 75 82 78,5 78,5 
28 K28 79 84 81,5 81,5 
29 K29 72 79 75,5 75,5 
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30 K30 79 83 81 81 
31 K31 71 77 74 74 
32 K32 79 80 79,5 79,5 

























Lampiran 9. Hasil Penilaian Keterampilan Bercerita Siklus II 
HASIL TES PRAKTIK BERCERITA PADA SIKLUS II PERTEMUAN 1 

































1 K1 16 16 8 8 7 9 7 4 75 75 
2 K2 17 16 8 7 7 10 7 4 76 76 
3 K3 14 15 7 7 7 7 7 4 68 68 
4 K4 13 14 7 8 7 9 7    4 69 69 
5 K5 17 16 9 9 9 12 9 4 85 85 
6 K6 17 16 9 9 8 13 7 4 83 83 
7 K7 16 17 8 7 7 8 7 4 74 74 
8 K8 16 16 8 7 7 8 7 4 73 73 
9 K9 15 15 7 7 7 8 7 4 70 70 
10 K10 16 16 8 7 8 8 8 4 75 75 
11 K11 17 17 9 9 8 13 8 5 86 86 
12 K12 17 17 9 8 8 12 9 5 85 85 
13 K13 15 16 9 8 8 12 8 4 80 80 
14 K14 15 15 8 7 7 10 7 4 73 73 
15 K15 15 14 8 9 7 8 7 4 72 72 
16 K16 16 16 8 8 7 10 7 4 76 76 
17 K17 16 15 8 7 7 8 7 4 72 72 
18 K18 16 16 8 7 7 9 7 4 74 74 
19 K19 16 16 8 9 8 13 8 4 82 82 
20 K20 15 15 8 7 7 10 8 4 74 74 
21 K21 16 16 8 7 7 12 7 4 77 77 
22 K22 15 15 8 7 9 9 7 4 74 74 
23 K23 16 15 8 7 9 8 7 4 74 74 
24 K24 16 17 9 8 9 12 8 4 83 83 
25 K25 16 16 9 8 9 12 8 4 81 81 
26 K26 16 16 8 9 9 12 8 4 82 82 
27 K27 16 17 9 8 8 9 8 4 79 79 
28 K28 16 16 8 9 8 12 8 5 82 82 
29 K29 16 16 8 7 8 10 7 4 76 76 
30 K30 16 16 9 8 8 12 8 4 82 82 
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31 K31 16 17 8 9 8 12 8 4 82 82 
32 K32 16 17 8 9 8 13 8 4 83 83 
33 K33 17 16 8 7 8 8 7 4 75 75 
Jumlah 2552 2552 
Rata-rata 77,3 77,3 
 
 






  Nur Farida Anggraini 


















HASIL TES PRAKTIK BERCERITA PADA SIKLUS 2 PERTEMUAN 1  
SISWA KELAS III SDN KASONGAN 
































1 K1 17 17 8 8 7 8 7 4 76 76 
2 K2 16 16 8 8 7 10 8 4 77 77 
3 K3 15 15 7 7 6 8 7 4 69 69 
4 K4 16 16 8 8 7 8 7 4 74 74 
5 K5 17 17 9 9 8 14 8 5 87 87 
6 K6 17 17 9 9 8 14 8 4 86 86 
7 K7 17 17 7 7 8 8 7 4 75 75 
8 K8 16 16 7 8 8 8 8 4 75 75 
9 K9 16 16 8 9 8 13 8 4 82 82 
10 K10 17 17 7 8 8 12 8 4 81 81 
11 K11 17 18 8 9 8 13 8 5 86 86 
12 K12 17 17 8 9 8 14 8 5 86 86 
13 K13 16 16 8 7 7 8 7 4 73 73 
14 K14 16 16 7    8 7 8 7 4 73 73 
15 K15 16 16 8 9 8 8 7 4 76 76 
16 K16 16 16 8 7 7 8 8 4 74 74 
17 K17 16 16 7 7 8 10 7 4 75 75 
18 K18 16 16 8 7 8 8 7 4 74 74 
19 K19 17 17 9 8 8 12 7 4 82 82 
20 K20 16 16 8 7 8 12 8 4 79 79 
21 K21 16 16 8 7 8 7 7 4 73 73 
22 K22 16 16 8 7 8 8 7 4 74 74 
23 K23 16 16 8 7 7 8 7 4 73 73 
24 K24 16 16 8 8 8 12 8 4 80 80 
25 K25 17 17 8 9 8 12 8 5 83 83 
26 K26 16 16 9 8 8 13 8 4 82 82 
27 K27 16 16 8 9 8 14 8 4 83 83 
28 K28 17 17 8 9 8 13 8 4 84 84 
29 K29 17 17 8 8 8 12 8 4 82 82 
30 K30 17 17 9 8 8 14 8 4 85 85 
31 K31 17 17 8 7 8 10 8 4 79 79 
32 K32 17 17 8 8 7 8 7 4 76 76 
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33 K33 17 17 8 8 7 8 7 4 76 76 
Jumlah 2596 2596 
Rata-rata 78,7 78,7 
 
 






  Suharun 




















HASIL TES PRAKTIK BERCERITA PADA SIKLUS 2 PERTEMUAN 1 















1 K1 75 76 75,5 75,5 
2 K2 76 77 76,5 76,5 
3 K3 68 69 68,5 68,5 
4 K4 69 74 71,5 71,5 
5 K5 85 87 86 86 
6 K6 83 86 84,5 84,5 
7 K7 74 75 74,5 74,5 
8 K8 73 75 74 74 
9 K9 70 82 76 76 
10 K10 75 81 78 78 
11 K11 86 86 86 86 
12 K12 85 86 85,5 85,5 
13 K13 80 73 76,5 76,5 
14 K14 73 73 73 73 
15 K15 72 76 74 74 
16 K16 76 74 75 75 
17 K17 72 75 73,5 73,5 
18 K18 74 74 74 74 
19 K19 82 82 82 82 
20 K20 74 79 76,5 76,5 
21 K21 77 73 75 75 
22 K22 74 74 74 74 
23 K23 74 73 73,5 73,5 
24 K24 83 80 81,5 81,5 
25 K25 81 83 82 82 
26 K26 82 82 82 82 
27 K27 79 83 81 81 
28 K28 82 84 83 83 
29 K29 76 82 79 79 
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30 K30 82 85 83,5 83,5 
31 K31 82 79 80,5 80,5 
32 K32 83 76 79,5 79,5 

























HASIL TES PRAKTIK BERCERITA PADA SIKLUS 2 PERTEMUAN 2 

































1 K1 16 17 8 8 8 9 8 4 78 78 
2 K2 17 16 8 8 8 10 7 4 78 78 
3 K3 15 16 8 7 8 8 8 4 74 74 
4 K4 15 15 8 7 8 9 8 4 74 74 
5 K5 18 17 9 9 9 13 8 5 88 88 
6 K6 18 17 9 9 8 13 8 5 87 87 
7 K7 16 17 8 8 8 10 8 4 79 79 
8 K8 17 16 8 8 8 10 8 4 79 79 
9 K9 16 16 8 8 7 8 8 4 75 75 
10 K10 18 17 8 8 8 9 8 4 80 80 
11 K11 18 17 9 9 8 13 8 5 87 87 
12 K12 17 18 9 8 8 12 8 4 84 84 
13 K13 16 16 9 8 8 12 8 4 81 81 
14 K14 16 16 8 7 8 11 7 4 81 81 
15 K15 15 14 8 9 8 8 8 4 74 74 
16 K16 16 17 8 8 8 10 8 4 79 79 
17 K17 17 16 8 8 7 8 8 4 76 76 
18 K18 17 16 8 8 8 9 8 4 78 78 
19 K19 16 18 8 9 8 13 8 4 84 84 
20 K20 16 16 8 8 8 10 8 4 78 78 
21 K21 17 17 8 8 7 12 8 4 81 81 
22 K22 16 16 8 8 9 9 8 4 78 78 
23 K23 16 15 8 8 9 8 8 4 76 76 
24 K24 17 17 9 8 9 12 8 4 84 84 
25 K25 17 17 9    8 9 12 8 4 84 84 
26 K26 17 16 8 9 9 12 8 4 83 83 
27 K27 16 17 9 8 8 12 8 4 82 82 
28 K28 17 18 9 8 8 9 8 4 81 81 
29 K29 17 16 8 8 8 12 8 4 81 81 
30 K30 17 18 9 8 8 12 8 4 84 84 
31 K31 18 17 8 9 8 12 8 4 84 84 
32 K32 17 17 8 9 8 13 8 4 84 84 
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33 K33 17 17 8 7 8 9 7 4 77 77 
Jumlah 2653 2653 
Rata-rata 80,4 80,4 
 
 






  Nur Farida Anggraini 



















HASIL TES PRAKTIK BERCERITA PADA SIKLUS 2 PERTEMUAN 2 
SISWA KELAS III SDN KASONGAN 
































1 K1 17 17 8 8 8 8 7 4 77 77 
2 K2 16 16 8 8 7 12 8 4 79 79 
3 K3 15 15 7 7 7 8 8 4 71 71 
4 K4 16 16 8 8 8 10 7 4 77 77 
5 K5 18 18 9 9 8 14 8 5 89 89 
6 K6 17 17 9 9 8 14 8 4 86 86 
7 K7 17 17 8 7 8 8 8 4 77 77 
8 K8 16 16 8 9 8 13 8 4 82 82 
9 K9 16 16 8 9 8 14 8 4 83 83 
10 K10 17 17 8 8 8 12 8 4 82 82 
11 K11 17 18 8 9 8 14 8 5 87 87 
12 K12 17 17 8 9 8 13 8 5 85 85 
13 K13 16 16 8 8 7 10 7 4 76 76 
14 K14 16 16 8 7 8 10 7 4 76 76 
15 K15 16 17 8 9 8 8 7 4 77 77 
16 K16 16 16 8 8 7 8 8 4 75 75 
17 K17 17 17 8 7 8 8 8 4 81 81 
18 K18 16 17 8 7 8 12 8 4 76 76 
19 K19 17 17 9 8 8 14 8 4 85 85 
20 K20 16 17 8 7 8 12 8 4 80 80 
21 K21 17 17 8 7 8 12 7 4 80 80 
22 K22 16 16 8 7 8 10 7 4 76 76 
23 K23 16 17 8 7 8 12 8 4 80 80 
24 K24 17 17 8 8 8 12 8 4 82 82 
25 K25 17 17 8 9 8 14 8 5 86 86 
26 K26 17 17 8 9 8 14 8 4 85 85 
27 K27 17 17 8 9 8 14 8 4 85 85 
28 K28 17 17 8 9 8 14 8 5 86 86 
29 K29 18 18 8 9 8 12 8 4 85 85 
30 K30 17 17 9 8 8 14 8 4 85 85 
31 K31 17 17 8 9 8 12 8 4 83 83 
32 K32 17 17 8 8 8 14 8 4 84 84 
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33 K33 17 17 8 8 7 10 7 4 78 78 
Jumlah 2676 2676 
Rata-rata 81,1 81,1 
 
 







  Suharun 





























HASIL TES PRAKTIK BERCERITA PADA SIKLUS 2 PERTEMUAN 2 















1 K1 78 77 77,5 77,5 
2 K2 78 79 78,5 78,5 
3 K3 74 71 72,5 72,5 
4 K4 74 77 75,5 75,5 
5 K5 88 89 88,5 88,5 
6 K6 87 86 86,5 86,5 
7 K7 79 77 78 78 
8 K8 79 82 80,5 80,5 
9 K9 75 83 79 79 
10 K10 80 82 81 81 
11 K11 87 87 87 87 
12 K12 84 85 84,5 84,5 
13 K13 81 76 78,5 78,5 
14 K14 81 76 78,5 78,5 
15 K15 74 77 75,5 75,5 
16 K16 79 75 77 77 
17 K17 76 81 78,5 78,5 
18 K18 78 76 77 77 
19 K19 84 85 84,5 84,5 
20 K20 78 80 79 79 
21 K21 81 80 80,5 80,5 
22 K22 78 76 77 77 
23 K23 76 80 78 78 
24 K24 84 82 83 83 
25 K25 84 86 85 85 
26 K26 83 85 84 84 
27 K27 82 85 83,5 83,5 
28 K28 81 86 83,5 83,5 
29 K29 81 85 83 83 
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30 K30 84 85 84,5 84,5 
31 K31 84 83 83,5 83,5 
32 K32 84 84 84 84 























Lampiran 10. RPP Pratindakan 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PRATINDAKAN 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Kasongan 
Kelas / Semester : III B/ I 
Tema  : Lingkungan 
Subtema  : Pengaruh Aturan Bagi Lingkungan 
Pelajaran   : Bahasa Indonesia, IPS   
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit  
Pertemuan ke : 1 (satu) 
 
A. Standar Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
Berbicara  
2. Mengungkapkan pikiran, perasaan, pengalaman, dan petunjuk dengan 
bercerita dan memberikan tanggapan/ saran 
IPS 
1. Memahami lingkungan dan melaksanakan kerjasama di sekitar rumah 
dan sekolah 
B. Kompetensi Dasar 
Bahasa Indonesia 
2.1  Melakukan sesuatu berdasarkan penjelasan yang disampaikan secara 
lisan  
IPS 




2.1.1 Menceritakan pengalaman yang mengesankan 
2.1.2 Menceritakan pengalaman di lingkungan rumah, sekolah, dan 
kelurahan atau desa 
IPS 
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1.2.1 Menyebutkan contoh kerjasama di lingkungan rumah, sekolah, dan 
kelurahan atau desa.  
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan materi dari guru tentang “kerjasama 
di lingkungan rumah, sekolah, dan desa”, siswa dapat menyebutkan 
contoh-contoh kerjabakti di lingkungan rumah, sekolah, dan desa 
dengan tepat. 
2. Setelah menyebutkan contoh-contoh bekerjasama di lingkungan 
sekolah, rumah dan desa, siswa dapat menyebutkan pengalaman 
kerjasama apa saja yang telah diikuti dengan baik. 
3. Setelah menyebutkan kegiatan kerjasama yang telah diikuti, siswa 
bergiliran maju kedepan kelas untuk menceritakan pengalaman dalam 
mengikuti kerjasama dengan menggunakan unsur keterampilan 
berbicara yang tepat. 
4. Setelah menceritakan pengalaman kerjasama di depan kelas secara 
bergiliran, siswa dapat  menyebutkan manfaat dari kerjasama dengan 
baik. 
E. Materi Pokok Pembelajaran 
 Unsur-unsur berbicara (Bahasa Indonesia) 
  Kerjasama di lingkungan sekolah, rumah  dan desa (IPS) 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model  : Contekstual Teaching Learning 
Metode  :  Bercerita  
G. Kegiatan Pembelajaran 
1.Kegiatan Awal (10 menit) 
1. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam 
2. Siswa dan guru berdoa bersama 
3. Guru komunikasi tentang kehadiran siswa 
4. Apersepsi 
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Guru bertanya kepada siswa “siapa yang bertugas piket hari ini? 
Apakah anak-anak yang bertugas piket menyapu kelas bersama?” 
5. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran  
 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
1. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang kerjasama 
dilingkungan rumah, sekolah, dan desa atau kelurahan. 
2. Siswa menyebutkan kerjasama apa saja yang ada di rumah, 
sekolah, dan desa atau kelurahan. 
3. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang unsur-unsur 
berbicara. 
4. Siswa menyebutkan kerjasama yang pernah dilakukan di rumah, 
sekolah, dan desa atau kelurahan. 
5. Siswa bergantian maju ke depan kelas untuk menceritakan 
pengalamannya bekerjasama di rumah, sekolah, dan desa atau 
kelurahan. 
6. Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru. 
7. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang 
belum dimengerti. 
8. Guru memberi penekanan pada hal-hal yang belum dimengerti 
siswa 
3. Kegiatan Akhir (10 menit) 
1. Siswa dan guru menyimpulkan tentang apa saja yang telah 
dipelajari hari ini 
2. Guru memberikan motivasi 
3. Pembelajaran ditutup dengan berdoa bersama-sama dan salam 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber Pembelajaran 
Ismoyo dan Romiyatun.2008. Aku Bangga Bahasa Indonesia Sekolah 
Dasar Kelas 3. Jakarta: Pusat perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional 
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Saleh Muhammad dan Ade Munajad .2008. Ilmu Pengetahuan Sosial SD 




1. Prosedur Evaluasi 
- Observasi 
2. Jenis Evaluasi 
- Tes unjuk kerja 
3. Bentuk Evaluasi 
- Tes unjuk kerja keterampilan berbicara menceritakan pengalaman 
di depan kelas. 
4. Alat Penilaian  
- Terlampir 
5. Penilaian 
- Terlampir  
- Nilai = jumlah skor yang diperoleh  X 100 
Jumlah skor maksimal 
6. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75 
J. Lampiran 
1. Materi ajar 
2. Rubik penilaian tes unjuk kerja 
3. Lembar penilaian tes unjuk kerja 
 











Pernahkah kalian piket membersihkan kelas? Tujuan piket kelas agar 
kelas menjadi bersih. Piket kelas biasanya dilaksanakan bersama-sama. 
Kalau kamu menyapu ruang kelas sendiri, kamu akan kelelahan. Kelas 
juga akan bersih dalam waktu yang lama. Untuk bias membersihkan ruang 
kelas dengan cepat, kamu harus bekerja sama dengan teman-teman satu 
kelompok piketmu. 
Pernahkah kamu melihat pertandingan sepak bola? Kalau kamu 
bermain sepak bola, kamu tentu ingin memasukkan bola ke gawang lawan. 
Untuk bias mencetak gol, kamu harus bekerja sama dengan teman satu 
timmu.Melakukan tindakan bersama orang lain disebut kerja sama. Orang 
melakukan kerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 
 
B. Syarat melakukan kerja sama 
Bagaimana agar kerja sama bisa berhasil dengan baik? Tujuan kerja 
sama bisa tercapai dengan sukarela. Kerja sama juga bisa tercapai jika 
kerja sama saling menguntungkan. Adapun syarat melakukan kerja sama 
adalah berikut ini. 
1. Sukarela 
Mau melakukan kerja sama tanpa dipaksa dinamakan sukarela. Kerja 
sama yang baik harus berdasarkan sukarela. Kerja sama dengan paksaan 
maka tidak baik. Orang yang dipaksa kerjanya malas-malasan. Pernahkah 
kamu dipaksa melakukan sesuatu? Bagaimana perasaanmu? Kamu malas, 
bukan? Dalam bekerja sama harus tanpa paksaan. Bagaimana agar dapat 
bekerja sama secara sukarela? Jika ingin mengajak orang lain bekerja 
sama, ajaklah dengan baik. Jangan memaksakan kehendak kepada orang 
lain. 
2. Saling Menguntungkan 
Kerja sama akan berhasil baik jika saling menguntungkan. Semuanya 
merasa untung. Tidak ada yang merasa dirugikan. Semua orang mendapat 
bagian tugasnya. Pekerjaan dibagi dengan rata. Bagaimana jika pekerjaan 






C. Bentuk-bentuk kerjasama 
Tetangga kita seperti saudara kita. Apalagi jika kita tinggal jauh dari 
saudara. Jika kita sedang kesusahan, kita bisa minta tolong pada tetangga 
kita. Begitu juga jika tetangga kita kesusahan, kita harus  membantu 
mereka. Kita harus bisa bekerja sama dengan tetangga kita. Ada beberapa 
bentuk kerja sama yang bisa kita lakukan bersama tetangga. 
1. Membantu Tetangga 
Sesama tetangga harus saling menolong. Jika kita berbuat baik pada 
hari ini, suatu saat kita akan ditolong. Banyak perbuatan baik untuk 
membantu tetangga. Saat tetanggamu punya keperluan kamu dapat 
membantu. 
2. Gotong Royong 
Pada suatu hari hujan lebat. Sebuah pohon tumbang menimpa rumah 
Pak Made. Atap rumah Pak Made rusak. Semua warga dating membantu 
memperbaiki atap rumah Pak Made. Warga laki-laki berdatangan dengan 
membawa berbagai peralatan. Semua membantu memperbaiki atap rumah 
Pak Made. Akhirnya rumah Pak Made selesai diperbaiki. 
Cerita di atas merupakan contoh gotong royong. Gotong royong 
merupakan pekerjaan yang dilakukan secara bersama. Dengan bergotong 
royong pekerjaan cepat selesai. Dengan bergotong royong semangat 
persaudaraan, persatuan, dan kesatuan dapat terus terjalin. Gotong royong 
merupakan ciri khas bangsa Indonesia. 
3. Kerja Bakti 
Pada tanggal 17 Agustus kita merayakan kemerdekaan Indonesia. Pak 
Tono selaku ketua RT 5/RW 12 memberitahukan bahwa hari Minggu ada 
kerja bakti. Semua warga akan membersihkan jalan. Sudah lama jalan 
tidak dibersihkan. Banyak rumput tumbuh di jalan. Pada hari Minggu, 
warga laki-laki berkumpul di sepanjang jalan. Ada yang membawa sabit. 
Ada yang membawa cangkul. Semua warga membersihkan rumput. 
Rumput-rumput dicabuti Ibu-ibu menyediakan aneka makanan. Ada juga 
berbagai minuman. Tepat pukul 12 siang, pekerjaan selesai. Sebelum 
pulang, warga menikmati makanan yang telah disediakan. Sekarang jalan-




Lingkungan tempat tinggal yang aman sangat dibutuhkan. Lingkungan 
yang aman akan menjadikan hidup nyaman. Siapa yang menjaga 
keamanan lingkungan? Bagaimana agar lingkungan kita aman? Keamanan 
lingkungan merupakan tanggung jawab warga masyarakat. Kita bisa 
menjaga keamanan dengan ronda malam. Ronda malam dilakukan oleh 
semua warga secara bergiliran. Bagaimana dengan siang hari? Apakah 
tidak perlu dijaga? Di siang hari, warga juga harus menjaga keamanan. 





















Lampiran 11. RPP Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERTEMUAN KE 1 SIKLUS 1 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Kasongan 
Kelas / Semester : III B/ I 
Tema  : Lingkungan 
Subtema  : Manfaat Lingkungan Alam 
Pelajaran   : Bahasa Indonesia, IPS   
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit  
Pertemuan ke : 1 (satu) 
 
A. Standar Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
Berbicara  
2. Mengungkapkan pikiran, perasaan, pengalaman, dan petunjuk dengan 
bercerita dan memberikan tanggapan/ saran 
IPS 
1. Memahami lingkungan dan melakukan kerja sama di sekitar rumah 
dan sekolah 
B. Kompetensi Dasar 
Bahasa Indonesia 
2.2  Melakukan sesuatu berdasarkan penjelasan yang disampaikan secara 
lisan  
IPS 
1.2  Memelihara lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah 
C. Indikator 
Bahasa Indonesia 
2.1.1 Menceritakan pengalaman yang mengesankan 
2.1.2 Menceritakan menjaga kesehatan lingkungan sekitar melalui metode 
bercerita dengan media boneka tangan 
IPS 
1.2.2 menuliskan contoh perilaku memelihara dan merusak lingkungan alam 
dan buatan 
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D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan materi dari guru tentang “contoh 
perilaku memelihara dan merusak lingkungan alam dan buatan”, siswa dapat 
menyebutkan contoh-contoh perilaku memelihara dan merusak lingkungan 
alam dan buatan dengan tepat. 
2. Setelah mengetahui contoh-contoh perilaku memelihara dan merusak 
lingkungan alam, siswa bergiliran maju kedepan kelas untuk bercerita 
dengan media boneka tangan dengan menggunakan unsur keterampilan 
berbicara yang tepat. 
3. Setelah bercerita dengan media boneka tangan di depan kelas secara 
bergiliran, siswa dapat  mengambil pesan dari cerita dengan baik. 
E. Materi Pokok Pembelajaran 
 Unsur-unsur berbicara (Bahasa Indonesia) 
  Merusak dan menjaga lingkungan alam dan buatan(IPS) 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model  : Contekstual Teaching Learning 
Metode  : Bercerita 
G. Media  
Boneka tangan 
 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1.Kegiatan Awal (10 menit) 
1. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam 
2. Siswa dan guru berdoa bersama 
3. Guru komunikasi tentang kehadiran siswa 
4. Apersepsi 
Guru bertanya kepada siswa “ anak–anak kemarin ibu membaca koran 
tentang bencana banjir, siapa yang tau apa penyebab terjadinya 
musibah banjir? nah sekarang ada yang tahu kita mau belajar tentang 
apa? ” 
5. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran  
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2. Kegiatan Inti (50 menit) 
1. Siswa dan guru melakukan tanya jawab materi tentang contoh 
perilaku memelihara dan merusak lingkungan alam dan buatan. 
2. Siswa menyebutkan beberapa contoh perilaku memelihara dan 
merusak lingkungan alam dan buatan. 
3. Siswa di jelaskan oleh guru tentang aspek kebahasaan dan non 
kebahasaan dalam bercerita. 
4. Siswa diberi contoh oleh guru penggunaan media boneka 
tangan. 
5. Siswa dibagi ke dalam kelompok, masing-masing kelompok 
terdiri dari 2 orang. 
6. Setiap kelompok deiberi teks cerita yang telah disiapkan oleh 
guru. 
7. Siswa bersama anggota kelompoknya berdiskusi tentang 
pembagian tokoh cerita. 
8. Siswa berlatih membaca cerita sesuai dengan perannya di 
bangku masing-masing. 
9. Siswa bergantian maju ke depan kelas untuk bercerita dengan 
menggunakan boneka tangan. 
10. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang 
belum dimengerti. 
11. Guru memberi penekanan pada hal-hal yang belum dimengerti 
siswa 
 
3.Kegiatan Akhir (10 menit) 
1. Siswa dan guru menyimpulkan tentang apa saja yang telah 
dipelajari hari ini 
2. Guru memberikan motivasi 




I. Sumber  
Sumber Pembelajaran 
Ismoyo dan Romiyatun.2008. Aku Bangga Bahasa Indonesia Sekolah 
Dasar Kelas 3. Jakarta: Pusat perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional 
Saleh Muhammad dan Ade Munajad .2008. Ilmu Pengetahuan Sosial SD 
dan MI Kelas III. Jakarta: Pusat perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional 
J. Penilaian 
1. Prosedur Evaluasi 
- Observasi 
2. Jenis Evaluasi 
- Tes unjuk kerja 
3. Bentuk Evaluasi 
- Tes unjuk kerja keterampilan berbicara menceritakan pengalaman 
di depan kelas. 
4. Alat Penilaian  
- Terlampir 
5. Penilaian 
- Terlampir  
- Nilai = jumlah skor yang diperoleh  X 100 
Jumlah skor maksimal 
6. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75 
K. Lampiran 
1. Materi ajar 
2. Rubik penilaian tes unjuk kerja 
3. Lembar penilaian tes unjuk kerja 




























Cara Memelihara Lingkungan Alam dan Buatan 
Lingkungan alam dan buatan harus dijaga dan dipelihara dengan 
sebaik-baiknya. Lingkungan alam dan buatan yang dijaga kelestariannya 
akan terus memberikan manfaat bagi manusia. Berikut beberapa cara 
dalam memelihara lingkungan alam dan buatan yang ada di sekitar kita. 
1.      Cara Memelihara Lingkungan Alam 
Tumbuh-tumbuhan yang hidup di hutan dan di pegunungan dapat 
berfungsi untuk melestarikan air, udara, dan tanah. Akar tumbuhan dapat 
berfungsi sebagai penahan air, sehingga tidak akan terjadi banjir dan erosi 
pada saat hujan deras. Erosi dan banjir menyebabkan lapisan tanah paling 
atas akan ikut hanyut. Padahal lapisan tanah paling atas adalah yang paling 
subur. Hutan juga disebut dengan paru-paru dunia. Tumbuhan yang ada di 
hutan menghasilkan oksigen dan menyerap karbon dioksida. Hal ini terjadi 
pada saat tumbuhan melakukan proses fotosintesis. Oksigen diperlukan 
makhluk hidup untuk bernapas. 
a.       Menjaga Kelestarian Air 
Setiap makhluk hidup membutuhkan air. Manusia membutuhkan air 
untuk minum, mandi, mencuci, memasak, dan lain-lain. Air untuk minum 
harus dimasak lebih dulu agar kuman-kuman nya mati. Hewan 
memerlukan air untuk minum dan mandi. Tumbuhan memerlukan air 
untuk pertumbuhan dan kesuburannya. Air merupakan karunia Tuhan yang 
harus dijaga keberadaan dan kebersihannya. Air yang kotor atau tercemar 
tidak dapat dimanfaatkan. Air yang kotor atau tercemar dapat 
membahayakan kehidupan manusia, hewan, dan tumbuhan. 
Kelestarian air dapat dijaga dengan cara antara lain: 
1. tidak membuang sampah di sungai atau saluran air; 
2. melakukan kegiatan penghijuan atau penanaman pohonyang dapat 
berfungsi sebagai penahan dan penyimpan air; 
3. menggunakan air sesuai kebutuhan. 
4. Air bekas cucian dan mandi diusahakan tidak langsung meresap ke 
dalam tanah, tetapi dialirkan ke saluran pembuangan. Hal ini bertujuan 
agar tidak terjadi pencemaran air tanah. 
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b. Menjaga Kelestarian Udara 
Udara sangat penting bagi kehidupan manusia. Setiap makhluk hidup 
di bumi membutuhkan udara. Manusia dan hewan memerlukan udara 
untuk bernapas. Tanpa udara semua makhluk hidup akan mati. Udara perlu 
dijaga kebersihannya. Asap pabrik dan asap kendaraan bermotor dapat 
menyebabkan terjadinya pencemaran udara. Pencemaran udara sama 
dengan polusi udara. Untuk mengurangi pencemaran udara, pabrik-pabrik 
yang besar harus menggunakan cerobong asap. Udara yang bersih baik 
untuk kesehatan badan. Untuk mengurangi terjadinya pencemaran udara 
sebaiknya di kanan kiri jalan ditanami pohon. Kamu juga harus ikut serta 
dalam menjaga kebersihan udara. 
c. Menjaga Kesuburan Tanah 
Tanah merupakan tempat hidup bagi makhluk hidup. Semua hasil 
pertanian, perkebunan, tambang, dan hasil bumi lainnya berasal dari tanah. 
Tanah yang subur dapat menghasilkan tanaman yang baik. Tanah yang 
tandus perlu diolah agar menjadi subur. Sampah dari daun baik untuk 
menyuburkan tanah.Untuk menjaga kelestarian tanah tanamilah tanah 
kosong di sekitarmu agar tidak menjadi tandus. Tanah harus diolah dengan 
pengairan dan pemupukan yang benar. Kelestarian tanah juga dapat 
dilakukan dengan cara tidak membuang sampah di sembarang tempat. 
Sampah harus dibuang di lokasi pembuangan yang semestinya. Sampah 
yang kita buang umumnya terdiri atas sampah organik dan sampah 
anorganik. Sampah organik adalah sampah yang berasal dari makhluk 
hidup. Contoh sampah organik adalah daun-daun, sisa-sisa makanan, dan 
sebagainya. Sampah anorganik adalah sampah yang berasal dari benda tak 
hidup. Contoh sampah anorganik antara lain kaleng, botol, dan plastik. 
Sampah organik dapat membusuk dan terurai oleh bakteri atau jamur 
sehingga tidak berbahaya bagi lingkungan. Sementara sampah anorganik 
tidak dapat terurai sehingga akan merusak kelestarian tanah. Oleh karena 
pentingnya tanah, air, dan udara maka jagalah kelestarian tanah, air, dan 
udara di sekitarmu. Hal ini bertujuan agar dapat terus memberikan manfaat 
bagi kehidupan. Semua itu karunia Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Cara Memelihara Lingkungan Buatan 
a. Menjaga Ketertiban Lingkungan 
Lingkungan yang aman, tertib, dan tenteram menjadi harapan semua 
orang. Oleh karenanya, setiap warga harus menjaga keamanan dan 
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ketertiban. Apa yang terjadi jika kita tidak menjaga ketertiban lingkungan? 
Tentu saja lingkungan tidak akan aman, banyak terjadi pencurian, 
kekacauan, dan berbagai keributan lain. Akibatnya warga merasa terancam 
dan tidak dapat hidup tenang. 
b. Menjaga Kebersihan Lingkungan 
Lingkungan yang bersih merupakan dambaan setiap orang. 
Kebersihan lingkungan menjadi tanggung jawab setiap orang. Perhatikan 
uraian berikut. Di kompleks perumahan Pak Tatang setiap hari minggu 
diadakan kerja bakti. Pukul tujuh pagi semua warga sudah berkumpul 
untuk melaksanakan kerja bakti. Mereka membawa alat-alat yang 
diperlukan untuk kerja bakti. Pak Tatang, selaku ketua RT, memberikan 
petunjuk kepada warga. Ada yang membersihkan saluran air, ada yang 
mendorong gerobak sampah, ada yang mencangkul, meratakan tanah, dan 
ada yang membersihkan rumput liar. Anak-anak juga ikut serta dalam 
kegiatan kerja bakti tersebut, dengan mengumpulkan sampah dan 
membuangnya ke tempat sampah. Ibu-ibu menyediakan makanan dan 
minuman untuk para warga. Sekarang kompleks perumahan tersebut 
menjadi bersih dan asri. Lingkungan yang bersih akan mencegah 
berangkitnya,berbagai penyakit. Kamu harus selalu menjaga lingkungan 
tempat tinggalmu agar selalu bersih dan sehat. 
c. Menjaga Kebersihan Akuarium 
Apakah kalian mempunyai akuarium di rumah? Akuarium yang kalian 
miliki termasuk dalam lingkungan buatan. Akuarium yang kita buat, di 
dalamnya berisi ikan dan berbagai benda buatan yang mirip dengan benda-
benda di sungai dan laut. Seperti, batu karang, tanaman hias, kerikil, dan 
sebagainya. Semua itu bertujuan agar akuarium terlihat seperti bentuk 
kehidupan laut yang sebenarnya, dan ikan yang ada di akuarium merasa 
seperti hidup di laut. Akuarium harus selalu dijaga kebersihannya. Oleh 
karena itu, seminggu sekali akuarium harus dibersihkan. Airnya yang 
kotor harus rutin diganti. semua itu akan membuat ikan hidup dengan 
sehat. Akuarium yang bersih menjadi indah dipandang mata. 
2.      Contoh Perilaku Memelihara Lingkungan Alam dan Buatan 
Kalian semua tentu pernah melihat sungai, baik sungai yang besar 
maupun sungai yang kecil. Sungai termasuk ketampakan alam. Tahukah 
kalian manfaat sungai? Manfaat sungai banyak sekali seperti yang telah 
dijelaskan di depan. Agar sungai selalu dapat dimanfaatkan oleh manusia, 
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sungai harus dijaga kelestarian dan kebersihannya. Contoh perilaku yang 
baik dalam memelihara sungai adalah dengan tidak membuang sampah 
dan limbah ke sungai, karena dapat mencemari dan mengotori sungai. 
Selain itu sampah yang dibuang di sungai juga dapat menyebabkan 
terjadinya bencana banjir. Selain sungai, ketampakan alam dan buatan 
yang harus dijaga kelestariannya adalah hutan. Hutan ada yang alami dan 
ada yang buatan. Hutan alami adalah hutan yang ada dengan sendirinya 
sebagai ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Hutan buatan adalah hutan yang 
sengaja dibuat oleh manusia untuk berbagai tujuan dan kepentingan 
hidupnya. Manfaat hutan yang paling utama adalah sebagai tempat 
penyimpanan air serta mencegah terjadinya bencana banjir dan tanah 
longsor. Oleh karena itu, kita tidak boleh merusak hutan. Hutan wajib 
dijaga kelestariannya dengan cara tebang pilih (menebang pohon dengan 
cara memilih pohon yang lebih tua dan siap untuk ditebang) dan reboisasi. 
Reboisasi adalah penanaman kembali pohon-pohon di hutan. Sawah 
merupakan contoh lingkungan buatan yang sengaja dibuat manusia. Petani 
menanam padi di sawah. Dari menanam padi petani mendapatkan beras 
yang dimasak menjadi nasi sebagai makanan pokok sehari-hari. Agar 
dapat memperoleh hasil yang maksimal petani harus mengolah lahan 
pertaniannya dengan baik, seperti penggunaan pupuk yang benar, sistem 













Jerapah dan Singa 
Suatu pagi yang cerah di sebuah hutan, ada seekor singa yang sedang 
mencari sesuatu. Ternyata singa sedang mencari jerapah untuk diajak 
lomba lari. Tidak lama kemudian singa menemukan jerapah yang 
sedang makan. Lalu singa menghampiri jerapah. 
Singa : “Hallo, jerapah ! apa yang sedang kamu lakukan.” (pura-pura berbasa-
basi sebelum mengatakan maksudnya pada jerapah) 
Jerapah : “Aku sedang sarapan pagi.” 
Singa : “Apa yang kamu makan ?” 
Jerapah : “Aku lagi makan ranting pohon.” (membohongi singa) 
Singa : “Aduh, kok ranting dimakan, itu kan bukan makanan.” 
Jerapah : “Ha, ha, ha ! singa, mudah ditipu. Aku kan tidak makan ranting.” 
Singa : “Lalu apa yang kamu makan, jerapah ?” 
Jerapah : “Aku kan lagi makan daun pohon karet.” 
Singa : “Memang, apa enaknya daun pohon karet ?” 
Jerapah : “Enak kok, rasanya seperti permen karet.” 
Singa : “Kenapa kamu memakannya, Jer ?” 
Jerapah : “Kata kakekku pada zaman dahulu nenek moyangku dinosaurus 
makan daun pohon karet sehingga lehernya bisa jadi panjang. Maka dari itu 
aku mengikuti mereka.” 
Singa : “Ah, itu tidak penting. Aku keliling hutan mencarimu, jer.” 
Jerapah : “Kenapa kamu mencariku ?” 
Singa : “Aku mencarimu untuk mengajak lomba lari. Kamu mau terima 
tawaranku, jer ?” 
Jerapah : “Boleh tapi apa taruhannya ?” 
Singa : “Kalau aku yang menang, kamu harus menjadi budakku. Tapi kalau 
aku yang kalah aku akan berikan apa yang kamu minta.” 
Jerapah : “Setuju ! kapan lomba lari ini di mulai ?” 
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Singa : “Sekarang, mulai dari hutang ini sampai padang rumput disebelah 
sana. Nggak jauh kok kira-kira 1 kilometer.” 
Jerapah : “Oke, siapa takut !” 
Singa dan jerapah mempersiapkan diri untuk lomba lari. Singa 
memberikan aba-aba sebagai tanda lomba lari telah di mulai. Ternyata 
berita tersebut terdengar oleh binatang lain, seperti : burung, kijang, 
ular, gajah, dll. Mereka semua datang untuk menyaksikan perlombaan 
tersebut. Melihat banyak yang menonton, singa menjadi besar kepala. 
Tanpa pikir panjang singa langsung memulai lomba tersebut. 
Singa : “Kamu siap, jer ?” 
Jerapah : “Siap.” 
Singa : “Aku mulai ya. Bersedia, siap, go !” 
Singa dan jerapah berlari sekencang-kencangnya. Binatang lain yang 
menonoton, memberikan tepuk tangan kepada keduanya dan itu membuat 
singa makin besar kepala. 
Jerapah : “Wah, hebat bener tuh singa ! aku saja baru lari tapi dia sudah lari 
sejauh itu, seperti dikejar setan.” 
Singa : “Ha, ha, ha. Jadi kamu baru trahu, jer kalau aku bisa lari kencang.” 
Jerapah : “(teringat akan kata kakeknya) Oh iya ! aku kan bisa memanjangkan 
leher seperti nanak moyangku.” 
Singa : “(tidak menghiraukan jerapah yang ketinggalan jauh) asyik, hanya 
tinggal 100 meter lagi aku sampai garis finish.” 
Singa tidak menyadari kalau jerapah mempunyai jurus mmanjanhkan 
leher. Karena selalu makan daun pohon karet. Karena badan jerapah 
tertarik oleh lehernya yang memanjang, maka gerakan jerapah jadi 
lebuh cepat dari singa. Hanya beberapa kali memanjangkan lehernya, 
jerapah sudah sampai ke garis finish terlebih dahulu dari singa. Singa 
dan binatang lain yang menonton menjadi terkejut melihat leher 
jerapah. 
Jerapah : “Hore, aku menang !” 
Singa : “(heran dan terkejut) ha, kok lehernya bisa panjang.” 
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Jerapah : “Lho, jangan heran, itu kan karena aku makan daun pohon karet.” 
Singa : “Kalau begitu aku mau makan daun pohon karet dulu, ya ! (pura-pura 
lupa akan taruhannya karena ia kalah) 
Jerapah : “Nggak, kamu mau pergi kemana. Ayo, tepati janjimu kan aku 
sudah mengalahkanmu. Aku hanya minta daun pohon karet saja kok.” 
Singa : “(tidak bisa kabur sehingga menjadi kesal) oke, aku ambilkan 
hadiahnya. Tapi, kamu tunggu disini sebentar,” 
Singa pun mengambil hadiah di dalam hutan. Karena kesal, singa tidak 
mengambilkan jerapah daun pohon karet melainkan rantingnya setelah 
10 menit berlalu, singa kembali dari dalam hutan dngan membawa 
hadiah yang banyak untuk jerapah. Binatang lain yang menonton 
menjadi penasaran melihat singa membawa hadiah yang banyak untuk 
jerapah. Lalu, mereka mendekati jerapah untuk melihat apa isinya. 
Setelah semua berkumpul, singa langsung memberikan hadiah pada 
jerapah. 
Singa : “Ini jer, hadiah yang kau minta.” 
Jerapah : “Aduh banyak sekali hadiahnya,” 
Singa : “Ah, itu nggak seberapa.” 
Jerapah : “(senang mendapat hadiah) aku buka ya ! apa-apaan hadiah ini, 
kamu menipu aku, nga ! dasar kamu singa licik.” 
Singa : “Ha, ha, ha. Rasakan kamu, jer membuat aku kesal (senang berhasil 
menipu jerapah) 
Jerapah dan binatang lain memprotes perbuatan singa yang licik dan 
sombong. Sketika itu juga, angin bertiup dengan kencang. Banyak pohon 
yang bertumbangan. Ada salah satu pohon yang menimpa singa 
sehingga kaki singa menjadi patah. Semua binatang yang melihat 
kejadian itu berkata bahwa itu adalah hukuman dari alam untuk singa 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERTEMUAN KE 2 SIKLUS 1 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Kasongan 
Kelas / Semester : III B/ I 
Tema  : Lingkungan 
Subtema  : Manfaat Lingkungan Alam 
Pelajaran   : Bahasa Indonesia,Matmatika   
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit  
Pertemuan ke : 1 (satu) 
 
A. Standar Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
Berbicara  
2. Mengungkapkan pikiran, perasaan, pengalaman, dan petunjuk dengan 
bercerita dan memberikan tanggapan/ saran 
Matematika  
2. Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka 
B. Kompetensi Dasar 
Bahasa Indonesia 
2.3  Melakukan sesuatu berdasarkan penjelasan yang disampaikan secara 
lisan  
Matematika 
2.4  Melakukan operasi hitung campuran. 
C. Indikator 
Bahasa Indonesia 
2.1.1 Menceritakan pengalaman yang mengesankan 
2.1.2 Menceritakan menjaga kesehatan lingkungan sekitar melalui metode 
bercerita dengan media boneka tangan 
Matematika 






D. Tujuan Pembelajaran 
2. Setelah mendengarkan penjelasan materi dari guru tentang 
“menyelesaikan masalah yang melibatkan penjumlahan dan 
pengurangan”, siswa dapat menyelesaikan masalah yang melibatkan 
penjumlahan dan pengurangan dengan tepat. 
3. Setelah mengerti menyelesaikan masalah yang melibatkan 
penjumlahan dan pengurangan, siswa bergiliran maju kedepan kelas 
untuk bercerita dengan media boneka tangan dengan menggunakan 
unsur keterampilan berbicara yang tepat. 
4. Setelah bercerita dengan media boneka tangan di depan kelas secara 
bergiliran, siswa dapat  mengambil pesan dari cerita dengan baik. 
E. Materi Pokok Pembelajaran 
 Unsur-unsur berbicara (Bahasa Indonesia) 
  Penjumlahan dan pengurangan (Matematika) 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model  : Contekstual Teaching Learning 
Metode  : Bercerita 
G. Media 
Boneka tangan 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1.Kegiatan Awal (10 menit) 
1. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam 
1. Siswa dan guru berdoa bersama 
2. Guru komunikasi tentang kehadiran siswa 
3. Apersepsi 
Guru bertanya kepada siswa “ anak–anak ibu dirumah mempunyai 
jeruk 5 kg dan teman ibu ada yang sakit lalu ibu menjenguk teman ibu 
dan membawakan buah jeruk 3kg? Berapakah buah jeruk yang ibu 
miliki setelah menjenguk teman ibu?. Kemudian kakak ibu dari 
jakarta datang ke rumah ibu dan membawakan jeruk 4kg, berapa jeruk 
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yang dimiliki ibu saat ini? nah sekarang ada yang tahu kita mau 
belajar tentang apa? ” 
4. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran  
 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
1. Siswa dan guru melakukan tanya jawab materi menyelesaikan 
masalah yang melibatkan penjumlahan dan pengurangan. 
2. Siswa mencoba bergantian menjawab beberapa pertanyaan 
tentang masalah yang melibatkan penjumlahan dan 
pengurangan. 
3. Siswa diberi contoh oleh guru penggunaan media boneka 
tangan. 
4. Siswa diberi penjelasan tentang aspek kebahasaan dan non 
kebahasaan. 
5. Siswa dibagi ke dalam kelompok, masing-masing kelompok 
terdiri dari 2 orang. 
6. Setiap kelompok deiberi teks cerita yang telah disiapkan oleh 
guru. 
7. Siswa bersama anggota kelompoknya berdiskusi tentang 
pembagian tokoh cerita. 
8. Siswa berlatih membaca cerita sesuai dengan perannya di 
bangku masing-masing. 
9. Siswa bergantian maju ke depan kelas untuk bercerita dengan 
menggunakan boneka tangan. 
10. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang 
belum dimengerti. 






3.Kegiatan Akhir (10 menit) 
1.Siswa dan guru menyimpulkan tentang apa saja yang telah dipelajari 
hari ini 
2.Guru memberikan motivasi 
3.Pembelajaran ditutup dengan berdoa bersama-sama dan salam 
I. Sumber  
Sumber Pembelajaran 
Ismoyo dan Romiyatun.2008. Aku Bangga Bahasa Indonesia Sekolah 
Dasar Kelas 3. Jakarta: Pusat perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional 
Nur Fajariyah.2008.Matematika untuk Kelas 3 SD/MI. Jakarta: Pusat 
perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional 
J.Penilaian 
1. Prosedur Evaluasi 
- Observasi 
2. Jenis Evaluasi 
- Tes unjuk kerja 
3. Bentuk Evaluasi 
- Tes unjuk kerja keterampilan berbicara menceritakan pengalaman 
di depan kelas. 
4. Alat Penilaian  
- Terlampir 
5. Penilaian 
- Terlampir  
- Nilai = jumlah skor yang diperoleh  X 100 
Jumlah skor maksimal 
6. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75 
L. Lampiran 
a. Materi ajar 
b. Rubik penilaian tes unjuk kerja 
c. Lembar penilaian tes unjuk kerja 
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d. Cerita Kera pembohong 
 




















Kera  Pembohong 
Di tepi hutan hiduplah seekor monyet dan seekor kura-kura. Pada suatu 
hari, monyet mengajak kura-kura menanam pohon pisang. 
Monyet :"Kura-kura, mari kita menanam pohon pisang," ajak kera. 
Kura-kura:"Ayo, kau di sebelah kanan aku di sebelah kiri," jawab kura-kura. 
Hari berganti hari. Setiap hari kura-kura merawat pohon pisangnya. 
Kura-kura: "Tumbuh, tumbuhlah pohon pisangku, satu.. dua .. tiga " kura-
kura bernyanyi riang. 
Kera hanya melihat tingkah kura-kura sambil tiduran di rerumputan. 
Kura-kura :"Apa kabar Monyet? Bagaimana pohon pisangmu?" sapa kura-
kura kepada kera. 
Kera  : "Biarkan saja, besok-besok juga berbuah," jawab kera sombong” 
Bulan berganti bulan, pohon pisang kura-kura berbuah. Buahnya besar-
besar. Ia akan mengundang kawan-kawannya untuk diajak berpesta 
pisang. Sebaliknya, pohon pisang kera mati karena tidak dirawat. Pisang 
tanaman kura-kura siap dipanen. 
Kura-kura: "Bagaimana cara memetik buah pisang ini?" pikir kura-kura. 
"Mungkin kera mau membantuku." 
Kura-kura :"Maukah kau membantuku memetik buah pisang ini?" tanya kura-
kura. 
Kera : "Aku bersedia, tetapi buah pisang itu nanti dibagi dua." jawab kera. 
Kura-kura: "Baik! " jawab kura-kura. 
kera lalu memanjat pohon pisang kura-kura. Bau harum buah pisang 
menggoda selera kera. Ia lupa akan janjinya. Kura-kura menunggu di 
bawah pohon pisang. 
Kura-kura : "mana pisang bagianku?" teriak kura-kura. 
Kera: "Sebiji pun tidak ada," jawab kerarakus. 
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Kura-kura: " ini pohon pisangku!" rengek kura-kura hampir menangis. 
Kera:"Salah sendiri mengapa tidak bisa memanjat pohon?" ejek kera. 
Kura-kura mulai menangis. Hatinya sedih bercampur marah. Ia lalu 
menggoyang-goyang pohon pisang itu. Tiba-tiba.... bruk! Pohon pisang 
itu tumbang. Kera itu jatuh. Dia mengerang kesakitan. Tubuhnya 
tertimpa batang pohon pisang. 
Kera: "Ampun kura-kura, tolong aku! Aku menyesal..." kata kera. 




















Lampiran 12. RPP Siklus II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERTEMUAN KE 1 SIKLUS II 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Kasongan 
Kelas / Semester : III B/ I 
Tema  : Lingkungan 
Subtema  : Pengaruh Aturan Bagi Lingkungan 
Pelajaran   : Bahasa Indonesia,IPS   
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit  
Pertemuan ke : 1 (satu) 
 
A. Standar Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
Berbicara  
  2. Mengungkapkan pikiran, perasaan, pengalaman, dan petunjuk dengan 
bercerita dan memberikan tanggapan/ saran 
IPS 
2. Memahami lingkungan dan melaksanakan kerjasama di sekitar rumah 
dan sekolah 
B. Kompetensi Dasar 
Bahasa Indonesia 
2.4  Melakukan sesuatu berdasarkan penjelasan yang disampaikan secara 
Lisan  
IPS 
1.1  Memelihara lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah  
C. Indikator 
Bahasa Indonesia 
2.1.1 Menceritakan pengalaman yang mengesankan 
2.1.2 Menceritakan manfaat lingkungan alam dan buatan melalui metode 
bercerita dengan media boneka tangan 
IPS 
1.1.1 Menjelaskan manfaat lingkungan alam dan buatan 
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D. Tujuan Pembelajaran 
a. Setelah mendengarkan penjelasan materi dari guru tentang 
“lingkungan alam dan buatan”, siswa dapat menyebutkan contoh-
contoh lingkungan alam dan buatan di sekitar tempat tinggalnya 
dengan tepat. 
b. Setelah menyebutkan contoh-contoh lingkungan alam dan buatan, 
siswa dapat menyebutkan manfaat lingkungan alam dan buatan 
dengan baik. 
c. Setelah menyebutkan manfaat lingkungan alam dan buatan, siswa 
bergiliran maju kedepan kelas untuk bercerita dengan media 
boneka tangan dengan menggunakan unsur keterampilan berbicara 
yang tepat. 
d. Setelah bercerita dengan media boneka tangan di depan kelas 
secara bergiliran, siswa dapat  mengambil pesan dari cerita dengan 
baik. 
E. Materi Pokok Pembelajaran 
 Unsur-unsur berbicara (Bahasa Indonesia) 
  Manfaat lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah (IPS) 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model  : Contekstual Teaching Learning 
Metode  :  Bercerita 
G. Media 
Boneka tangan 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1.Kegiatan Awal (10 menit) 
1. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam 
2. Siswa dan guru berdoa bersama 
3. Guru komunikasi tentang kehadiran siswa 
4. Apersepsi 
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Guru bertanya kepada siswa “anak-anak tadi waktu kalian berangkat 
ke sekolah kalian naik motor atau jalan kaki? Tadi sewaktu 
berangkat kalian melewati apa saja ya anak-anak?” 
5. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran  
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
1. Siswa dan guru melakukan tanya jawab materi lingkungan alam 
dan buatan di sekitar rumah. 
2. Siswa menyebutkan manfaat lingkungan alam dan buatan di sekitar 
rumah. 
3. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang unsur-unsur 
berbicara. 
4. Siswa dibagi ke dalam kelompok, masing-masing kelompok terdiri 
dari 4 orang. 
5. Setiap kelompok deiberi teks cerita yang telah disiapkan oleh guru. 
6. Siswa bersama anggota kelompoknya berdiskusi tentang 
pembagian tokoh cerita. 
7. Siswa berlatih membaca cerita sesuai dengan perannya di bangku 
masing-masing. 
8. Siswa bergantian maju ke depan kelas untuk bercerita dengan 
menggunakan boneka tangan. 
9. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang 
belum dimengerti. 
10. Guru memberi penekanan pada hal-hal yang belum dimengerti 
siswa. 
3.Kegiatan Akhir (10 menit) 
1. Siswa dan guru menyimpulkan tentang apa saja yang telah 
dipelajari hari ini 
2. Guru memberikan motivasi 
3. Pembelajaran ditutup dengan berdoa bersama-sama dan salam 
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I. Sumber  
Sumber Pembelajaran 
Ismoyo dan Romiyatun.2008. Aku Bangga Bahasa Indonesia Sekolah 
Dasar Kelas 3. Jakarta: Pusat perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional 
Saleh Muhammad dan Ade Munajad .2008. Ilmu Pengetahuan Sosial SD 




1. Prosedur Evaluasi 
- Observasi 
2. Jenis Evaluasi 
- Tes unjuk kerja 
3. Bentuk Evaluasi 
- Tes unjuk kerja keterampilan berbicara menceritakan pengalaman 
di depan kelas. 
4. Alat Penilaian  
- Terlampir 
5. Penilaian 
- Terlampir  
- Nilai = jumlah skor yang diperoleh  X 100 
Jumlah skor maksimal 
6. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75 
K. Lampiran 
1. Materi ajar 
2. Rubik penilaian tes unjuk kerja 
3. Lembar penilaian tes unjuk kerja 



































Materi IPS SD Kelas III Lingkungan Alam dan Buatan 
A. Kenampakan Lingkungan Alam dan Buatan 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar kita. Lingkungan 
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu lingkungan alam dan lingkungan 
buatan. Berikut akan diuraikan tentang lingkungan alam dan lingkungan 
buatan yang ada di alam semesta, khususnya yang ada di sekitar kita. 
1. Lingkungan Alam 
Lingkungan alam adalah segala sesuatu yang ada di alam dan diciptakan 
oleh Tuhan. Ketampakan lingkungan alam di muka bumi berbeda-beda. 
Contoh lingkungan alam yang ada di muka bumi, antara lain sungai, danau, 
laut, lembah, dan gunung. Selain itu, ketampakan alam ada juga yang 
berupa dataran rendah, pantai, laut, pegunungan, dan dataran tinggi. 
a. Pegunungan 
Salah satu ketampakan alam yang dapat kita lihat adalah pegunungan. 
Pegunungan adalah bentang alam yang berupa deretan gunung yang 
bersambungan. Pegunungan termasuk dataran tinggi. Udara di pegunungan 
biasanya sejuk dan bahkan ada yang sangat dingin. Daerah pegunungan 
sangat baik untuk bercocok tanam buah, sayur, dan bunga. Daerah 
pegunungan juga dapat dimanfaatkan sebagai objek wisata. Oleh karena 
pemandangannya yang indah. Daerah pegunungan yang banyak ditumbuhi 
tanaman dapat menyerap dan menyimpan air hujan. Hal ini berguna untuk 
mencegah terjadinya erosi. Erosi adalah pengikisan tanah yang dapat 
mengakibatkan terjadinya banjir dan tanah longsor. 
b. Sungai 
Sungai juga termasuk ketampakan alam. Sungai banyak memberikan 
manfaat bagi manusia. Manfaat sungai, antara lain untuk mandi, mencuci, 
pengairan lahan pertanian (irigasi) dan sarana transportasi (untuk sungai 
sungai besar di luar Pulau Jawa). Di sungai banyak hidup berbagai binatang 





Danau merupakan lingkungan alam. Danau terjadi karena adanya 
cekungan di alam yang terisi air, baik dari air hujan maupun dari mata air 
yang ada di tempat tersebut. Danau juga dapat dimanfaatkan sebagai 
tempat penampungan air. Danau sangat bermanfaat bagi manusia. Manfaat 
danau bagi kehidupan manusia, antara lain, untuk keperluan-keperluan 
sebagai berikut: 
1) budi daya ikan air tawar, 
2) tempat wisata, 
3) irigasi atau pengairan sawah, dan 
4) sarana olahraga (dayung). 
d. Pantai dan Laut 
Pantai adalah daerah perbatasan antara laut dan daratan. Pantai lazim 
terletak di daerah pesisir. Pantai biasanya banyak ditumbuhi pohon kelapa 
dan tumbuhan bakau.Tumbuhan bakau berguna untuk menahan abrasi atau 
erosi yang disebabkan gelombang air laut dan tempat hidup ikan. Pantai 
yang indah menjadi salah satu objek wisata yang digemari banyak orang. 
Laut juga termasuk dalam ketampakan alam yang banyak memberikan 
manfaat bagi kehidupan manusia. Laut menyimpan banyak kekayaan 
alam, seperti ikan dan mutiara. Di dasar laut juga banyak terdapat sumber 
daya alam, seperti minyak bumi dan gas. Laut menjadi sarana transportasi 
yang penting, baik dalam satu negara maupun antarnegara. Laut juga dapat 
dimanfaatkan sebagai sarana olahraga, seperti berenang menyelam, ski air, 
selancar, dan perahu layar. 
2. Lingkungan Buatan 
Lingkungan buatan adalah segala sesuatu yang dibuat oleh manusia 
dan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Contoh 
lingkungan buatan adalah waduk, lahan pertanian, tambak, perkebunan, 
dan permukiman penduduk. 
a. Waduk 
Waduk dibuat manusia untuk menampung air hujan. Waduk juga 
sebagai tempat berkumpulnya aliran sungai atau tempat penampungan air 
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di wilayah yang bersangkutan. Manfaat waduk bagi manusia, antara lain 
untuk keperluan-keperluan sebagai berikut: 
1) pembangkit listrik, 
2) irigasi atau pengairan sawah, 
3) budi daya ikan air tawar, 
4) tempat rekreasi, 
5) pengendali banjir, dan 
6) kegiatan olahraga (dayung, ski air, dan sebagainya). 
b. Lahan Pertanian 
Indonesia merupakan negara yang mempunyai lahan pertanian yang 
luas. Lahan pertanian yang ada di Indonesia dimanfaatkan penduduk untuk 
kegiatan pertanian seperti padi, jagung, sayuran, buah, dan tanaman 
lainnya. Sebagian besar penduduk di negara kita bermata pencaharian 
sebagai petani. Lahan pertanian harus dimanfaatkan dengan sebaik-
baiknya. Hasil pertanian berguna untuk memenuhi kebutuhan hidup 
manusia. 
c. Tambak 
Usaha tambak dilakukan di daerah dekat pantai. Petani tambak 
menggunakan daerah pantai untuk usaha tambak udang dan bandeng. 
Udang dan bandeng merupakan sumber protein yang diperlukan tubuh 
kita. Pernahkah kamu melihat budi daya bandeng di tambak? 
d. Perkebunan 
Pernahkah kamu pergi ke daerah pegunungan atau di dataran tinggi? 
Tanaman apa saja yang ada di daerah pegunungan? Tanaman di daerah 
pegunungan adalah jenis tanaman perkebunan yang bisa tumbuh dengan 
baik di daerah sejuk, seperti teh, kopi, dan tembakau. Selain di dataran 
tinggi usaha perkebunan juga diusahakan di tempat lain. Contoh hasil dari 
tanaman perkebunan lainnya adalah kelapa sawit, karet, cokelat, kapas, 
dan sebagainya. Perkebunan juga termasuk dalam lingkungan buatan. 





Pemukiman penduduk merupakan suatu wilayah yang digunakan 
untuk tempat tinggal masyarakat. Pemukiman penduduk juga termasuk 
dalam lingkungan buatan, karena kompleks pemukiman dibuat manusia 
untuk tujuan tertentu yaitu sebagai tempat tinggal. Kawasan pemukiman 























JALAN-JALAN KE PUNCAK GUNUNG 
Pada suatu hari kelinci , ayam ,kambing dan sapi berjalan-jalan 
mendaki gunung mereka berjalan cukup jauh sampai kehausan. 
Kelinci  : “ aduhhhh.... aku haus nih” 
Kambing  : “ iya sama ci, aku juga haus “ 
Ayam :”  kok kok petok.... uhuk uhuk... wah aku juga nih. Sampai batuk 
gini karna kehausan” 
Sapi  : “ ayo kita mencari sungai untuk minum” 
Kambing  :” embek... embekkk... aku setuju dengan ajakan sapi” 
 
Kemudian mereka berjalan mencari sungai. Setelah berjalan beberapa 
meter mereka sampai di tepi sungai. 
Sapi  :”  wah segar sekali ya air di sungai ini” 
Kelinci  : “ iya segarrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrr......” 
Kambing : “ selain segar juga airnya jernih ya teman-teman” 
Ayam  :” kokkk kokk petokk ... kokkk kokk petok.. wah aku sudah tidak 
batuk lagi teman-teman” 
Setelah itu mereka berjalan naik ke gunung, tibalah mereka di puncak 
gunung. 
Kelinci  :”wah pemandangan di atas gunung ini indah sekali “ 
Sapi  :”iya.. aku bisa melihat hutan dan sawah dari atas sini, indah 
sekali” 
Ayam  :” lihat itu bendungan di samping desa kita juga kelihatan dari sini” 
Kambing :” embek embek.... wah tidak sia-sia kita capek-capek naik keatas 
sini, kita bisa melihat pemandangan yang sangat bagus” 
Setelah beberapa saat menikmati keindahan di atas gunung mereka pun 
kembali pulang ke kandang masing-masing. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERTEMUAN KE 2 SIKLUS 2 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Kasongan 
Kelas / Semester : III B/ I 
Tema  : Lingkungan 
Subtema  : Manfaat Lingkungan Buatan 
Pelajaran   : Bahasa Indonesia,IPA   
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit  
Pertemuan ke : 1 (satu) 
 
A. Standar Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
Berbicara  
2. Mengungkapkan pikiran, perasaan, pengalaman, dan petunjuk dengan 
bercerita dan memberikan tanggapan/ saran 
IPA 
2. Memahami kondisi lingkungan yang berpengaruh terhadap kesehatan 
dan upaya menjaga kesehatan lingkungan 
B. Kompetensi Dasar 
Bahasa Indonesia 
2.5  Melakukan sesuatu berdasarkan penjelasan yang disampaikan secara 
Lisan  
IPA 




2.1.1 Menceritakan pengalaman yang mengesankan 
2.1.2 Menceritakan manfaat lingkungan sehat dan tidak sehat pada 
kesehatan melalui metode bercerita dengan media boneka tangan 
IPA 




D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan materi dari guru tentang 
“lingkungan sehat dan tidak sehat”, siswa dapat menyebutkan contoh-
contoh lingkungan sehat dan tidak sehat di sekitar tempat tinggalnya 
dengan tepat. 
2. Setelah menyebutkan contoh-contoh lingkungan sehat dan tidak sehat, 
siswa dapat menyebutkan manfaat lingkungan sehat dengan baik. 
3. Setelah menyebutkan manfaat lingkungan sehat, siswa bergiliran maju 
kedepan kelas untuk bercerita dengan media boneka tangan dengan 
menggunakan unsur keterampilan berbicara yang tepat. 
4. Setelah bercerita dengan media boneka tangan di depan kelas secara 
bergiliran, siswa dapat  mengambil pesan dari cerita dengan baik. 
E. Materi Pokok Pembelajaran 
 Unsur-unsur berbicara (Bahasa Indonesia) 
  Manfaat lingkungan sehat dan tidak sehat pada kesehatan (IPA) 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model  : Contekstual Teaching Learning 
Metode  : Bercerita 
G. Media 
Boneka tangan 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1.Kegiatan Awal (10 menit) 
1. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam 
2.Siswa dan guru berdoa bersama 
1. Guru komunikasi tentang kehadiran siswa 
2. Apersepsi 
Guru bertanya kepada siswa “anak-anak coba tengok laci kalian 
apakah ada sampah di dalamnya? Kalau yang ada sampahnya tolong 
di buang di tempat sampah, karena kelas yang kotor nanti akan 
mendatangkan banyak penyakit, nah sekarang ada yang tahu kita mau 
belajar tentang apa? ” 
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3. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran  
 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
1. Siswa dan guru melakukan tanya jawab materi lingkungan 
sehat dan tidak sehat pada kesehatan. 
2. Siswa menyebutkan manfaat lingkungan sehat bagi kesehatan. 
3. Siswa menyebutkan dampak lingkungan yang tidak sehat bagi 
kesehatan. 
4. Siswa dibagi ke dalam kelompok, masing-masing kelompok 
terdiri dari 4 orang. 
5. Setiap kelompok deiberi teks cerita yang telah disiapkan oleh 
guru. 
6. Siswa bersama anggota kelompoknya berdiskusi tentang 
pembagian tokoh cerita. 
7. Siswa berlatih membaca cerita sesuai dengan perannya di 
bangku masing-masing. 
8. Siswa bergantian maju ke depan kelas untuk bercerita dengan 
menggunakan boneka tangan. 
9. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang 
belum dimengerti. 
10. Guru memberi penekanan pada hal-hal yang belum dimengerti 
siswa 
 
3. Kegiatan Akhir (10 menit) 
1. Siswa dan guru menyimpulkan tentang apa saja yang telah 
dipelajari hari ini 
2. Guru memberikan motivasi 





I. Sumber  
Sumber Pembelajaran 
Ismoyo dan Romiyatun.2008. Aku Bangga Bahasa Indonesia Sekolah 
Dasar Kelas 3. Jakarta: Pusat perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional 
Rositawaty dan Aris Muharam.2008.Senang Belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam. Jakarta: Pusat perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional 
 
J. Penilaian 
1. Prosedur Evaluasi 
- Observasi 
2. Jenis Evaluasi 
- Tes unjuk kerja 
3. Bentuk Evaluasi 
- Tes unjuk kerja keterampilan berbicara menceritakan pengalaman 
di depan kelas. 
4. Alat Penilaian  
- Terlampir 
5. Penilaian 
- Terlampir  
- Nilai = jumlah skor yang diperoleh  X 100 
Jumlah skor maksimal 
6. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75 
K. Lampiran 
1. Materi ajar 
2. Rubik penilaian tes unjuk kerja 
3. Lembar penilaian tes unjuk kerja 




































        Materi Ajar 
Perbedaan ciri lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat 
a. Lingkungan sehat 
 Udara bersih dan segar karena mengandung banyak oksigen 
 Tanah yang subur 
 Sumber air yang bersih 
 Air sungai yang mengalir terlihat bersih dan jernih 
 Sampah tidak berserakan 
 Banyak tumbuhan hijau yang tumbuh dengan subur 
 
b. Lingkungan tidak sehat 
 Udara kotor karena banyak debu dan asap 
 Sampah banyak bertebaran 
 Sumber air tidak bersih 
 Saluran air tidak lancer sehingga air menggenang 
 Tumbuhan tidak bisa tumbuh dengan subur sehingga lingkungan 
menjadi gersang 
Beberapa faktor penyebab lingkungan tidak sehat, yaitu sebagai berikut: 
1. Pencemaran udara/polusi udara 
Misal : asap kendaraan bermotor, asap pabrik, asap pembakaran sampah, 
kebakaran hutan, asap rokok, bau dari tumpukan sampah dan debu. 
2. Pencemaran air 
Disebabkan oleh adanya pembuangan limbah atau sampah ke sungai. 
3. Pencemaran tanah 
Disebabkan oleh pembuangan sampah, pemakaian pupuk dan pestisida 
yang berlebihan. 
4. Pencemaran suara 
Disebabkan suara mesin-mesin pabrik dan kendaraan bermotor yang 
mengakibatkan kita tidak nyaman dan apabila terjadi terus-menerus dapat 
menyebabkan gangguan pendengaran. 
Pengaruh lingkungan terhadap kesehatan 
1. Pencemaran udara 
Membuat napas menjadi sesak dan fungsi paru-paru akan terganggu 
karena banyaknya at kimia yang masuk ke dalam tubuh. 
 236 
2. Pencemaran air 
Air yang kotor mengandung bakteri yang dapat membuat tubuh terkena 
penyakit diare dan gangguan kesehatan pada kulit, ikan yang hidup di 
dalamnya akan mati. 
3. Pencemaran tanah 
Tanah yang tercemar akan berkurang kesuburannya, tidak dapat digunakan 
untuk bercocok tanam. Akibatnya, produksi pangan akan mengalami 






















SAKIT PERUT AKIBAT SUNGAI YANG KOTOR 
Bebek, katak, dan kucing tinggal di sebuah sungai mereka sedang asik 
bermain. Datanglah gajah sambil membawa sampah. 
Gajah   : “ banyak banget sampah yang aku bawa, ah aku buang di sungai 
saja” 
Kemudian gajah menghampiri bebek, katak dan kucing yang sedang 
asik bermain di ujung sungai. 
Gajah  :” uuu uukk aaakk aakk.... hai teman-teman bolehkah aku ikut 
bermain bersama kalian?” 
Katak    :” boleh jah, ayo sini kita bermain bersama” 
Bebek   :”iya aku juga tidak keberatan” 
Kucing   :” nah sekarang gajah yang jaga” 
Setelah lama bermain gajah pun haus dan meminum air dari sungai. 
Tiba-tiba gajah berteriak minta tolong. 
Gajah  :” tolong-tolong ....... aduhhhh perutku sakit teman-teman” 
Katak  :” kenapa jah kok perutmu sakit? Tadi kamu memakan apa?” 
Gajah  :”aku belum makan, aku baru saja meminum air dari sungai” 
Kucing   :” lihat itu teman-teman ada banyak sampah di sungai” 
Bebek  :” siapa yang berani membuang sampah di sungai kita sehingga air 
sungai ini menjadi tercemar?” 
Gajah  :” sebenarnya tadi aku yang membuang sampah di sungai teman-
teman” 
Katak   :” oooo kamu jah, membuang sampah di sungai adalah perbuatan 
yang tidak baik yang menyebabkan air sungai kotor sehingga kamu 
jadi sakit perut” 
Gajah  :” maaf teman-teman aku menyesal” 
Kucing   :” nah besuk jangan di ulangi lagi ya, kamu sudah merasakan 
akibatnya perut kamu sakit kan dan kasihan teman-teman yang 
lain” 
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Gajah  :” iya aku berjanji tidak akan mengulangi perbuatanku lagi” 
Bebek  :” kalau begitu ayo kita pulang teman-teman dan mengobati gajah” 
Mereka kemudian pulang ke rumah. Dan kemudian tidak ada lagi yang 
membuang sampai di sungai. Sungai menjadi jernih kembali dan sehat 
































































             










Lampiran 14. Surat Izin Penelitian 
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